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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara merupakan bagian penting dari pemerintahan
yang berperan sebagai pengawas penyelenggaraan tugas umum
pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan
dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotismea. ASN adalah profesi
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
seperti yang tertera pada undang-undang No 20 Tahun 2023. Jumlah ASN
pada Desember 2024 sudah mencapai 4.7 juta orang (BKN, 2024) dalam
jumlah tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal,

bersih, efektif dan mengutamakan kepentingan masyarakat.

Dalam upaya meningkatkan kualitas, ASN dituntut untuk memiliki
kinerja tinggi, berorientasi pelayanan, akuntabel, serta mampu menjawab
kebutuhan masyarakat. LAN hadir sebagai instansi pembina pelatihan yang
menyusun kurikulum, modul, serta menyelenggarakan diklat, termasuk
Pelatihan Dasar CPNS (Latsar), Pelatihan Kepemimpinan, dan diklat
fungsional. LAN juga menanamkan nilai dasar ASN (BerAKHLAK) serta
core values bela negara dalam setiap program pelatihan, sehingga ASN

tidak hanya cakap secara teknis, tetapi juga berintegritas, beretika,



dan memiliki semangat melayani bangsa terutama di unit kerja masing-
masing peserta Latsar.

. Oleh sebab itu, semua Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah di lingkungan Pemerintah Kota
Dumai dididik dan dilatih dalam kegiatan pendidikan dan latihan dasar yang
diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kementerian  Dalam Negeri  Regional Bukit  Tinggi  untuk
menginternalisasikan serta mengaktualisasikan nilai-nilai dasar (core ASN)
yaitu BerAKHLAK.

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kota Dumai
merupakan badan yang tentunya memiliki banyak sekali kegiatan seperti
kegiatan pelayanan, pengelolaan, pelaksanaan kegiatan keuangan daerah,
hingga pelaporan dalam pengguanaan dana yang telah diserahkan ke
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Pemerindah Kota Dumai
selaku Bendahara Umum Daerah(BUD) Pemerintah Kota Dumai. Dari
berbagai macam kegiatan tersebut saling berkaitan dengan informasi dan
pelaporan. Saat ini pelaporan diharapkan memiliki manfaat yang sangat
besar terhadap perseorangan dan organisasi. Pelaporan yang baik dalam
organisasi akan membuat kegiatan selanjutnya akan semakin cepat, akuran
dan efisien, dikarenakan adanya upaya pengoptimalan laporan
menggunakan literasi digital saat ini.

Sub Bidang Perbendaharaan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Pemerintah Kota Dumai adalah salah satu OPD yang menghasilkan

dokumen laporan yang nantinya akan diminta oleh Kementerian
2



Keuangan(Kemenkeu) dalam hal pelaporan pertanggung jawaban atas
dana Transfer ke Daerah dari pemerintah pusat. Namun kurangnya
efektivitas dalam hal mengumpulkan data dari OPD yang ada dilingkungan
Pemerintah Kota Dumai seperti salah satunya pelaporan DAU SG
Kelurahan yang mengharuskan OPD bergantian dalam melakukan
pelaporan ke Badan Pengelola Keuangan dan Aset Pemerintah Kota Dumai
sehingga staff bidang Perbendaharaan untuk membuat laporan
pertanggung jawaban penyalurannya ke Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) tersebut harus menunggu satu per satu OPD kecamatan
dalam hal melaporkan realisasi penyaluran di kelurahan-kelurahannya.
Maka sangat diperlukan perubahan dalam penyampaian data pelaporan
realisasi penyaluran dari OPD Kecamatan di lingkungan Pemerintah Kota
Dumai ke Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah agar menjadi
cepat, dinamis dan efisien. Oleh karena itu, Penulis membuat Rancangan
Aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana
Alokasi Umum Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan)
Menggunakan Google Spreadsheet pada Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Dumai’.

Berdasarkan isu-isu yang telah ditemukan oleh Peserta melalui observasi
atau Analisa secara langsung di Sub Bidang Perbendaharaan Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kota Dumai yakni:
Belum optimalnya pelaporan data penyaluran DAU SG kelurahan. Belum
optimalnya penggunaan dokumen digital dalam melakukan pelaporan untuk

data rekonsiliasi pengeluaran oleh bendahara SKPD. Keterlambatan
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penerbitan sp2d. Selanjutnya, berdasarkan Analisa menggunakan metode
APKL dan Diagram fishbone oleh peserta maka didapatkan isu utama yaitu
“Belum optimalnya pelaporan data penyaluran DAU SG kelurahan”. Isu ini
menjadi prioritas utama dan penting untuk diselesaikan dikarenakan Dana
Alokasi Umum Specific Grant (DAU SG) kelurahan merupakan dana
transfer dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah yang digunakan
untuk tujuan tertentu ditingkat kelurahan yang juga merupakan program
prioritas nasional.

Pengelolaan DAU SG kelurahan di tingkat kota membutuhkan pelaporan
yang tepat waktu dan akurat, karena keterlambatan atau ketidaksesuaian
laporan dapat menghambat pencairan tahap selanjutnya. Saat ini, proses
pelaporan sering terkendala format yang berbeda-beda antar-OPD,
keterlambatan pengumpulan data, dan proses rekap manual yang
memakan waktu. Melihat permasalahan tersebut, diperlukan inovasi
sederhana yang dapat mempercepat proses pengumpulan dan rekap data.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengumpulan data berbasis
spreadsheet dengan rekap otomatis, memanfaatkan aplikasi yang sudah
tersedia di instansi seperti Google SpreadSheet, sehingga tidak

memerlukan biaya tambahan namun memberikan hasil signifikan.



B. Tujuan

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Pelaksanaan aktualisasi dalam Latsar CPNS memiliki tujuan sebagai berikut:

¢ Menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi jabatan sehingga CPNS terbiasa bersikap profesional, berintegritas, dan
berorientasi pelayanan.

e Menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama
diklat/pembelajaran ke dalam pekerjaan nyata di unit kerja.

o Melatih kemampuan analisis masalah di tempat kerja dan mengembangkan solusi
inovatif sesuai prinsip sistem merit.

o Membentuk karakter ASN yang SMART (Servant, Mobile, Accessible, Responsive,
Technologist) dalam memberikan pelayanan publik.

¢ Mewujudkan ASN yang berdaya saing dan adaptif terhadap perkembangan zaman,

teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

2. Manfaat Aktualisasi
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan aktualisasi antara lain:
a. Bagi Individu CPNS

e Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan nilai
dasar ASN(BerAkhlak).

o Membentuk perilaku kerja yang disiplin, akuntabel, dan berorientasi pada

pelayanan.
e Menjadi pengalaman nyata dalam menerapkan sistem merit melalui kinerja terukur.

b. Bagi Organisasi/Unit Kerja



Memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi.

Menghadirkan solusi inovatif untuk perbaikan pelayanan publik.

Mendorong terciptanya budaya kerja yang sesuai dengan core values BerAKHLAK.

o

. Bagi Masyarakat

Mendapatkan pelayanan publik yang lebih cepat, responsif, dan transparan.

o Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap ASN sebagai abdi negara dan

pelayan publik.
¢ Menguatkan citra ASN sebagai sosok profesional, adaptif, dan berbasis teknologi.

Dengan demikian, tujuan dan manfaat aktualisasi tidak hanya untuk memenuhi
persyaratan kelulusan Latsar CPNS, tetapi juga sebagai langkah awal pembentukan
ASN profesional yang berintegritas, berorientasi pelayanan, berbasis sistem merit, dan
berkarakter SMART ASN.

Tujuan dari penulisan rancangan aktualisasi ini adalah peserta mampu menerapkan 7
nilai inti ASN dalam melakukan tugasnya sehari-hari meliputi berorientasi pelayanan,
akuntabel, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif serta mengetahui fungsi dan

kedudukan ASN didalam melaksanakan tugas jabatannya.

C. Nilai-Nilai BerAHLAK, Profil Smart ASN dan Sistem Merit
1. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Untuk melaksanakan
peran tersebut, ASN dituntut memiliki kompetensi, integritas, dan profesionalisme yang
tinggi. Hal ini sejalan dengan visi reformasi birokrasi yang menekankan pada
peningkatan kinerja, tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), serta
pelayanan publik yang prima.



Dalam rangka mencapai hal tersebut, ditetapkan Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)
yang menjadi core values, serta profil Smart ASN yang berorientasi pada kualitas, daya
saing global, dan penguasaan teknologi digital. Keduanya didukung oleh penerapan
sistem merit yang mengedepankan prinsip profesionalisme dalam pengelolaan
manajemen ASN, mulai dari perencanaan kebutuhan pegawai, rekrutmen,

pengembangan kompetensi, hingga promosi dan penghargaan berbasis kinerja.

Dengan berpedoman pada nilai dasar ASN, profil Smart ASN, dan penerapan sistem
merit, setiap ASN diharapkan mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
penuh tanggung jawab, serta mengaktualisasikan diri melalui inovasi dan pelayanan

publik yang berkualitas. Core Values ASN yang ditetapkan terdiri dari:
1. Berorientasi Pelayanan — Memberikan pelayanan prima, cepat, tepat, dan solutif.

2. Akuntabel — Bertanggung jawab, jujur dan transparan atas setiap tindakan,

keputusan, dan hasil kerja.

3. Kompeten — Terus belajar, mengembangkan diri, serta menguasai keahlian sesuai

bidang tugas.

4. Harmonis — Menghargai perbedaan, menjalin kerja sama, dan menciptakan

suasana kerja yang kondusif.

5. Loyal — Menjaga nama baik instansi, bangsa, dan negara dengan setia pada

ideologi Pancasila dan NKRI.
6. Adaptif — Cepat beradaptasi terhadap perubahan dan mampu melakukan inovasi.

7. Kolaboratif — Saling bekerja sama lintas unit, instansi, dan sektor untuk mencapai

tujuan bersama.

Nilai-nilai ini menjadi landasan perilaku ASN dalam bekerja dan memberikan

pelayanan publik.

2. Profil Smart ASN

Kementerian PANRB telah menggagas Smart ASN 2024, yang menekankan pada
7



pengembangan ASN agar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Integritas tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsi.

2. Nasionalisme kuat untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

3. Wawasan global agar mampu bersaing dalam era globalisasi.

4. Menguasai IT dan teknologi digital untuk mendukung pelayanan berbasis elektronik.

5. Kemampuan berbahasa asing sebagai bentuk kesiapan menghadapi kompetisi

global.

6. Kemampuan networking luas untuk memperkuat kerja sama lintas instansi dan

negara.

7. Berjiwa hospitality dalam memberikan pelayanan publik yang ramah, cepat, dan

solutif.

Profil Smart ASN tersebut menjadi arah pembangunan kualitas SDM aparatur yang

profesional, modern, dan berdaya saing global.

3. Sistem Merit dalam Manajemen ASN

Untuk mewujudkan ASN yang berintegritas, profesional, dan kompetitif, diterapkan
sistem merit dalam manajemen ASN sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN. Sistem merit adalah kebijakan dan manajemen
ASN yang didasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, tanpa membedakan
latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal-usul, jenis kelamin, atau kondisi

lainnya.
Prinsip utama sistem merit meliputi:

o Rekrutmen berbasis kompetensi secara terbuka dan adil.

¢ Pengembangan kompetensi berkelanjutan sesuai kebutuhan organisasi.
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o Penilaian kinerja objektif sebagai dasar pemberian penghargaan maupun sanksi.
o Promosi dan mutasi berbasis kinerja dan kompetensi, bukan faktor subjektif.

Dengan penerapan sistem merit, diharapkan terbentuk ASN yang profesional, netral,

serta mampu mendukung tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik.
D. Ruang Lingkup

Rancangan aktualisasi ini difokuskan pada pemanfaatan Google Spreadsheet sebagai
media digital untuk mendukung proses pelaporan data Dana Alokasi Umum SG

kelurahan. Ruang lingkup kegiatan mencakup:
1. Objek Kegiatan

e DAU SG Kelurahan atau Dana Alokasi Umum Specific Grant untuk Kelurahan
adalah dana dari APBN yang dialokasikan khusus oleh pemerintah pusat untuk
membiayai kegiatan pembangunan sarana dan prasarana serta pemberdayaan
masyarakat di kelurahan. Dana ini digunakan untuk mendukung peningkatan kualitas
layanan dasar di kelurahan, terutama pada bidang-bidang yang telah ditentukan.

e Aparatur kelurahan yang bertugas dalam pengelolaan administrasi keuangan,
khususnya dalam penyusunan dan pelaporan realisasi penyaluran DAU SG.

o Data-data keuangan yang terkait dengan penyaluran DAU SG Kelurahan, mulai dari

penerimaan, pencatatan, hingga pelaporan.
2. Batasan Kegiatan

e Pemanfaatan Google Spreadsheet hanya difokuskan pada aspek pelaporan dan
pengolahan data terkait penyaluran DAU SG Kelurahan, tidak mencakup sistem
integrasi dengan aplikasi keuangan daerah secara keseluruhan.

o Kegiatan dilakukan pada lingkup kelurahan sebagai unit kerja administratif, dengan
pendampingan dan koordinasi bersama BPKAD selaku pembina teknis.

o Implementasi terbatas pada periode pelaksanaan aktualisasi, namun diharapkan

dapat berlanjut sebagai praktik baik (best practice) di lingkungan kerja.



3. Lokasi Pelaksanaan

o Aktualisasi ini dilaksanakan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota

Dumai.
4. Waktu Pelaksanaan

o Aktualisasi/habituasi dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober sampai 14 November
2025

5. Cakupan Materi

¢ Pembuatan template Google Spreadsheet yang sesuai dengan format kebutuhan
pelaporan DAU SG kelurahan.

o Sosialisasi dan pendampingan penggunaan Google Spreadsheet kepada aparatur
kelurahan.

o Simulasi pelaporan data keuangan menggunakan Google Spreadsheet.

e Monitoring hasil penggunaan untuk menilai efektivitas, kemudahan, dan akurasi

data.
6. Hasil yang Diharapkan

e Terciptanya media pelaporan data berbasis digital yang lebih praktis, transparan,
dan akurat.

¢ Meningkatkan pemahaman aparatur kelurahan dalam memanfaatkan teknologi
informasi.

e Terwujudnya laporan realisasi penyaluran DAU SG yang lebih tepat waktu dan

sesuai ketentuan.
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BAB I

A. PROFIL INSTANSI

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai yang selanjutnya
disebut BPKAD Dota Dumai ini berada di Komplek Perkantoran Walikota Dumai JI.
Tuanku Tambusai, Kel. Bagan Besar, Kec. Bukit Kapur, Kota Dumai, Provinsi Riau.
BPKAD Kota Dumai dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang secara teknis
operasional dan secara administratif berada di bawah Sekretaris Daerah bertanggung

jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Gambar 2.A Badan Pengelolaan Keuangan dan

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Dumai adalah
perangkat daerah yang memiliki tugas pokok dalam pengelolaan keuangan dan aset
daerah Kota Dumai. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Dumai
adalah perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Dumai. BPKAD merupakan unsur pendukung tugas Wali Kota di bidang pengelolaan
keuangan dan aset daerah, serta bertanggung jawab membantu penyelenggaraan
pemerintahan daerah dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang transparan,

akuntabel, efektif, dan efisien.
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Tugas pokok BPKAD Kota Dumai adalah melaksanakan urusan pemerintahan daerah
di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah, yang meliputi:

1. Perumusan kebijakan teknis pengelolaan keuangan daerah.

N

Pelaksanaan pengelolaan APBD, mulai dari perencanaan, penganggaran,
penatausahaan, hingga pelaporan.

Pengelolaan kas daerah, termasuk penyaluran belanja dan pembayaran kewajiban.
Penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD).

Pengelolaan aset/barang milik daerah secara tertib, efisien, dan optimal.

2L

Pembinaan serta pengawasan pengelolaan keuangan di perangkat daerah.

e  Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH KOTA DUMAI

| HEPALA

‘ SEKRETARIS

HELOMPOH JABATAN |
FUNGSIONAL

KELOMPOHK JABATAN
SUBBAGIAN TATA USAHA | | SUBBAGIAN KEUARGAN |

DAN ASET FONGSIONAL

BIDANG AKTUNTANSI DAN
PELAPORAN

SUBBIDANG PEMANF AATAN ‘

‘ BIDANG ANGGARAN ‘ ‘ BIDANG ASET ‘ ‘ ‘ ‘ BIDANG PERBENDAHARAAN ‘

ANGGARAN

SUBBIDANG FPENYUSUNAN
DAN PENGAMANAN ASET

SUBBIDANG PELAPORAN ‘ SUBBIDANG PENATAUSAHAAN ‘

SUBBIDANG
PENATAUSAHAAN ASET

SUBBIDANG PENATAUSAHAAN

DAN PERENCANAAN ANGGARAN SUBBIDANG AKUNTANSI

SUBBIDANG BELANJA DAERAH

FUNGSIONAL
L T

FUNGSIONAL

‘ HELOMPOK JABATAN
T T T L

HELOMPOHK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL
L — [ — T

HELOMPOHK JABATAN ‘
— T T T T

Gambar 2.B Struktur Organisai BPKAD Kota Dumai

Struktur organisasi BPKAD Kota Dumai terdiri atas:
o Kepala Badan

e Sekretariat, yang membawahi:

o Subbagian Umum dan Kepegawaian

o Subbagian Program dan Keuangan

e Bidang Anggaran

+ Bidang Perbendaharaan

o Bidang Akuntansi dan Pelaporan

o Bidang Aset Daerah
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e Visi dan Misi

Visi:

“Mewujudkan Kota Dumai sebagai 'Kota Industri yang Unggul, Sejahtera dan
Berkelanjutan Berlandaskan Budaya Melayu tahun 2029.”

Misi :

1. Mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang transparan dan akuntabel.
2. Mengoptimalkan pengelolaan aset/barang milik daerah.

3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang pengelolaan keuangan.

4. Mengembangkan kapasitas dan profesionalitas aparatur BPKAD.

e Prinsip Kerja
Dalam pelaksanaan tugasnya, BPKAD Kota Dumai berlandaskan pada prinsip:
1. Transparansi: keterbukaan informasi dalam pengelolaan APBD.
2. Akuntabilitas: pertanggungjawaban sesuai peraturan perundang-undangan.
3. Efisiensi dan Efektivitas: penggunaan APBD yang tepat guna dan tepat sasaran.

4. Integritas dan Profesionalitas: aparatur berkomitmen menjaga kepercayaan publik.

e Peran Strategis
BPKAD Kota Dumai memiliki peran strategis dalam menjaga kesehatan fiskal daerah,
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah untuk meraih opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK, serta mengoptimalkan pemanfaatan aset/barang

milik daerah agar memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat.
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B . Profil Peserta

Nama : llhamzah, S.Si

Tempat/Tanggal Lahir : Simalungun/21 april 1994

Alamat :JI. Soekarno Hatta, Kel. Bagan Besar, Kec. Bukit kapur,
Kota Dumai.

NIP : 199404212025041001

Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah

Agama : Islam

Peserta Latsar Merupakan ASN yang melaksanakan tugas di bidang
Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai, yang
mana secara umum tugas bidang Perbendaharaan yaitu:

1. Menyiapkan bahan pembinaan terhadap bendahara.
2. Memproses, mengelola anggaran pendapatan dan belanja daerah.
3. Melakukan penguijian atas kinerja keuangan daerah.

Bidang ini terdiri atas subbidang :

. Penatausahaan Bendahara Umum Daerah
. Belanja Daerah
. Kelompok Jabatan Fungsional
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C. Kode Etik Berahlak

Berikut Kode Perilaku Berahlak dalam melakukan kegiatan pelaksanaan aktualisasi:

MNo

Nilai

Kode Perilaku

1.

Berorientasi

Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
Amanah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan;
Melakukan perbaikan tiada henti

Akuntabel

P L I L Qe

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tingagi

Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien

Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan

Kompeten

—

. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan

yang selalu berubah
Membantu orang lain belajar
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Harmonis

Menghargai setiap orang apa pun latar belakangnya.
Suka menolong orang lain.
Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Loyal

i B o

Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang Dasar
MNegara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang sah;

Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan
negara;

Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Adaptif

Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan
Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas
Bertindak proaktif

Kolaboratif

i B R

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi

Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah
Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk

tujuan bersama
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BAB I
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

Rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan isu aktual yang telah
diidentifikasi oleh peserta di instansi tempat bertugas, yaitu Bidang Perbendaharaan
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai. Berikut adalah analisis
isu-isu yang diangkat:
1) Belum optimalnya pelaporan data penyaluran DAU SG kelurahan.

* Uraian Isu

Adanya kesalahpaham yang terjadi belakangan ini di pihak kelurahan dalam hal
besaran yang diterima kelurahan atas dana alokasi umum specific grant kelurahan
dan tahapan penyaluran dana tersebut dari pemerintah pusat ke daerah kab/kota
menggambarkan kurangnya pemahaman pihak kelurahan atas dana dana yang
diterima pihak kelurahan , karena dana tersebut merupakan bagian dari dana
perimbangan yang ditransfer pusat ke daerah. Pelaporan realisasi penyaluran DAU
SG kelurahan merupakan hal yang sangat penting, agar dana yang telah dianggarkan
oleh pemerintah pusat tidak sampai terlewat ataupun hangus, karena hal itu
menyangkut kepentingan banyak pihak dan dapat merugikan masyarakat serta
pemerintah kota dumai itu sendiri, disisi masyarakat tidak tersalurnya dana tersebut
untuk perbaikan jalan ataupun sistem drainase di kelurahan menyebabkan kurangnya
perbaikan yang terjadi dilingkungan kelurahan dan disisi pemerintah kota dumai terjadi
kurangnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah karena tidak adanya

perbaikan infrastruktur dikelurahan yang ada di Kota Dumai.

Jumlah
Indikator Target Persentase
Pengguna
Kelurahan yang menggunakan
yang 9 36 0 0,00%
Google Sheet
Kelurahan masih pakai manual
36 36 100,00%
(Excel/Word)
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Tabel3.1 Data Pemanfaatan Sistem Digital

Dari Tabel 3.1 diatas dapat kita lihat bahwa pelaporan data penyaluran DAU SG
kelurahan masih menggunakan File excel/Word, menunjukkan belum dibuatnya

template pelaporan menggunakan google spreadsheet.

* Dampak Belum Optimalnya Pelaporan Data Penyaluran DAU SG Kelurahan
1. Keterlambatan Penyaluran Dana ke Kelurahan
o Data yang tidak lengkap/terlambat masuk akan menghambat
proses verifikasi dan pencairan DAU SG.
o Akibatnya, kelurahan kesulitan membiayai kegiatan operasional
dan membayar hak perangkat kelurahan tepat waktu.
2. Risiko Kesalahan Perhitungan dan Duplikasi Data
o Tanpa basis data yang rapi, rawan terjadi salah hitung jumlah
penerima maupun nilai gaji/siltap.
o Bisa menimbulkan perbedaan angka antara laporan OPD dan
realisasi di kas daerah.
3. Gangguan Akuntabilitas dan Transparansi Keuangan Daerah
o Laporan penyaluran DAU SG menjadi tidak sinkron dengan
laporan keuangan daerah.
o Menurunkan kualitas laporan keuangan — berpotensi mendapat
catatan dari BPK (WTP bisa turun menjadi WDP/TMP).
4. Menurunnya Kinerja dan Kepercayaan Publik
o Perangkat kelurahan merasa dirugikan jika gaji/siltap terlambat.
o Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah bisa
menurun karena dianggap tidak profesional dalam mengelola
transfer dana pusat.
5. Menghambat Evaluasi dan Perencanaan
o Data yang tidak akurat membuat sulit mengevaluasi efektivitas
penyaluran DAU SG.
o Perencanaan tahun berikutnya menjadi bias karena tidak

berdasarkan data realisasi yang valid.
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+ Gagasan Pemecahan Isu

1. Penguatan Sistem Pelaporan Digital dengan menerapkan aplikasi

khusus untuk input data DAU SG oleh kelurahan secara real-time.

2. Standardisasi Format Laporan dan SOP dengan membuat format baku

laporan (template google spreadsheet) untuk kelurahan.

3. Peningkatan Kapasitas SDM dengan melaksanakan bimbingan teknis

(bimtek) untuk perangkat kelurahan terkait tata cara pengisian data dan

pendampingan rutin dari tim perbendaharaan BPKAD.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala dengan membuat jadwal monitoring

penyerahan data (misalnya setiap triwulan).

2) Keterlambatan Penerbitan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana)

e« Uraian Isu

Proses verifikasi dokumen pengajuan dari OPD sering terlambat karena

berkas tidak lengkap, keterbatasan SDM verifikator, atau kendala aplikasi.

Berikut pengajuan SP2D terlambat karena berkas tidak lengkap pada 4 bulan

terakhir
Karena Karena
Jumlah SP2D
Bulan Dokumen Tidak aplikasi Persentase
Terlambat
Lengkap Maintenance
Mei 14 8 6 57%
Juni 17 7 10 41%
Juli 12 5 42%
Agustus 15 6 9 40%

Tabel 3.2 Keterlambatan penerbitan sp2d

Dari data yang diberikan Tabel 3.2 kita dapat melihat masih adanya keterlambatan
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penerbitan sp2d karena dokumen pendamping yang belum lengkap

Dampak Jika Tidak Terselesaikan
o Menghambat pelaksanaan kegiatan OPD.
o Menumpuknya pekerjaan di akhir tahun anggaran.

o Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.

Gagasan Pemecahan

o Menerapkan SOP standar verifikasi SP2D yang lebih ketat dengan

checklist digital.

o Optimalisasi aplikasi keuangan daerah (SIPD/SIMDA) agar OPD bisa

upload dokumen secara elektronik.

o Pelatihan teknis bagi bendahara OPD agar memahami persyaratan

dokumen SP2D.

3) Belum optimalnya penggunaan dokumen digital dalam melakukan pelaporan

untuk data rekonsiliasi pengeluaran oleh bendahara skpd.

Uraian Isu

Dalam 3 bulan belakangan ini menurut pengamatan saya proses pelaporan data
untuk rekonsiliasi pengeluaran pengeluaran ataupun belanja daerah bendahara
SKPD dilingkungan pemerintah kota Dumai masih banyak yang menggunakan
dokumen fisik yang di print dimana dokumen untuk pelaporan itu cukup banyak
yang akan membutuhkan banyak kertas dan tinta yang akan dipakai yang mana
hal tersebut nantinya akan tetap menjadikan tambahan beban belanja barang dan
jasa yang merupakan bagian dari belanja operasi, disisi lain kami divisi
perbendaharan juga sebagai pihak yang melakukan penatausahaan akan sulit
menyimpan berkas fisik yang akan menumpuk setiap bulannya, belum lagi usaha
untuk mengantarkan fisik dokumen tersebut dimana akan terkendala jarak dan
waktu dalam hal pengantaraannya, sehingga hal tersebut juga menjadi isu yang
cukup aktual untuk diselesaikan. Namun kita juga harus tetap mengikuti kaidah

legalitas nya suatu dokumen yang disampaikan secara online.
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Menggunakan
Masih
3 bulan Jumlah Digital Persentase
Manual
terakhir SKPD (PDF/Google o Digital
(Cetak/Fisik)
Sheet)
Juni 39 18 21 46,15%
Juli 39 17 22 43,59%
Agustus 39 19 20 48,72%

Tabel 3.3 Data SKPD yang menggunakan dokumen digital

Dari data dalam tabel 3.3 ditunjukkan bahwa tingkat penggunaan dokumen digital
sebagai bahan pemeriksaan berita acara rekonsiliasi masih rendah yaitu masih dibawah
50%.

e Dampak jika isu tidak terselesaikan:
1. Efisiensi dan Efektivitas Kerja Menurun karena proses pelaporan lambat
karena masih banyak bergantung pada dokumen fisik/manual.

2. Risiko Human Error Tinggi karena potensi salah input data meningkat akibat
data yang tercetak kurang jelas.

3. Keterlambatan Penyusunan Laporan Keuangan Daerah karena data SKPD
lambat terkumpul di BPKAD dan menghambat ketepatan waktu penyusunan
LKPD.

4. Transparansi dan Akuntabilitas menurun karena dokumen tidak mudah
ditelusuri karena tidak terintegrasi digital.

5. Biaya Operasional bertambah karenakKonsumsi kertas, tinta, dan arsip fisik

tinggi dan membutuhkan ruang penyimpanan besar.

e (Gagasan Pemecahan:
1. Peningkatan Kapasitas SDM dengan melatih bendahara SKPD terkait
penggunaan aplikasi digital pelaporan dan Pendampingan teknis secara
berkala.

2. Digitalisasi Arsip dan Dokumen dengan mendorong penerapan e-Document
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melalui scan/unggah bukti transaksi dan menetapkan SOP penggunaan
dokumen digital agar seragam di seluruh SKPD.
3. Pengawasan dan Evaluasi Rutin dengan melakukan evaluasi periodik terhadap

kepatuhan penggunaan dokumen digital.

B. Penetapan Core Issue
Untuk menentukan inti isu, maka digunakan analisis dengan metode APKL

(Aktual, Problematik, Kekhayalakan, dan Layak) dengan skala penilaian 1 sampai 5, yaitu

1. Aktual (A) : Isu ini benar terjadi dan sering didiskusikan dilingkungan Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah bidang Perbendaharaan. Jika isu ini
benar-benar Aktual maka diberikan nilai 5 (Sangat Tinggi), namun jika isu ke
Aktualnya sangat rendah maka diberikan nilai 1 (Sangat Rendah).

2. Problematik (P) : Isu memiliki dimensi masalah yang kompleks dilingkungan
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah bidang Perbendaharaan dan
perlu dicarikan solusinya. Jika isu benar-benar Problematik maka diberikan nilai
5 (Sangat Tinggi), namun jika isu Problematiknya sangat rendah maka diberikan
nilai 1 (Sangat Rendah).

3. Khalayak (K) : Jika isu benar-benar khalayak maka diberikan nilai 5 (Sangat
Tinggi), namun jika isu Khalayaknya sangat rendah maka diberikan nilai 1
(Sangat Rendah).

4. Layak (L) : Isu masuk akal dan realistis untuk dimunculkan inisiatif pemecahan
masalahnya. Jika isu benar-benar Layak maka diberikan nilai 5 (Sangat Tinggi),
namun jika isu ke Layakannya sangat rendah maka diberikan nilai 1 (Sangat

rendah)
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Indikator

No | Isu > | Peringkat
A |P|K|L
Belum optimalnya Pelaporan data4d 5 4 4 |17
penyaluran DAU SG kelurahan
2 Keterlambatan  Penerbitan  SP2D 3 312 31111

(Surat Perintah Pencairan Dana)

3 Belum optimalnya penggunaan |4 |3 |3 [4 |14l
dokumen digital dalam melakukan
pelaporan untuk data rekonsiliasi

pengeluaran oleh bendahara skpd

Tabel 3.4
Penetapan Core Isu Melalui Metode APKL

Keterangan skala nilai :

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil penetapan isu dengan menggunakan teknik AKPL maka diperoleh
peringkat kelayakan dari isu-isu yang telah ditemukan. Isu yang menduduki peringkat
pertama atau core isu yang perlu dipecahkan solusinya adalah “Belum optimalnya

pelaporan data penyaluran DAU SG kelurahan”
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C. Analisis Core Issue

Berdasarkan core isu yakni Belum optimalnya pelaporan realisasi penyaluran DAU SG
kelurahan, maka untuk penyelesaiannya perlu dilakukan factor-faktor penyebab
terjadinya isu tersebut yaitu :

1.Belum adanya pelaporan data yang mudah untuk diterapkan dalam proses input data
penyaluran DAU SG oleh kelurahan, seperti penggunaan google spreadsheet.

2. Kapasitas SDM yang Beragam, yaitu aparatur kelurahan belum seluruhnya
memahami teknis pelaporan sesuai ketentuan dan terbatasnya kemampuan
penggunaan aplikasi pelaporan digital.

3. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Informasi Belum ada sistem/aplikasi yang
terintegrasi secara penuh antara kelurahan dengan BPKAD dan sebagian pelaporan
masih dilakukan secara manual sehingga memakan waktu.

4. Keterlambatan Penyampaian Data dari Kelurahan vyaitu, Kelurahan sering
mengalami kendala administratif dalam mengumpulkan dokumen pertanggung
jawaban.

5. Koordinasi yang belum maksimal karena komunikasi dan koordinasi antara
kelurahan, kecamatan, dan BPKAD belum berjalan efektif.

6. Belum adanya sosialisasi regulasi dan format pelaporan belum dilakukan secara

menyeluruh.

Untuk menganalisis penyebab isu prioritas penulis menggunakan metode fishbond
Pada isu yang menjadi dominan dalam pembahasan permasalahan ini. Penulis
menggunakan Fish Bone Analysis dalam metode menganalisa isu tersebut. Fish Bone
Analysis adalah diagram yang menunjukkan penyebab dari sebuah even yang
spesifik, Analisa ini berfokus pada solusi permasalahan yang cepat dan membantu

menaidentifikasi akar penyebab masalah dan menemukan solusi jangka Panjanag.

Sistem Input Dests Koordinasi
Belum ada sistem input dats penyaluran
DAU SG yang mudsh_ Kendala Jarak
Teknolegi Ingormasi
) Belum Optimairya
dan sederhana— ku komunikas —
Pelaporan mash banysk " S Plegkem puA Piion
yong sanusl belum adanya Sistem penginputan
data yang mudsh dan terintegrasi
belum ada sosislicai seperti google spreacksheet
tenupdate ini
penginputaj pdi Minimnya Pelatihan ____
Administrasi
Masih kurangny:
| [R—
ketertambatan — pemahaman
penyampaian dats
Admingitrasi SDM/Pecple
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Gambar 3.C Diagram Fishbond

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis terhadap masalah yang menjadi penyebab isu menggunakan
metode fishbond tersebut disimpulkan bahwa masalah

“ Belum adanya pelaporan data yang mudah dan terintegrasi pelaporan realisasi
penyaluran DAU SG kelurahan oleh bendahara di skpd”, mendapat skor terbesar,
sehingga menjadi masalah yang dominan yang menyebabkan terjadinya isu dan
menjadi prioritas utama yang akan dipecahkan dalam permasalahan pada laporan
Rancangan Aktualisasi ini. Gagasan kreatif penyelesaian core isu yang dipilih penulis
adalah “Membuat Pelaporan Data Penyaluran DAU SG Kelurahan menggunakan
Google Spreadsheet pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota

Dumai ”.

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi untuk mewujudkan
gagasan kreatif tersebut adalah :

1. Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor, coach dan staff perbendaharaan yang
membuat laporan DAU SG kelurahan.

2. Mendapatkan persetujuan resmi mentor dan coach sebagai dasar pelaksanaan
Aktualisasi.

3. Identifikasi kebutuhan data pelaporan DAU SG kelurahan dari seluruh SKPD
penerima .

4. Menyusun atau membuat template pelaporan DAU SG kelurahan terintegrasi
menggunakan Google Sheet

5. Sosialisasi penggunaan template kepada SKPD penerima DAU SG kelurahan

6. Implementasi uji coba pelaporan periode berjalan

7. Mengevaluasi hasil uji coba dan perbaikan template
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E. Matrik Rancangan Aktualisasi

Tabel 3. 5

Matrik Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai

Identifikasi Isu

1.Belum adanya sistem pelaporan data yang mudah untuk
diterapkan dalam proses input data penyaluran DAU SG oleh
kelurahan, seperti penggunaan google spreadsheet.

2.Kapasitas SDM yang Beragam, yaitu aparatur kelurahan belum
seluruhnya memahami teknis pelaporan sesuai ketentuan dan
terbatasnya kemampuan penggunaan aplikasi pelaporan digital.
3.Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Informasi Belum ada
sistem/aplikasi yang terintegrasi secara penuh antara kelurahan
dengan BPKAD dan sebagian pelaporan masih dilakukan secara
manual sehingga memakan waktu.

4. Keterlambatan Penyampaian Data dari Kelurahan yaitu, Kelurahan
sering mengalami kendala administratif dalam mengumpulkan
dokumen pertanggung jawaban.

5.Koordinasi yang belum maksimal karena komunikasi dan
koordinasi antara kelurahan, kecamatan, dan BPKAD belum berjalan
efektif.
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6.Belum adanya sosialisasi regulasi dan format pelaporan belum

dilakukan secara menyeluruh.

Isu yang diangkat

Belum adanya pelaporan data yang mudah dan terintegrasi seperti
googlespreadsheet dalam melaporkan realisasi penyaluran DAU SG
kelurahan oleh bendahara di skpd kepada BPKAD.

Gagasan Pemecahan Isu

Membuat Pelaporan Data Penyaluran DAU SG Kelurahan
menggunakan Google Spreadsheet di Lingkungan Pemerintah Kota

Dumai

Judul Rancangan Aktualisasi

Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi Umum
Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan) Menggunakan
Google Spreadsheet pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kota Dumai

No.

Kegiatan

Tahapan

Kegiatan

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Output/Hasil

Kegiatan
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Mengatur jadwal

konsultasi

Menyusun
jadwal konsultasi
menyesuaikan
kesiapan semua

pihak

Jadwal konsultasi

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenubhi
kebutuhan masyarakat)
Saya akan Menyusun
jadwal konsultasi sesuai

ketersediaan semua pihak

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Tepat waktu dalam
menghubungi mentor dan

coach

Membuat draft

jadwal

Draft Jadwal

Harmonis (Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Menggunakan bahasa

sopan saat meminta waktu
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Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Menyusun agenda
konsultasi agar

pembahasan efektif

Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Saya akan
Mengutamakan
kebutuhan pembelajaran

dalam jadwal

Menyesuaikan

jadwal

Draft jadwal yang

sesuai agenda

Adaptif(cepat
menyesuaikan diri
menghadapi perubahan)
Saya akan Fleksibel jika

ada perubahan waktu
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Menetapkan

jadwal final

Jadwal konsultasi
resmi yang

disepakati

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah) Saya akan
Mengajak staf
perbendaharaan

menentukan waktu

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Menyampaikan
undangan konsultasi

melalui saluran resmi

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan) Saya
akan Mengonfirmasi
kehadiran sebelum hari H
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Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Memberikan informasi
jelas mengenai tujuan

konsultasi

Akuntabel(Melaksanakan

tugas dengan jujur,

Menyusun
bertanggung jawab,
Mendapatkan dokumen Dokumen
. . cermat, disiplin dan
persetujuan permohonan persetujuan . ) ) .
berintegritas tinggi) Saya
resmi persetujuan tersusun
_ akan Menyusun dokumen
dengan rapi _
permohonan persetujuan
dengan rapi
Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Menggunakan format
standar yang berlaku
Harmonis(Membangun
Menyusun lingkungan kerja yang
proposal )
proposal kondusif) Saya akan

Menyampaikan
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permohonan dengan

sopan

Mengajukan

proposal

proposal

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat dia) Saya akan
Menjelaskan urgensi
pelaksanaan kegiatan

kepada mentor dan coach

Loyal( Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Saya akan
Menyertakan dasar
hukum/kebijakan sebagai

penguat
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Mengikuti prosedur

resmi

Presentasi

singkat

skema aktualisasi

Adaptif(Cepat
menyesuaikan diri
menghadapi perubahan)
Saya akan Siap menerima

koreksi dari mentor/coach

Kolaboratif( Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya akan
Melakukan komunikasi

dua arah jika ada masukan

Mendapatkan

tanda tangan

Dokumen
persetujuan telah

ditanda tangani

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,

cermat, disiplin dan
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berintegritas tinggi) Saya
akan Mengarsipkan

persetujuan secara tertib

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Menyampaikan terima
kasih setelah persetujuan

diberikan

Identifikasi

kebutuhan data

Koordinasi ke
SKPD dengan

bahasa ramah

Data Penyaluran
DAU SG

kelurahan

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Menghubungi SKPD

dengan bahasa ramah

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Membuat daftar kebutuhan
data yang jelas
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Inventarisasi
data SKPD

Data Inventarisasi

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung
jawab,cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi)
Saya akan Memastikan

data sesuai aturan

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Saya akan Menjelaskan
manfaat data bagi

pelaporan

Analisis format

Format

Inventarisasi

Loyal(Menjaga rahasia
jabatan dan negara.)
Saya akan Menjaga
kerahasiaan data SKPD

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya akan

Menerima masukan format
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data dari SKPD

Identifikasi

kekurangan

Format Data yang

sudah diperbaiki

Adaptif(Cepat
menyesuaikan diri
menghadapi perubahan)
Saya akan Menyesuaikan
permintaan data dengan

kemampuan SKPD

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Saya akan
Mengutamakan efisiensi
agar tidak memberatkan
SKPD

Susun daftar

kebutuhan

Daftar Kebutuhan
Data

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu berubah)
Saya akan Menyusun

timeline pengumpulan data
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realistis

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Melaporkan
progress identifikasi data

ke mentor

Menyusun
template Google
Sheet

Mendesain
template sesuai

kebutuhan data

Template google

spreadsheet

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu berubah)
Saya akan Mendesain
template sesuai kebutuhan
data

Merancang

struktur template

Template google
spreadsheet

mudah digunakan

Adaptif(Terus berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas) Saya akan

Memanfaatkan fitur
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Google Sheet agar mudah

diakses

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Saya akan Membuat
struktur template yang

jelas

Menambahkan

rumus & validasi

Template google
spreadsheet yang
efektif

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Menambahkan

validasi data

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan) Saya
akan Menyertakan

panduan penggunaan
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sederhana

Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Saya akan Mengacu
pada ketentuan pelaporan

resmi

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya akan
Melibatkan mentor dan

coach dalam penyusunan

Uji coba internal

Template google
spreadsheet yang

mudah dan efektif

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,

cermat, disiplin dan
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berintegritas tinggi) Saya
akan Menguiji template

dengan data simulasi

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Menguiji template dengan

data simulasi

Template google

spreadsheet yang

Harmonis(suka

menolong orang lain)

Finalisasi .
_ mudah digunakan, | Saya akan Membuat
desain
efektif dan desain template enak
nyaman dipandang
Berorientasi Pelayanan(
Memahami dan
o Menyusun .
Sosialisasi _ o memenuhi kebutuhan
materi sosialisasi .
penggunaan Materi panduan masyarakat) Saya akan
yang mudah _
template _ _ Menyusun materi
dipahami o
sosialisasi yang mudah
dipahami
Kompeten(membantu

orang lain belajar) Saya
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akan Menjelaskan
manfaat penggunaan

template

Harmonis(Suka
menolong orang lain)
Saya akan Menggunakan
bahasa komunikasi yang

ramah

Tentukan

jadwal

Jadwal Sosialisasi

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tingg) Saya
akan Mengadakan

sosialisasi tepat waktu

Laksanakan

sosialisasi

Dokumentasi

sosialisasi

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya akan
Memberi kesempatan
bertanya
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Harmonis(uka menolong
orang lain) Saya akan
Menanggapi pertanyaan

dengan sabar

Berikan panduan

tertulis

Materi panduan

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Memberikan contoh

langsung penggunaan

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyaraka)
Saya akan Membagikan

panduan tertulis

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya akan
Menghargai masukan
peserta
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Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Mengedepankan

semangat kebersamaan

Implementasi uiji

coba

Menentukan
SKPD

percontohan

SKPD
percontohan

terpilin

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu berubah)
Saya akan Menentukan

SKPD percontohan

Arahkan SKPD

mengisi template

Hasil pelaporan
Data DAU SG

Kelurahan

Berorientasi
Pelayanan(manah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan) Saya
akan Memberikan
pendampingan kepada
SKPD

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan

berintegritas tinggi) Saya
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akan Mencatat kendala

yang ditemui

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Berkomunikasi intensif

dengan pengguna

Monitoring input

dokumen ceklist

pelaporan

Adaptif(Terus berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas) Saya akan
Menyediakan alternatif

solusi

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Menggunakan hasil uji

coba untuk evaluasi

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai

tambah) Saya akan
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Terbuka terhadap kritik

Terima laporan

Data Terlaporkan

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Menyampaikan hasil
sementara ke

mentor/coach

Harmonis(Menghargai
setiap orang apa pun
latar belakangnya.) Saya
akan Menghargai usaha
SKPD

Kompilasi hasil

Gabungan Data

Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
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sah) Saya akan
Menjalankan uji coba

sesuai jadwal

Evaluasi hasil uji

coba

Mengumpulkan
umpan balik dari

pengguna

Daftar Feedback

terkumpul

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah) Saya akan
Mengumpulkan umpan

balik dari pengguna

Review laporan

uji coba

Hasil review uji

coba laporan

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung
jawab,cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi)
Saya akan Menganalisis
kendala secara objektif

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saya akan
Membandingkan hasil uji

coba dengan target
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Identifikasi

kelemahan

Perbaikan

template

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah) Saya akan
Melibatkan tim dalam

pembahasan evaluasi

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Menyusun laporan

evaluasi rapi

Diskusi evaluasi

Solusi template

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saya akan
Menyampaikan hasil
evaluasi dengan bahasa
positif

Adaptif( Terus
berinovasi dan

mengembangkan
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kreativitas) Saya akan
Memperbaiki template

berdasarkan masukan

Perbaiki

template

Template revisi

Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Saya akan
Menyesuaikan perbaikan

dengan standar pelaporan

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan) Saya
akan Menjelaskan
perubahan kepada

pengguna
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
akan Menyimpan versi

revisi template dengan

penamaan jelas

F. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Core Value ASN( BerAKHLAK)

Tabel 3.6 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Core Value ASN

No Mata Pelatihan Kegiatan
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Ke-1 Ke-2 Ke-3 | Ke-4 Ke-5 | Ke-6 Ke-7 Jumlah
Aktualisasi
Per MP
1 Berorientasi Pelayanan 2 1 2 2 2 1 1 11
2 | Akuntabel 2 3 2 2 1 2 3 15
3 Kompeten 2 1 2 2 2 2 1 12
4 Harmonis 1 2 1 1 2 2 1 10
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 1 7
6 | Adaptif 1 1 1 1 0 1 1 6
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 2 1 2 9
Jumlah MP yang diaktualisasi | 10 10 10 10 10 10 10 70
per Kegiatan
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Dalam rangka mendukung Kkelancaran pelaksanaan Kkegiatan
aktualisasi, diperlukan penyusunan rencana jadwal kegiatan yang terarah,
sistematis, dan efektif. Saat pelaksaan aktualisasi penulis melaksanakan
kegiatan 1 dan 2 dalam waktu yang sama, sehingga waktu yang tersedia

bisa lebih digunakan untuk kegiatan yang berhubungan langsung ke

sasaran.
Tabel. 4.1. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
No Kegiatan Oktober Nopember
| ! m jv Vv VI
1. Kegiatan Ke-1 Membuat jadwal

konsultasi dengan mentor, coach, staf

perbendaharaan

2. Kegiatan Ke-2 Mendapatkan

persetujuan resmi mentor dan coach

3. Kegiatan Ke-3 Identifikasi
kebutuhan data pelaporan DAU SG

kelurahan
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Kegiatan Ke-4 Menyusun template

pelaporan di Google Sheet

Kegiatan Ke-5 Sosialisasi
penggunaan template Realisasi data

Penyaluran DAU SG Kelurahan

Kegiatan Ke-6 Implementasi uji coba
pelaporan data Realisasi Penyaluran

DAU SG Kelurahan

Kegiatan Ke-7 Mengumpulkan umpan
balik dari pengguna google sheet
pelaporan data Realisasi Penyaluran

DAU SG Kelurahan
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Berdasarkan Hasil Analisa

Penulis

merancang Matrik Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi  untuk

mempermudah perencanaan dan pelaksanan Aktualisasi. Berikut Tabel Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.2. Gagasan Pemecah Isu

Unit Kerja

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai

Identifikasi Isu

1.Belum adanya sistem pelaporan data yang mudah untuk
diterapkan dalam proses input data penyaluran DAU SG oleh
kelurahan, seperti penggunaan google spreadsheet.

2.Kapasitas SDM yang Beragam, yaitu aparatur kelurahan belum
seluruhnya memahami teknis pelaporan sesuai ketentuan dan
terbatasnya kemampuan penggunaan aplikasi pelaporan digital.
3.Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Informasi Belum ada
sistem/aplikasi yang terintegrasi secara penuh antara kelurahan

dengan BPKAD dan sebagian pelaporan masih dilakukan secara

manual sehingga memakan waktu.
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4. Keterlambatan Penyampaian Data dari Kelurahan yaitu, Kelurahan
sering mengalami kendala administratif dalam mengumpulkan
dokumen pertanggung jawaban.

5.Koordinasi yang belum maksimal karena komunikasi dan
koordinasi antara kelurahan, kecamatan, dan BPKAD belum berjalan
efektif.

6.Belum adanya sosialisasi regulasi dan format pelaporan belum

dilakukan secara menyeluruh.

Isu yang diangkat

Belum adanya pelaporan data yang mudah dan terintegrasi seperti
googlespreadsheet dalam melaporkan realisasi penyaluran DAU SG
kelurahan oleh bendahara di skpd kepada BPKAD.

Gagasan Pemecahan Isu

Membuat Pelaporan Data Penyaluran DAU SG Kelurahan
menggunakan Google Spreadsheet di Lingkungan Pemerintah Kota

Dumai

Judul Laporan Aktualisasi

Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi Umum
Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan) Menggunakan
Google Spreadsheet pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kota Dumai
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Tabel 4.3 Matrik Pelaksanaan Kegiatan

. . . . : Potensi - -
. : o Output/Hasil | Keterkaita Subtansi Mata | Pihak-Pihak : Solusi Jika Nilai Berahlak yang
N | INEgEiET e e I Pelatihan (BerAKHLAK) | Terkait g’ﬂ#‘l‘[} AK) | Ada Konfiik | tercermin
Berorientasi Mentor, Coach, | YA Menyesuaikan | Berorientasi Pelayanan
Pelayanan(Memahami Staf jadwal dengan | - meminta persetujuan
dan memenubhi Perbendaharaan fleksibilitas mentor dalam
kebutuhan masyaralfat) rancangan kegiatan,
Dalam be_rkoordlna_sl berdiskusi dan
kepada pihak terkait mencatat
pelaksanaan aktualisasi
saya memastikan setiap sgmua arahan yang
pihak yang disampaikan diperoleh
memperoleh informasi
. yang jelas dan sesuai
Migg?;g:gig'/ kebutuhan agar jadwal
Membuat jadwal dengan pihak Jadwal dapat disepakati
1 pelaksanaan terlibat dalam konsultasi | bersama dengan efektif
aktualisasi tersusun dan tidak mengganggu

pelaksanaan
aktualisasi

tugas pekerjaan lainnya.

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)Saat
berkoordinasi kepada
pihak terlibat saya juga
mencatat setiap
konfirmasi waktu dan
menyimpan bukti
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komunikasi sebagai
bentuk tanggung jawab.

Membuat draft
jadwal
pelaksanaan
aktualisasi

draft jadwal

Harmonis (Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Disaat
berkoordinasi saya
menjaga etika
komunikasi dengan
menunjukkan sifat yang
ramah agar hubungan
kerja tetap baik dan
suasana koordinasi
kondusif.

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Saat membuat
draft jadwal pelaksanaan
aktualisasi saya
menyusun dan
memastikan agar
pembahasan efektif dan
tidak ada jadwal yang
salah atas konfirmasi
pihak pihak terlibat
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Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Dalam membuat draft
jadwal pelaksanaan
aktualisasi saya hanya
menggunakan waktu
yang diberikan untuk
pelaksanaan aktualisasi
agar pihak terkait tidak
banyak menghabiskan
waktu kerjanya

Menyesuaikan
jadwal
pelaksanaan
aktualisasi
dengan
ketersedian waktu
pihak terkait

Jadwal yang
tersesuaikan

Adaptif(cepat
menyesuaikan diri
menghadapi perubahan)
Dari jadwal yang sudah
didapat saat koordinasi
awal saya juga membuat
jadwal fleksibel jika ada
perubahan waktu
ketersediaan dan atau
memastikan ada PIC
yang dapat
menggantikan

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah)Dalam
menyesuaikan jadwal
pelaksanaan aktualisasi
saya menentukan jadwal
pelaksanaan aktualisasi
dengan mengajak coach,
mentor dan staf
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perbendaharaan dalam
menentukan waktu
pelaksanaan aktualisasi

Menetapkan
jadwal final

pelaksanaan
aktualisasi

Jadwa
pelaksanaan
aktualisasi
yang sudah
disetujui
mentor

Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Dalam menetapkan
jadwal final pelaksanaan
aktualisasi saya
memastikan jadwal akhir
selaras dengan
ketentuan dan arahan
pimpinan untuk
mendukung pelaksanaan
kegiatan instansi

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Dalam menetapkan jawal
final pelaksanaan
aktualisasi saya
memastikan jadwal akhir
yang dapat
mempermudah proses
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pelaksanaan aktualisan
dan menjaga kelancaran
koordinasi antar OPD

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Dalam
menetapkan jadwal final
pelaksanaan aktualisasi
saya memberikan
informasi jelas mengenai
tujuan pelaksanaan
aktualisasi dan manfaat
serta kemudahan yang
diperoleh setelahnya

Membuat surat
persetujuan
pelaksanaan

aktualisasi

Membuat
dokumen
permohonan
persetujuan
dengan baik dan
rapi

Dokumen
persetujuan
tersusun

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
menyusun dokumen
permohonan persetujuan
dengan rapi dan jelas
agar mentor dapat
mudah memahapi apa
yang akan saya lakukan
pada tahapan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi saya

Mentor

Ya

Menyesuaikan
pelaksanaan
aktualisasi
sesuai arahan
mentor

Konsultasi juga melatih
ASN menjadi lebih
harmonis terhadap
perkembangan
teknologi pelaporan
serta mendorong kerja
kolaboratif antara
mentor, ASN, dan tim
dalam menciptakan
sistem pelaporan yang
modern dan transparan.
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Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Dalam
Menyusun dokumen
permohonan persetujuan
dengan baik dan rapi
saya memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan
pelaporan DAU SG
Kelurahan memuat nilai
Kompeten diterapkan
melalui penguasaan
teknis pelaporan
keuangan dan
penggunaan aplikasi
digital Google
Spreadsheet. Saya
berupaya memahami
regulasi, menyusun
format pelaporan yang
sesuai ketentuan untuk
mempermudah
pelaporan, serta
memberikan
pendampingan teknis
kepada aparatur
kelurahan. Penerapan
nilai Kompeten ini
mendorong peningkatan
kemampuan kerja,
akurasi data, dan
efektivitas pelaporan,
sehingga hasil kegiatan
memberikan kontribusi
nyata terhadap
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peningkatan kualitas tata
kelola keuangan daerah.

Menyusun
dokumen
permohonan agar
mudah digunakan

Dokumen
persetujuan
tersusun

Harmonis (Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Disaat
menyusun dokumen
permohonan persetujuan
dengan baik dan rapi
saya menjaga etika
komunikasi dengan
menunjukkan sifat yang
ramah agar hubungan
kerja tetap baik dan
suasana koordinasi
kondusif sehingga
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nantinya setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi saya akan
mempererat hubungan
ke setiap pihak terkait.

Berorientasi Pelayanan
(Amanah, cekatan, solutif
dan dapat
diandalkan)Dalam
menyusun dokumen
permohonan persetujuan
pelaksanaan aktualisasi
saya memastikan bahwa
pelaksanaan tersebut
memberikan solusi untuk
meningkatkan dan
mempermudah dalam
pelaporan yang
menunjukkan sikap
solutif.

Mengajukan
dokumen
permohonan
persetujuan

Dokumen
persetujuan
tersusun

Loyal( Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI serta
pemerintahan yang sah)
menyertakan dasar
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hukum/kebijakan
sebagai penguat untuk
melaksanakan kegiatan
aktualisasi tersebut.

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)
Pada saat saya
mempresentasikan
kepada mentor untuk
menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan
kegiatan aktualisasi,
saya mengikuti prosedur
resmi

Presentasi
singkat kepada
mentor untuk
menjelaskan
tujuan utama dari
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

Catatan
saran dari
mentor

Harmonis (Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Pada saat saya
mempresentasikan
kepada mentor untuk
menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan
kegiatan aktualisasi,
saya akan
mempresentasikan
kepada mentor dengan
sopan dan membangun
suasana yang membuat
semangat.
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Kolaboratif( Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Saya
melakukan komunikasi
dua arah saat saya
berdiskusi kepada
mentor tentang tujuan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi, sehingga jika
ada masukan saya
menerimanya untuk
perbaikan pelaksanaan
aktualisasi

Mendapatkan
tanda tangan
persetujuan
mentor atas
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

Dokumen
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
yang sudah
di tanda
tangani

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Saya
mengarsipkan surat
persetujuan pelaksanaan
aktualisasi secara tertib
dan rapi yang telah
ditanda tangani oleh
mentor

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Setelah saya
mendapatkan tanda
tangan persetujuan oleh
mentor untuk melakukan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi saya
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mengucapkan terima
kasih kepada mentor.

Mengidentifikasi
kebutuhan data
terkait pelaporan
penyaluran dana
DAU SG
Kelurahan

Koordinasi ke
SKPD dengan
bahasa ramah
untuk
mendapatkan
data yang
diperlukan dalam
identifikasi

Rekapan
data realisasi
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Saat
melaksanaan kegiatan
koordinasi ke SKPD
terkait untuk memperoleh
data yang diperlukan
dalam proses identifikasi,
saya berupaya
menerapkan nilai
Harmonis melalui
komunikasi yang santun
dan bersahabat.
Sebelum memulai
pembicaraan, saya
menyapa dengan ramah
serta memperkenalkan
maksud dan tujuan
kedatangan dengan
bahasa yang jelas dan
sopan. Saya berusaha
menciptakan suasana
komunikasi yang nyaman
dengan menunjukkan
sikap terbuka,
menghargai waktu, serta
mendengarkan dengan
seksama setiap

Bendahara
Kecamatan

ya

Bentuk dan
kelengkapan
data yang
diberikan bisa
jadi terjadi
perbedaan
dan
kekurangan,
jadi saya
bersabar dan
mengarahkan
bendahara
kecamatan
untuk
memberikan
data yang
dibutuhkan
saja

Hubungan yang terjalin
mencerminkan sikap
akuntabel, karena ASN
menghargai peran
mentor sekaligus
menjaga integritas
lembaga.
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penjelasan dari pihak
SKPD. Dalam
menyampaikan
permintaan data, saya
menggunakan kalimat
yang tidak terkesan
menuntut.
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Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Dalam proses
koordinasi ke SKPD
untuk memperoleh data
identifikasi, saya
menerapkan nilai
Kompeten dengan
menunjukkan
kemampuan profesional
dan kesiapan dalam
menjalankan tugas.
Sebelum melakukan
koordinasi, saya
mempelajari terlebih
dahulu kebutuhan data
yang relevan serta
peraturan yang menjadi
dasar kegiatan, agar
pembahasan dengan
pihak SKPD berjalan
efektif dan terarah. Saya
menyampaikan tujuan
koordinasi dengan
bahasa yang ramah
namun tetap tegas, serta
melengkapi pembicaraan
dengan dokumen
pendukung sebagai
bentuk kesiapan dan
tanggung jawab terhadap
pekerjaan. Dalam dialog,
saya mendengarkan
saran dari pihak SKPD
dan mencatat informasi
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penting untuk
memastikan keakuratan
data yang diperoleh.
Melalui sikap tersebut,
nilai Kompeten tercermin
dari upaya saya untuk
terus meningkatkan
pengetahuan,
keterampilan, dan
ketelitian dalam
melaksanakan tugas,
sekaligus menjaga
profesionalisme dan etika
komunikasi dalam
bekerja sama dengan
instansi lain.
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Inventarisasi
data yang sudah
didapatkan dari
SKPD

Rekapan
data realisasi
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung
jawab,cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi)
Dalam pelaksanaan
kegiatan inventarisasi
data hasil koordinasi
dengan SKPD, saya
menerapkan nilai
Akuntabel dengan
menjaga ketelitian,
keterbukaan, dan
tanggung jawab terhadap
setiap informasi yang
dikelola. Saya
memeriksa kembali data
yang diterima untuk
memastikan kebenaran
dan konsistensinya, serta
menyusun laporan
rekapitulasi data secara
transparan dan
terdokumentasi dengan
baik. Selain itu, saya
membuat sistem
pencatatan yang jelas
agar setiap data dapat
ditelusuri asal-usulnya.
Dengan demikian, proses
inventarisasi dapat
dipertanggungjawabkan
dan memberikan
kepercayaan bagi
pimpinan serta pihak
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terkait terhadap hasil
kerja yang saya lakukan.
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Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan
masyarakat)Pada
kegiatan inventarisasi
data hasil koordinasi,
saya menerapkan nilai
Berorientasi Pelayanan
dengan menunjukkan
sikap proaktif dan
responsif terhadap
kebutuhan pengguna
data. Saya menyusun
data dengan rapi,
memastikan kemudahan
akses bagi pihak yang
memerlukan, serta
memberikan informasi
dengan cara yang ramah
dan profesional. Saya
berupaya agar hasil
inventarisasi tidak hanya
memenuhi kebutuhan
administrasi, tetapi juga
memberikan manfaat
nyata dalam mendukung
proses analisis dan
pelaporan kegiatan.
Melalui tindakan
tersebut, saya
berkontribusi
menciptakan pelayanan
internal yang cepat,
tepat, dan memuaskan.
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Analisis format
laporan yang
dipakai pada
pelaporan
sebelumnya

Template
rekapan data
realisasi
penyaluran
DAU SG
Kelurahan
sebelumnya

Loyal(Menjaga rahasia
jabatan dan
negara.)Dalam
pelaksanaan kegiatan
analisis format laporan
yang digunakan pada
pelaporan sebelumnya,
saya menerapkan nilai
Loyal dengan
menunjukkan sikap patuh
terhadap aturan dan
arahan pimpinan. Saya
melakukan telaah format
laporan berdasarkan
pedoman resmi dan
regulasi yang berlaku,
memastikan setiap
langkah analisis tidak
keluar dari kebijakan
instansi. Sebelum
menyampaikan saran
perbaikan, saya terlebih
dahulu berkoordinasi
dengan pimpinan untuk
mendapatkan
persetujuan dan arahan
lebih lanjut. Melalui sikap
ini, saya berupaya
menjaga kepercayaan
serta menunjukkan
kesetiaan terhadap
tujuan dan kepentingan
organisasi, bukan
kepentingan pribadi.
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Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Pada saat
melakukan analisis
format laporan
sebelumnya, saya
menerapkan nilai
Kolaboratif dengan
bekerja sama secara
aktif bersama rekan kerja
lintas bagian. Saya
mengajak mereka untuk
berdiskusi, menukar
pendapat, serta
mengevaluasi kelebihan
dan kekurangan format
laporan yang telah
digunakan.

Saya terbuka terhadap
ide dan masukan dari
setiap anggota tim, serta
memastikan bahwa hasil
analisis merupakan
kesepakatan bersama
yang mencerminkan
kebutuhan organisasi.
Melalui kerja sama yang
harmonis ini, proses
analisis menjadi lebih
efektif, dan hasilnya
dapat diterima oleh
semua pihak dengan
rasa memiliki yang tinggi.
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Identifikasi
kekurangan pada
bentuk laporan
yang ada

Template
rekapan data
realisasi
penyaluran
DAU SG
Kelurahan
sebelumnya

Adaptif(Cepat
menyesuaikan diri
menghadapi
perubahan)Dalam
melakukan identifikasi
kekurangan pada format
pelaporan DAU SG
Kelurahan yang
sebelumnya
menggunakan Excel,
saya menunjukkan sikap
adaptif dengan
mempelajari terlebih
dahulu struktur file dan
rumus-rumus yang
digunakan pada format
lama. Hal ini saya
lakukan agar dapat
memahami alur
pelaporan yang telah
berjalan dan
menyesuaikan diri
dengan kondisi serta
kemampuan masing-
masing kelurahan yang
berbeda dalam
mengoperasikan Excel.
Saya juga menampung
berbagai masukan dari
perangkat kelurahan
yang pernah
menggunakan format
tersebut untuk
mengetahui kendala
yang mereka alami,
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seperti rumus yang
sering error atau kolom
pelaporan yang belum
lengkap. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut,
saya menyusun usulan
perbaikan format agar
lebih sederhana, efisien,
dan mudah digunakan,
misalnya dengan
menambahkan validasi
data dan merekap
otomatis.
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Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Saya menyampaikan
hasil identifikasi kepada
pihak kelurahan secara
sopan dan membangun,
serta menjelaskan tujuan
perbaikan untuk
mempermudah proses
pelaporan mereka. Saya
juga menawarkan
pendampingan
penggunaan format baru
agar perangkat
kelurahan merasa
terbantu dan lebih
percaya diri dalam
melakukan penginputan
data. Melalui tindakan ini,
saya berupaya
menghadirkan solusi
yang tidak hanya
memperbaiki sistem
pelaporan, tetapi juga
memberikan kemudahan,
kenyamanan, dan hasil
kerja yang lebih akurat
bagi pengguna di tingkat
kelurahan.
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Susun daftar
kebutuhan dalam
pembuatan
template google
spreadsheet

Rekapan
data realisasi
penyaluran
DAU SG
Kelurahan
yang
utamakan

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu berubah)
Dalam kegiatan
menyusun daftar
kebutuhan data
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
kompeten dengan
memahami terlebih
dahulu ketentuan dan
pedoman teknis terkait
pelaporan DAU SG yang
berlaku. Saya
mempelajari format
pelaporan tahun
sebelumnya serta
menelusuri jenis data
yang dibutuhkan agar
daftar yang disusun
relevan, lengkap, dan
sesuai dengan
kebutuhan analisis.
Selain itu, saya
melakukan koordinasi
dengan pihak-pihak
terkait untuk memastikan
data yang direncanakan
benar-benar dibutuhkan
dalam proses pelaporan,
sehingga tidak terjadi
duplikasi atau kekeliruan
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)
Dalam kegiatan meyusun
daftar kebutuhan data
penyaluran DAU SG
Kelurahan saya
menerapkan sikap
akuntabel dengan
mencatat setiap sumber
data yang diperlukan
secara rinci, serta
menyusun daftar
kebutuhan data secara
sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Setiap langkah
penyusunan saya
dokumentasikan dengan
baik agar prosesnya
transparan dan mudah
ditelusuri bila diperlukan.
Saya memastikan bahwa
daftar kebutuhan data
yang dihasilkan dapat
menjadi dasar yang jelas
bagi tahapan
pengumpulan dan
pengolahan data
selanjutnya, sehingga
mendukung akurasi dan
keandalan laporan DAU
SG Kelurahan.
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Menyusun
template Google
Sheet

Mendesain
template sesuai
kebutuhan data
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Template
google
spreadsheet
pelaporan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu
berubah)Dalam kegiatan
mendesain template
sesuai kebutuhan data
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
terlebih dahulu
memahami struktur dan
jenis data yang
dibutuhkan dalam
pelaporan, seperti data
penyaluran, realisasi
kegiatan, serta bukti
pendukung dari setiap
kelurahan. Saya
mempelajari kembali
pedoman pelaporan DAU
SG dan contoh format
sebelumnya untuk
memastikan template
yang dirancang benar-
benar sesuai standar.
Selanjutnya, saya
menggunakan
kemampuan teknis
dalam mengelola Google
Spreadsheet, seperti
memanfaatkan rumus
otomatis untuk
menghitung total

Penulis

TIDAK

78




realisasi, validasi data
untuk mencegah
kesalahan input, dan
penataan format agar
data lebih mudah dibaca.
Saya juga melakukan uji
coba template dengan
mengisi contoh data agar
memastikan setiap
rumus dan kolom
berfungsi dengan baik.
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Adaptif(Terus berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas) Saat
Mendesain template
sesuai kebutuhan data
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
adaptif dengan
menyesuaikan desain
template terhadap
perubahan kebutuhan
data dan masukan dari
rekan kerja. Setelah
menerima saran agar
format lebih sederhana
dan mudah digunakan
oleh operator ataupun
bendahara kelurahan,
saya melakukan
penyesuaian dengan
menambahkan petunjuk
pengisian serta
mengubah tampilan
menjadi lebih ringkas.
Saya juga beradaptasi
dengan penggunaan
Google Spreadsheet
secara daring, agar
template dapat diakses
dan diisi secara
bersama-sama oleh
seluruh tim tanpa perlu
pengiriman file berulang.
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Merancang
struktur template
yang sesuai dan
mudah digunakan

Template
google
spreadsheet
pelaporan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)
Dalam kegiatan
merancang struktur
template yang sesuai
dan mudah digunakan,
saya menerapkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan memastikan
template yang dibuat
memiliki tampilan yang
sederhana, rapi, dan
mudah dipahami oleh
pengguna di tingkat
kelurahan. Saya
menyesuaikan urutan
kolom dengan alur kerja
pelaporan agar proses
input data menjadi lebih
cepat. Selain itu, saya
menambahkan petunjuk
singkat di setiap bagian
agar pengguna tidak
kesulitan dalam
memahami isi template.
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas
tinggi)Dalam kegiatan
merancang struktur
template yang sesuai
dan mudah digunakan
sikap akuntabel saya
tunjukkan dengan
memastikan bahwa
struktur template yang
dirancang sesuai dengan
pedoman pelaporan DAU
SG. Saya melakukan
pengecekan ulang
terhadap setiap rumus
dan format agar data
yang dihasilkan valid.
Hasil rancangan saya
laporkan kepada atasan
untuk mendapatkan
persetujuan dan
masukan sebelum
digunakan secara resmi.
Dengan demikian,
template yang dibuat
tidak hanya mudah
digunakan tetapi juga
dapat
dipertanggungjawabkan
secara teknis maupun
administratif.
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Menambahkan
rumus & validasi
data Penyaluran

DAU SG
Kelurahan

Template
google
spreadsheet
pelaporan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan).
Dalam kegiatan
menambahkan rumus
dan validasi data
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan merancang
rumus otomatis yang
dapat menghitung jumlah
total realisasi dan
persentase penyerapan
dana secara langsung.
Saya juga menambahkan
fitur validasi data agar
input hanya sesuai
format yang ditentukan,
misalnya angka tidak
boleh negatif dan pilihan
kegiatan sesuai daftar
dropdown. Hal ini
dilakukan untuk
memudahkan pengguna
dalam mengisi data dan
mengurangi kesalahan
penginputan.

&3




Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang
sah)saya menunjukkan
sikap loyal dengan
memastikan bahwa
seluruh rumus dan
format validasi yang
digunakan telah
disesuaikan dengan
pedoman pelaporan
yang berlaku di instansi.
Saya juga berkonsultasi
dengan mentor serta
mengikuti arahan atasan
agar hasil template
benar-benar mendukung
kelancaran proses
pelaporan DAU SG
Kelurahan. Dengan
menerapkan sikap
tersebut, saya dapat
membantu menciptakan
sistem pelaporan yang
efisien, akurat, dan
mendukung tujuan
organisasi.
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Uji coba secara
internal
menggunakan
contoh data
realisasi
penyaluran tahap
sebelumnya

Template
google
spreadsheet
pelaporan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi)Dalam
kegiatan uji coba secara
internal menggunakan
contoh data realisasi
penyaluran tahap
sebelumnya, saya
menerapkan sikap
kolaboratif dengan
melibatkan rekan kerja
dalam proses pengujian
template. Kami
berdiskusi untuk
membagi peran dalam
memeriksa setiap
bagian, seperti validasi
data, perhitungan
otomatis, dan kejelasan
tampilan. Saya juga
menerima masukan dari
rekan terkait kolom yang
masih perlu
disederhanakan agar
lebih mudah digunakan
oleh operator kelurahan.
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi) Pada
saat uji coba secara
internal menggunakan
contoh data realisasi
penyaluran tahap
sebelumnya sikap
akuntabel saya tunjukkan
dengan menggunakan
data realisasi tahap
sebelumnya sebagai
acuan uji coba secara
hati-hati, memastikan
seluruh hasil perhitungan
sesuai dengan data
sumber. Saya
mendokumentasikan
hasil pengujian, mencatat
bagian yang perlu
diperbaiki, serta
melaporkannya kepada
mentor untuk
memperoleh persetujuan.
Melalui penerapan sikap
tersebut, uji coba internal
berjalan efektif dan
menghasilkan template
yang valid, fungsional,
serta dapat
dipertanggungjawabkan
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Finalisasi desain
Template
realisasi
penyaluran DAU
SG Kelurahan

Template
google
spreadsheet
pelaporan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu
berubah)Dalam kegiatan
finalisasi desain template
realisasi penyaluran DAU
SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
melakukan pengecekan
menyeluruh terhadap
seluruh bagian template,
mulai dari rumus
perhitungan, validasi
data, hingga format
tampilan laporan. Saya
memastikan template
telah sesuai dengan
pedoman pelaporan
yang berlaku dan hasil uiji
coba menunjukkan tidak
ada kesalahan teknis.
Selain itu, saya
menyesuaikan tampilan
template agar lebih
sederhana, efisien, dan
mudah digunakan oleh
operator kelurahan.
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Harmonis(suka
menolong orang
lain)Sikap harmonis saya
tunjukkan dengan
melibatkan rekan kerja
dalam proses
penyempurnaan desain.
Saya berdiskusi secara
terbuka, mendengarkan
setiap masukan, dan
menampung berbagai
ide untuk menciptakan
template yang disepakati
bersama. Dalam
komunikasi, saya selalu
menggunakan bahasa
yang sopan dan
menghargai pendapat
orang lain agar suasana
kerja tetap kondusif.
Melalui penerapan kedua
sikap tersebut, finalisasi
template dapat
diselesaikan dengan
baik, menghasilkan
format laporan yang
akurat, mudah
digunakan, dan diterima
oleh seluruh pihak
terkait.
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Sosialisasi

penggunaan
template
Realisasi data

Penyaluran DAU

SG Kelurahan

Menyusun materi

sosialisasi yang

mudah dipahami

Handout
panduan

Berorientasi Pelayanan(
Memahami dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat) Dalam
proses menyusun materi
sosialisasi, saya
menerapkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan berupaya
memastikan seluruh
informasi yang
disampaikan dapat
dengan mudah dipahami
oleh peserta. Saya
menggunakan bahasa
yang sederhana,
komunikatif, dan tidak
terlalu teknis, agar
peserta dari berbagai
latar belakang dapat
memahami maksud dari
setiap poin yang
disampaikan. Selain itu,
saya menambahkan
contoh konkret dan
tampilan visual seperti
grafik, tabel ringkas,
serta ilustrasi langkah-
langkah teknis untuk
membantu memperjelas
isi materi.

Mentor, Coach,
Staf

Perbendaharaan,

Bendahara
Kecamatan

YA

Masih kurang
pahamnya
bendahara
tentang
pelaporan
penggunaan
DAU SG
kelurahan
menggunakan
google
spreadsheet,
namun
peserta
memberikan
contoh
langsung saat
live zoom

Penguatan nilai
BerAKHLAK yang
tercermin dari kegiatan
sosialisasi ini ialah
kompeten, akuntabel,
berorientasi pelayanan,
kolaboratif dan
harmonis dapat dilihat
disaat adanya ketidak
mampuan bendahra
dalam memahami apa
yang disosialisasikan
oleh peserta, namun
peserta tetap
membantu dan
memastikan para
bendahara dapat
melakukan proses
pelaporannya
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Kompeten(membantu
orang lain belajar) Dalam
proses menyusun materi
sosialisasi, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
menguasai substansi
materi secara
menyeluruh berdasarkan
regulasi dan pedoman
resmi yang berlaku. Saya
juga menyusun alur
penyajian materi secara
sistematis hingga
langkah teknis yang
harus dilakukan oleh
peserta. Sebelum
finalisasi, saya
melakukan pengecekan
kembali isi materi untuk
memastikan tidak ada
informasi yang keliru,
serta melakukan
penyelarasan dengan
hasil koordinasi bersama
tim atau mentor agar
hasil sosialisasi menjadi
tepat sasaran.
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Menentukan
jadwal Sosialisasi
penggunaan
template
Realisasi data
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

surat
undangan
resmi
sosialisasi
via zoom

Harmonis(Suka
menolong orang
lain)Dalam kegiatan
menentukan jadwal
sosialisasi penggunaan
template realisasi data
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
harmonis dengan
menijalin komunikasi
yang baik dan penuh
rasa saling menghargai
dengan seluruh pihak
terkait. Saya
berkoordinasi secara
santun dengan rekan
kerja dan perwakilan
kelurahan dan
kecamatan untuk
menyesuaikan waktu
pelaksanaan sosialisasi
agar tidak berbenturan
dengan agenda lain.
Sikap terbuka dan ramah
dalam berdiskusi
membantu menciptakan
suasana yang kondusif,
sehingga kesepakatan
jadwal dapat diperoleh
dengan cepat dan tanpa
menimbulkan perbedaan
pendapat yang
berkepanjangan.
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas
tinggi)Dalam kegiatan
menentukan jadwal
sosialisasi penggunaan
template realisasi data
penyaluran DAU SG
Kelurahan saya
menunjukkan sikap
akuntabel dengan
memastikan bahwa
penentuan jadwal
dilakukan secara
terencana dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Setiap alternatif jadwal
yang diajukan dicatat
dengan baik, serta
mempertimbangkan
ketersediaan peserta dan
fasilitas yang dibutuhkan.
Saya juga
menyampaikan hasil
kesepakatan jadwal
secara resmi melalui
surat undangan atau
notifikasi tertulis agar
seluruh pihak memiliki
acuan yang jelas.
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Melaksanakan
sosialisasi
penggunaan
template
Realisasi data
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Rekaman
atau
dokumentasi
pelaksanaan
sosialisasi

Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi) Dalam
kegiatan melaksanakan
sosialisasi penggunaan
template realisasi data
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kolaboratif dengan
melibatkan berbagai
pihak terkait, seperti
rekan perbendahraan,
perwakilan kelurahan
dan kecamatan, juga
kepala bidang
perbendaharaan, untuk
bersama-sama
memastikan kegiatan
berjalan lancar. Saya
berkoordinasi dengan
anggota tim dalam
pembagian peran, seperti
penyampaian materi,
pendampingan peserta,
serta penanganan
kendala teknis selama
kegiatan berlangsung.
Melalui kerja sama yang
baik, setiap anggota
dapat saling melengkapi
dan mendukung
pelaksanaan sosialisasi
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agar berjalan efektif dan
sesuai tujuan.
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Harmonis(suka
menolong orang lain)
Dalam kegiatan
melaksanakan sosialisasi
penggunaan template
realisasi data penyaluran
DAU SG Kelurahan saya
juga menunjukkan sikap
harmonis dengan
menjaga suasana
sosialisasi yang ramah,
terbuka, dan komunikatif.
Saya menyambut setiap
pertanyaan atau
masukan dari peserta
dengan sikap positif serta
memberikan penjelasan
secara jelas dan sabar.
Saya berupaya
menciptakan interaksi
yang kondusif diantara
peserta agar suasana
kegiatan tetap
menyenangkan dan
produkiif.
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Memberikan
panduan tertulis
penggunaan
template
Realisasi data
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Handout
panduan

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik)Dalam kegiatan
memberikan panduan
tertulis penggunaan
template realisasi data
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
menyusun panduan
berdasarkan
pemahaman yang
mendalam terhadap
format dan fungsi setiap
bagian dalam template.
Panduan tersebut
dilengkapi dengan
langkah-langkah teknis,
contoh pengisian, serta
penjelasan atas validasi
data agar mudah diikuti
oleh pengguna. Dengan
penguasaan materi yang
baik, panduan yang
disusun menjadi akurat,
jelas, dan relevan
dengan kebutuhan
pelaporan di lapangan.
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Berorientasi
Pelayanan(Memahami
dan memenuhi
kebutuhan
masyarakat)Dalam
kegiatan memberikan
panduan tertulis
penggunaan template
realisasi data penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
juga menunjukkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan memastikan
panduan yang diberikan
mudah dipahami dan
membantu kelancaran
kerja pengguna. Saya
menggunakan bahasa
yang sederhana, tata
letak yang rapi, serta
menyertakan petunjuk
visual untuk
memudahkan pegawai
kelurahan dalam
mengoperasikan
template. Selain itu, saya
terbuka terhadap umpan
balik dari pengguna agar
panduan dapat terus
disempurnakan sesuai
kebutuhan.
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Kolaboratif(Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi)Dalam
proses penyusunan dan
penyebaran panduan,
saya menerapkan sikap
kolaboratif dengan
berkoordinasi bersama
rekan kerja untuk
meninjau isi panduan
sebelum disampaikan
kepada kelurahan.
Setiap masukan dan
koreksi diterima dengan
terbuka untuk
memastikan panduan
yang dihasilkan benar-
benar tepat guna.

Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif)Saya menjaga
sikap harmonis dengan
membangun komunikasi
yang baik dan saling
menghargai pendapat.
Saya menyampaikan
panduan kepada pihak
bendahara kelurahan
dan kecamatan dengan
cara yang ramah dan
komunikatif, sehingga
tercipta suasana kerja
sama yang positif antara
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penyusun dan pengguna
panduan.

Implementasi uiji
coba pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Menentukan
SKPD
percontohan
untuk pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

SKPD
percontohan
terpilih

Kompeten(Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu
berubah)Dalam kegiatan
menentukan SKPD
percontohan untuk
pelaporan data realisasi
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
melakukan analisis
secara cermat terhadap
kinerja, kelengkapan
data, serta kesiapan
masing-masing SKPD
dalam pengelolaan
pelaporan keuangan.
Saya meninjau data
pelaporan dari periode
sebelumnya untuk
mengidentifikasi SKPD

Mentor, Staf
Perbendaharaan,
Bendahara
Kecamatan

YA

Perbedaan
pendapat saat
memilih SKPD
percontohan,
saya
memastikan
SKPD yang
menjadi
percontohan
adalah SKPD
yang sudah
lengkap data
rekapan
penyaluran
DAU SG
kelurahannya

Penguatan nilai
BerAKHLAK yang
tercermis adalah
Harmonis karena dengan
sikap menjaga suasana
tetap kondusif
memastikan koordinasi
antar instansi tetap
berjalan dengan baik
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yang memiliki ketepatan
waktu dan ketelitian
tinggi dalam menyusun
laporan. Dengan
pemahaman yang baik
terhadap sistem
pelaporan dan indikator
kinerja, saya dapat
menetapkan SKPD
percontohan yang benar-
benar representatif dan
mampu menjadi acuan
bagi perangkat daerah
lainnya.
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Berorientasi
Pelayanan(amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan) Dalam
kegiatan menentukan
SKPD percontohan untuk
pelaporan data realisasi
penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan memastikan
proses penentuan SKPD
percontohan dilakukan
secara transparan, adil,
dan mempertimbangkan
kemudahan koordinasi
bagi semua pihak. Saya
berkomunikasi secara
terbuka dengan SKPD
terkait, menjelaskan
tujuan serta manfaat dari
kegiatan percontohan
agar mereka merasa
dihargai dan didukung.
Saya juga menyiapkan
pendampingan teknis
bagi SKPD yang terpilih
agar proses pelaporan
berjalan lancar dan
sesuai standar yang
diharapkan.
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Arahkan SKPD
mengisi template
google sheet
DAU SG
Kelurahan

Kendala
tercatat

Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas
tinggi)Dalam kegiatan
mengarahkan SKPD
untuk mengisi template
Google Sheet DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
akuntabel dengan
memberikan arahan yang
jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Saya menjelaskan
secara rinci langkah-
langkah pengisian
template, termasuk
ketentuan format data,
batas waktu pengisian,
serta pentingnya
ketepatan informasi yang
diinput. Selain itu, saya
memastikan setiap
arahan disampaikan
secara resmi melalui
surat atau pesan tertulis
agar seluruh pihak
memiliki acuan yang
sama dan hasil
pelaporan dapat
diverifikasi dengan
mudah. Saya juga
melakukan pemantauan
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secara berkala untuk
memastikan setiap SKPD
telah mengisi data sesuai
pedoman yang telah
ditetapkan.
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Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif)saya
menunjukkan sikap
harmonis dengan
menjaga komunikasi
yang baik dan bersikap
ramah dalam
memberikan arahan.
Saya menyampaikan
instruksi dengan bahasa
yang sopan dan
menghargai perbedaan
kemampuan setiap
SKPD dalam memahami
sistem pelaporan
berbasis Google Sheet.
Saat terjadi kendala,
saya memberikan
pendampingan dengan
sabar serta membuka
ruang diskusi agar solusi
dapat ditemukan
bersama.
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Monitoring input
pelaporan data
Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Solusi
alternatif
tersedia

Adaptif(Terus berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas)Dalam
kegiatan monitoring input
pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
adaptif dengan
menyesuaikan metode
pemantauan sesuai
situasi dan kebutuhan
lapangan. Saya
menggunakan fitur
kolaboratif di Google
Spreadsheet untuk
memantau progres input
data secara langsung
dari masing-masing
kelurahan. Saya
memastikan penginputan
mudah untuk dilakukan
dengan dua cara, bisa
melalui form input yang
sudah saya skrip dan
langsung mengisi ke
database, saya
memantau hasil rekapan
apakah ada yang
duplicate untuk dihapus
agar data realisasi nya
benar. Ketika ditemukan
kendala teknis atau
kesalahan pengisian,
saya segera
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berkomunikasi melalui
grup daring untuk
memberikan panduan
perbaikan.
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Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Dalam kegiatan
monitoring input
pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
kompeten dengan
melakukan pengecekan
secara detail terhadap
seluruh data yang telah
diinput, memastikan
rumus dan format
berfungsi dengan benar.
Saya juga membuat
rekap otomatis guna
melihat kelengkapan
data per kelurahan dan
memberikan laporan
hasil monitoring kepada
atasan sebagai bahan
evaluasi. Melalui
penerapan sikap
kompeten tersebut,
proses pelaporan data
realisasi penyaluran DAU
SG Kelurahan dapat
berjalan tepat waktu,
akurat, dan sesuai
dengan ketentuan.




Terima laporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Rekapan
data
penyaluran
DAU SG
Kelurahan
TA 2025

Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah)Dalam kegiatan
menerima laporan data
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap saya
menunjukkan sikap
kolaboratif dengan
menijalin komunikasi
yang baik bersama
operator kelurahan dan
rekan kerja lainnya. Saya
berdiskusi secara
terbuka untuk
menyelesaikan kendala
yang muncul, serta
memberikan panduan
agar proses pelaporan
berikutnya menjadi lebih
baik. Dengan penerapan
kedua nilai ini, proses
penerimaan laporan
berjalan transparan,
tertib, dan didukung oleh
kerja sama yang solid
antar pihak terkait.
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)
Dalam kegiatan
menerima laporan data
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap
akuntabel dengan
memeriksa setiap
laporan yang masuk
secara teliti, memastikan
data yang dilaporkan
sudah lengkap, valid,
dan sesuai dengan
format yang telah
ditetapkan. Saya juga
mencatat waktu
penerimaan laporan dan
menyimpan dokumen
dengan tertib untuk
memudahkan
penelusuran bila
diperlukan. Jika terdapat
data yang belum sesuai,
saya segera memberikan
klarifikasi kepada pihak
pengirim untuk
diperbaiki.
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Terima laporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Gabungan
data rekapan
salur tahap |
dan I

Harmonis(Menghargai
setiap orang apa pun
latar belakangnya)Dalam
kegiatan kompilasi hasil
laporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
harmonis dengan
menjalin komunikasi
yang baik dengan rekan
kerja serta operator
kelurahan. Saya
berkoordinasi secara
terbuka untuk
memastikan data dari
setiap kelurahan
tersusun dengan benar
dan tidak terjadi
duplikasi. Ketika terdapat
perbedaan format atau
kekurangan data, saya
menyampaikannya
dengan bahasa yang
sopan dan menghargai
setiap pendapat agar
suasana kerja tetap
kondusif.
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Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah)Dalam kegiatan
kompilasi hasil laporan
data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap loyal
dengan melaksanakan
kompilasi data sesuai
pedoman dan arahan
dari atasan. Saya
memastikan seluruh data
yang dikumpulkan aman,
rahasia, dan sesuai
dengan standar
pelaporan instansi. Saya
juga menjaga komitmen
untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu
sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap
organisasi. Melalui
penerapan kedua nilai
ini, proses kompilasi
berjalan lancar, akurat,
dan menghasilkan
laporan yang
mencerminkan kerja
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sama serta dedikasi tim
terhadap tujuan instansi.
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Mengumpulkan
umpan balik dari
pengguna google
sheet pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Mengumpulkan
umpan balik dari
pengguna google
sheet pelaporan

Feedback
terkumpul

1. Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah) Dalam kegiatan
mengumpulkan umpan
balik dari pengguna
Google Sheet pelaporan
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kolaboratif dengan
berkomunikasi secara
terbuka kepada operator
kelurahan, bendahara
kecamatan dan rekan
kerja yang menggunakan
template. Saya
menyebarkan kuesioner
online dan membuka
ruang diskusi untuk
menampung saran serta
pengalaman pengguna
selama proses pengisian.
Setiap masukan saya
terima dengan sikap
menghargai dan
dijadikan bahan
perbaikan bersama.

Mentor, Staf
Perbendaharaan

YA

Perbedaan
hasil analisa
atas
kuesioner
yang sudah
terkumpul

Kolaboratif dan Harmonis
saat Diskusi terbuka atas
hasil review dari
kuesioner yang telah
dikumpulkan dan
dianalisa untuk perbaikan
template itu sendiri agar
lebih mudah dan efektif
dalam penggunaannya
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2.
Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung
jawab,cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi)
Dalam kegiatan
mengumpulkan umpan
balik dari pengguna
Google Sheet pelaporan
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
akuntabel dengan
mencatat seluruh hasil
umpan balik secara rapi,
melakukan analisis
terhadap temuan yang
berulang, dan
menyusunnya menjadi
laporan ringkas yang
dilaporkan kepada
atasan. Saya juga
menindaklanjuti saran
yang relevan dengan
melakukan pembaruan
pada template agar lebih
efektif digunakan.
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review kuesioner
dari pengguna
template Google
Sheet DAU SG
Kelurahan

kumpulan
hasil review
kuesioner

Kompeten(Melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik) Dalam kegiatan
review kuesioner dari
pengguna template
Google Sheet DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
kompeten dengan
menganalisis hasil
tanggapan pengguna
secara teliti dan objektif.
Saya mengelompokkan
masukan berdasarkan
aspek teknis seperti
keakuratan rumus,
kemudahan
penggunaan, dan
tampilan template. Dari
hasil analisis tersebut,
saya menyusun laporan
yang memuat poin-poin
kekuatan dan kelemahan
template serta
rekomendasi perbaikan
yang dapat segera
diterapkan.




Kolaboratif(Terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah) Dalam kegiatan
review kuesioner dari
pengguna template
Google Sheet DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
kolaboratif dengan
melibatkan rekan kerja
dalam membahas hasil
review. Kami berdiskusi
untuk menentukan
bagian mana yang perlu
segera disempurnakan
dan bagaimana cara
menerapkan perbaikan
agar sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Saya juga menghargai
setiap pendapat yang
muncul dan menjaga
komunikasi yang terbuka
selama proses evaluasi.
Dengan menerapkan
sikap ini, hasil review
kuesioner menjadi dasar
penting untuk
meningkatkan kualitas
template pelaporan DAU
SG Kelurahan secara
bersama-sama.
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Identifikasi
kelemahan
google sheet
pelaporan data
Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Kelemahan
atau
kekurangan
template
saat ini

Akuntabel(
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas
tinggi)Dalam kegiatan
identifikasi kelemahan
Google Sheet pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
akuntabel dengan
melakukan pemeriksaan
menyeluruh terhadap
fungsi rumus, format, dan
struktur pelaporan.
Setiap temuan
kelemahan saya catat
secara rinci, seperti
kesalahan perhitungan
otomatis atau kesulitan
pengguna dalam mengisi
data tertentu. Hasil
identifikasi tersebut saya
sampaikan secara
transparan kepada tim
agar dapat menjadi
bahan evaluasi bersama,
sekaligus memastikan
bahwa setiap perbaikan
dilakukan berdasarkan
bukti yang jelas.
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Harmonis(Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif) Dalam kegiatan
identifikasi kelemahan
Google Sheet pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
harmonis dengan
menyampaikan hasil
temuan secara sopan
dan menghargai peran
rekan yang telah
menyusun template
sebelumnya. Saya
mengajak tim berdiskusi
dengan suasana terbuka
dan saling menghargai,
sehingga proses
identifikasi tidak
menimbulkan kesan
menyalahkan, melainkan
berfokus pada perbaikan
bersama. Dengan
menerapkan sikap
akuntabel dan harmonis,
kegiatan ini
menghasilkan identifikasi
yang objektif sekaligus
memperkuat kerja sama
tim dalam meningkatkan
kualitas pelaporan DAU
SG Kelurahan.
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Diskusi hasil
evaluasi laporan
data Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Hasil
Evaluasi

Adaptif( Terus berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas)Dalam proses
diskusi terkait hasil
evaluasi laporan data
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap
adaptif dengan
menyesuaikan diri
terhadap berbagai
temuan dan masukan
yang muncul selama
pembahasan. Setiap
perubahan atau koreksi
terhadap data saya
terima dengan terbuka,
kemudian segera
menyesuaikan analisis
serta cara penyampaian
agar lebih jelas dan
mudah dipahami oleh
seluruh peserta diskusi.
Saya juga sigap
menawarkan alternatif
solusi apabila ditemukan
ketidaksesuaian format
atau kekurangan data,
sehingga proses
perbaikan dapat berjalan
lebih cepat dan efektif.
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Loyal(Memegang teguh
ideologi Pancasila,
Undang undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
setia kepada NKRI

serta pemerintahan yang
sah) Dalam proses
diskusi terkait hasil
evaluasi laporan data
Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap loyal
dengan memastikan
seluruh pembahasan
tetap sejalan dengan
tujuan organisasi dalam
meningkatkan
akuntabilitas dan kualitas
pelaporan DAU SG
Kelurahan. Saya
menyampaikan setiap
temuan dengan bahasa
yang profesional dan
menjaga nama baik
instansi selama diskusi
berlangsung.
Rekomendasi yang saya
berikan selalu didasarkan
pada kebijakan dan
kebutuhan organisasi,
serta saya berkomitmen
untuk menindaklanjuti
hasil diskusi dengan turut
membantu perbaikan
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format dan
pendampingan pada
pengelola data agar
laporan berikutnya
semakin akurat dan
konsisten.
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Perbaiki template
google sheet
pelaporan data
Realisasi
Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Template
final yang
sudah

diperbaiki

Berorientasi
Pelayanan(Amanah,
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan)Dalam
proses perbaikan
template Google Sheet
pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menerapkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan memastikan
bahwa template yang
dikembangkan benar-
benar memudahkan
pengguna dalam mengisi
dan memahami data.
Saya menyesuaikan
struktur kolom, validasi
data, serta panduan
pengisian berdasarkan
kebutuhan dan tingkat
pemahaman pengguna
di SKPD maupun
kelurahan. Saya juga
menyediakan catatan
penjelas dan contoh
pengisian pada setiap
bagian penting agar
pengguna tidak
mengalami kebingungan
saat menggunakan
template. Tujuan utama
saya adalah memberikan
pengalaman
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penggunaan yang
sederhana, jelas, dan
mendukung kelancaran
proses pelaporan.
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Akuntabel(Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan
berintegritas
tinggi)Dalam proses
perbaikan template
Google Sheet pelaporan
data Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya
menunjukkan sikap
akuntabel dengan
melakukan pemeriksaan
ulang terhadap setiap
perubahan yang saya
lakukan pada template.
Saya memastikan semua
rumus berjalan dengan
benar, format sesuai
dengan ketentuan
pelaporan, serta data
yang dihasilkan akurat
dan konsisten. Setiap
langkah perbaikan saya
dokumentasikan,
termasuk alasan
perubahan dan
dampaknya terhadap
proses pelaporan.
Dengan menerapkan
sikap akuntabel, saya
memastikan template
yang diperbaiki dapat
dipertanggungjawabkan
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dan siap digunakan
untuk menghasilkan
laporan Realisasi
Penyaluran DAU SG
Kelurahan yang lebih
tepat, mutakhir, dan
dapat diandalkan.
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Berdasarkan Matrik Rancangan Aktualisasi sebelumnya, dapat dijelaskan seberapa banyak MP (Mata
Pembelajaran) yang dapat diterapkan dalam Laporan Aktualisasi sebagai berikut

Tabel 4.4 Matrik Rekapitulasi Habituasi

Kegiatan Jumlah
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Aktualisasi
No | Mata Pelatihan per MP

Renc | Reali Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali
ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi

1 | Berorientasi 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 11 11
Pelayanan
2 | Akuntabel 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 15 15
3 | Kompeten 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 12 12
4 | Harmonis 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 10 10
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7
6 | Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 6 6
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 9 9

70 70

—
o
N
N
—
o
—
o
N
o
-
o

Jumlah MP yang 10 10 10 10 10 10 10 10
Diaktualisasikan
per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Aspek Sebelum Aktualisasi Sesudah aktualisasi Capaian Core
Issue

Kecepatan Rekap manual, harus Rekap otomatis real- | Proses rekap

Rekap Data menggabungkan time tanpa perlu lebih cepat
banyak file, rawan menggabungkan file | (hemat 30—-60%
salah copy—paste waktu)

Kolaborasi & Tidak bisa input Bisa input secara Kolaborasi

Input Data bersama, kirim file via bersamaan real-time | meningkat dan
WA/email berulang- dalam satu file konflik versi
ulang hilang

Transparansi &
Akuntabilitas

Perubahan sulit
dilacak, tidak ada jejak
audit

Ada version history
lengkap, perubahan
dapat ditelusuri

Akuntabilitas
dan transparansi
lebih terjamin

Keamanan &
Ketersediaan
Data

File dapat
rusak/terhapus,
penyimpanan lokal

Aman di drive,
backup otomatis,
tidak ada file rusak

Data lebih aman
dan andal

Monitoring Cek manual satu per Dashboard dan Monitoring lebih

Progres satu, sulit melihat monitoring real-time, | terstruktur dan
perkembangan progres terlihat informatif

langsung

Error Input Kesalahan input lebih Validasi data Kesalahan input
sering karena tidak ada | terintegrasi, rumus menurun
validasi dikunci signifikan

Efisiensi Koordinasi revisi Revisi langsung di Efisiensi

Koordinasi memakan waktu satu file, semua tim koordinasi

karena revisi file
terpisah

melihat update cepat

meningkat tajam
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E. Manfaat Terselesaikanya Core Isu

1. Manfaat bagi Peserta Latsar

Bagi peserta Latsar, penyelesaian isu ini memberikan manfaat yang
sangat besar dalam konteks pembelajaran dan penerapan nilai-nilai
dasar ASN. Melalui kegiatan identifikasi permasalahan, analisis akar
masalah, dan penyusunan solusi berupa template pelaporan digital,
peserta dapat menerapkan sikap kompeten, akuntabel, adaptif,
kolaboratif, dan berorientasi pelayanan secara langsung dalam
lingkungan kerja. Peserta juga memperoleh pengalaman nyata
dalam memanfaatkan teknologi, khususnya pengelolaan data
melalui Google Sheet yang bersifat real-time dan kolaboratif.
Keterampilan ini menjadi modal penting untuk mendukung pekerjaan
administratif di masa mendatang. Selain itu, keberhasilan
implementasi solusi ini menjadi bukti kemampuan peserta dalam
menciptakan inovasi sederhana yang memberikan manfaat nyata
bagi instansi, sehingga dapat menjadi nilai tambah dalam evaluasi

aktualisasi.

2. Manfaat bagi Instansi

Bagi instansi, penggunaan template pelaporan berbasis Google
Sheet memberikan manfaat yang sangat signifikan. Proses
pengumpulan data yang sebelumnya dilakukan secara manual dan
memerlukan banyak waktu untuk menggabungkan file Excel kini
menjadi jauh lebih efisien. Data dari seluruh kelurahan/ Kecamatan
masuk ke dalam satu sistem yang terintegrasi dan dapat dipantau
kapan pun dibutuhkan. Hal ini meningkatkan efisiensi kerja Bidang
Perbendaharaan dalam melakukan rekapitulasi dan evaluasi
penyaluran dana. Kualitas data juga menjadi lebih baik, karena
format pelaporan telah diseragamkan dan dilengkapi dengan validasi
input yang meminimalkan terjadinya kesalahan. Instansi

memperoleh data yang lebih akurat, cepat, dan dapat
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dipertanggungjawabkan. Selain itu, adanya riwayat perubahan
(version history) turut memperkuat aspek akuntabilitas,
mempermudah inspeksi, dan meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan keuangan daerah. Perbaikan ini juga memperkuat
kolaborasi antar unit kerja, karena seluruh pihak (SKPD pembina dan
Bendahara Kecamatan/Kelurahan) bekerja menggunakan satu
platform yang sama. Dengan demikian, instansi dapat memberikan
pelayanan publik yang lebih prima melalui pengelolaan data yang

lebih efektif dan responsif.

. Manfaat bagi Bendahara Kecamatan/Pengguna Template Laporan

Bagi bendahara kelurahan maupun pihak lain yang menggunakan
template pelaporan, manfaat yang dirasakan terletak pada
meningkatnya kemudahan dan efisiensi dalam penyusunan laporan.
Template Google Sheet yang terstruktur dan sederhana membuat
proses input data menjadi lebih mudah dan terarah. Fitur validasi
data membantu pengguna untuk menghindari kesalahan input,
sehingga mengurangi revisi berulang yang sebelumnya sering
terjadi. Selain itu, pengguna tidak lagi perlu mengirim file berulang
kali setiap ada revisi. Perubahan cukup dilakukan langsung pada
template yang sama, dan hasilnya otomatis tercermin pada rekap
instansi. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga
mengurangi beban administrasi dan tekanan kerja bagi bendahara.
Pengguna juga dapat memantau progres pelaporan secara mandiri,
termasuk melihat data yang sudah terekam di sistem. Transparansi
ini memberikan rasa nyaman karena proses pelaporan menjadi jelas,

dapat ditelusuri, dan tidak membingungkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan fokus pada “Optimalisasi
Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi Umum Penggunaan Khusus
Kelurahan(DAU SG Kelurahan) Menggunakan Google Spreadsheet
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai” telah
dilaksanakan secara bertahap dan sistematis selama beberapa minggu di
wilayah kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah
Kota Dumai. Seluruh kegiatan dirancang untuk menjawab isu aktual terkait
belum optimalnya belum optimalnya pelaporan realisasi penyaluran DAU SG
kelurahan.

Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada hasil pembelajaran teknis,
tetapi juga menekankan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
meliputi berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,
adaptif, dan kolaboratif. Melalui setiap tahapan kegiatan.

Secara garis besar, kegiatan aktualisasi dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama:

— Tahap Perencanaan, berupa konsultasi dan penetapan isu yang menjadi
dasar pelaksanaan program (Pada Kegiatan 1 dan 2).

— Tahap Pelaksanaan, meliputi kegiatan identifikasi data yang dibutuhkan,
pembuatan template yang sesuai kebutuhan pelaporan, sosialisasi
penggunaan template pelaporan yang telah dibuat

(Pada Kegiatan 3-5).
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— Tahap Evaluasi dan Pelaporan, yang berfokus pada inplementasi atau

uji coba template pelaporan pada SKPD yang ditentukan juga analisa

hasil review dari kuesioner penilaian dari pengguna template (Pada

Kegiatan 6— 7).

B. Rencana Tindak Lanjut

No.

Rencana Tindak Lanjut

Uraian Kegiatan

Output yang
Diharapkan

Waktu
Pelaksanaan

Biaya

Penguatan monitoring &
evaluasi (Monev)

Memonitor progres
pengisian kelurahan.
Mengirim
notifikasi/pengingat bagi
yang belum mengisi.
Menyusun laporan
perkembangan.

Monitoring lebih
cepat, terukur, dan
akuntabel.

Sampai akhir
periode Tahun
Anggaran 2025

Menjaga keamanan &

Mengatur hak akses
editor/viewer.Melakukan
backup file secara

Data aman, tidak

Sampai akhir

2 akses data berkala. Menaqunakan rusak, dan mudah ||periode Tahun -
: -viengg ditelusuri. Anggaran 2025
fitur version history
untuk audit perubahan.
-Membuat grup
koordinasi
WA/Telegram.- Kendala Samoai akhir
Menyediakan layanan Memberikan bantuan pelaporan dapat np
3 . L ) . periode Tahun -
bantuan saat ada kendala |teknis saat terjadi ditangani cepat
. Anggaran 2025
kendala.- Menangani dan tepat.
error formula atau
akses.
Mampu membantu
Mengimplementasikan Membuat google sheet [juntuk pelaporan :
; Batas periode
penggunaan google sheet |yang juga untuk DAU SG .
f e triwulan pertama
4. |ljuga untuk pelaporan DAU|pelaporan DAU SG Pendidikan dan Tahun Anaagaran |
SG Pendidikan dan DAU ||Pendidikan dan DAU DAU SG 2026 99

SG Kesehatan

SG Kesehatan

Kesehatan untuk

jadi lebih mudah
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LAMPIRAN



LAMPIRAN

Lampiran Kegiatan1
- Membuat jadwal pelaksanaan aktualisasi

N

PEMERINTAH KOTA DUMAI
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman bpkad.dumaikota.go.id/id/, pos-el bpkaddumal@amail.com

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Optimalisasi P Data Peny Dana Alokasi Umum Penggunaan Khusus
Kelurahan (DAU SG Kelurahan) Menggunakan Google Spreadsheet Pada Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Dumai

Kegiatan ke-1 Membuat Jadwal Konsultasi
1 | dengan coach dan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi 06 s/d 08 Oktober 2025
Kegiatan ke-2 Mendapatkan persetujuan
2 | oleh coach dan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi 09 s/d 10 Oktober 2025
Kegiatan ke-3 Mengidentifikasi kebutuhan
3 | data terkait pelaporan penyaluran dana
DAU SG Kelurahan 13 s/d 17 Oktober 2025

4 | Kegiatan ke-4 Membuat Template google
spreadsheet sesuai kebutuhan Pelaporan | 20 s/d 24 Oktober 2025
Kegiatan ke-5 Mensosialisasikan

5 |T Pelaporan Penyaluran DAU SG
Kelurahan ke OPD terkait 27 s/d 31 Oktober 2025
Kegiatan ke-6 Mengimplementasi uji coba
6 | penggunaan template pelaporan DAU SG 03 s/d 07 Nopember
Kelurahan 2025

Kegiatan ke-7 Mengevaluasi hasil uji coba
7 | penggunaan template pelaporan DAU SG 10 s/d 14 Nopember
Kelurahan 2025

Dumai, 08 Oktober 2025

Mengetahui,
Mentor Peserta
Sri Destuti, S.Pi.,M.Si Ilhamzah, S.Si
NIP. 197712282001122004 NIP. 198404212025041001

Draft jadwal pelaksanaan aktualisasi
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PEMERINTAH KOTA DUMAI

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Basar, Bukit

Laman bpkad.dumaikota.go.id/id/, pos-el bj

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Kapur, Dumai, Riau 28882,

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi Umum Penggunaan Khusus
(DAU SG Google

Pada Badan

pelaksanaan aktualisasi

[N}

Kegiatan ke-1 Membuat Jadwal Konsultasi
dengan coach dan mentor terkait

06 s/d 08 Oktober 2025

Kegiatan ke-2 Mendapatkan persetujuan
oleh coach dan mentor terkait pelaksanaan

09 s/d 10 Oktober 2025

IS

spreadsheet sesuai kebutuhan Pelaporan

@

o

~

Sri Desfuti, S,

g ke-3 tifikasi
data terkait pelaporan penyaluran dana
DAU SG Kelurahan

Kegiatan ke-4 Membuat Template google

Kegiatan ke-5 Mensosialisasikan
Template Pelaporan Penyaluran DAU SG
Kelurahan ke OPD terkait

Kegiatan ke-6 Mengimplementasi uji coba
penggunaan template pelaporan DAU SG
Kelurahan

Kegiatan ke-7 Mengevaluasi hasil uji coba
penggunaan template pelaporan DAU SG
Kelurahan

13 s/d 17 Oktober 2025

20 s/d 24 Oktober 2025

27 sid 31 Oktober 2025 |

03 s/d 07 Nopember
2025

10 s/d 14 Nopember

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Dumai

Mengetahui,

Mentor

Pi, M.
NIP. 197712282001122004

Jadwal pelaksanaan aktualiasi

Dumai, 08 Oktober 2025

Peserta

al

mzah, S.Si
NIP. 199404212025041001

Lampiran kegiatan 2

-Membuat surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

yang sudah disetujui



Dokumentasi sedang membuat surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi

Saya bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Sri Destuti, S.Pi.,M.Si

NIP 1 197712282001122004

Pangkat/Gol :Pembina/IVa

Jabatan : Kepala Bidang Perbendaharaan

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada :

Nama . llhamzah, S.Si

NIP : 199404212025041001

Pangkat/Gol :Penata Muda/lll a

Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 2 Oktober 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul
yang dipilih yaitu “ Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi
Umum Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan)
Menggunakan Google Spreadsheet Pada Badan Pengelolaaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai ” Pelaksanaan aktualisasi ini
dimulai tanggal 6 Oktober 2025 sampai 14 November 2025.

Rancangan isi surat persetujuan
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI
Saya bertanda tangan dibawah

Nama : Sri Destuti, S.Pi., M.Si

NIP 1 197712282001122004

Pangkat/Gol : Pembina/IVa

Jabatan : Kepala Bidang Perbendaharaan

Unit Kerja : Bidang Perber 1 Badan Per 1 Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada :

Nama : llhamzah, S.Si
NIP : 199404212025041001
Pangkat/Gol  : Penata Muda/lll a
Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama
Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah
Instansi : Pemerintah Kota Dumai
Untuk 1akan kegiatan isasi sesuai dengan rancangan

Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 2 Oktober 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul
yang dipilih yaitu “ Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi
Umum Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan)
Menggunakan Google Spreadsheet Pada Badan Pengelolaaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai ” Pelaksanaan aktualisasi ini
dimulai tanggal 6 Oktober 2025 sampai 14 November 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dumai, 6 Oktober 2025
Kepala Bidang Perbendaharaan

SRIDESTUTI, S.PI. M.SI
NIP. 197712282025041001

Draft Surat Persetujuan

e

ot __
S e catmNR
SO T e

Dokumentasi Meminta tanda tangan surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman bpkad.dumaikota.go.id/id/, pos-el bpkaddumai@amail.com

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Destuti, S.Pi.,M.Si

NIP 1 197712282001122004

Pangkat/Gol : Pembina/IV a

Jabatan : Kepala Bidang Perbendaharaan

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada :

Nama : llhamzah, S.Si

NIP 1 199404212025041001

Pangkat/Gol : Penata Muda/lll a

Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 2 Oktober 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul
yang dipilih yaitu “ Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi
Umum Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan)
Menggunakan Google Spreadsheet Pada Badan Pengelolaaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai ” Pelaksanaan aktualisasi ini
dimulai tanggal 6 Oktober 2025 sampai 14 November 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dumai, 6 Oktober 2025
Kepala Bidang Perbendaharaan

SRIDESTUTY, S.PI.JM.SI
NIP. 197712282025041001

Surat Persetujuan pelakasanaan aktualiasi yang sudah di
tanda tangani

Lampiran kegiatan 3

- Mengidentifikasi kebutuhan data terkait pelaporan
penyaluran dana DAU SG Kelurahan
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11.17 @ Gl gL (52
< @ Bend Dumbar... e Ra H
| soalnya
Yg menggunakan dana DAU SG
kelurahan mbak {018t
per kelurahan yg udah cair berarti bg?
satu2 sp2d nya berarti? 1o.18
Yg biasa dilaporkan ke mbak yuli
10.18 &
Bend Dumbar Nurul Hidayah Dumai Bar...
per kelurahan yg udah cair berarti bg?
satu2 sp2d nya berarti?
lya mbak 10.18 &
hoo okeoke, ada lebih dari 1 yg udah
cair dau sg nya ya T
lya mbak, pokoknya Dau SG
keluarahan yg dalam kecamatan
Dumai Barat kan udah mbak rekap
kan? 10.19 &
Yg Excel biasa dilaporkan ke mbak
yuli perbend 10.19 &
hoo itu okeoke bg | 4
Ok mbak 546 _o
z

& Ketik pesan

Terimak ih JI\
< akasings 1020w

— O

chat permintaan data

File

o = @
<]

Realisasi Dana Kelurahan (| ap 12025 - Excel P search

Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data Review View Help

@ @ = [+] Headings O\ [B, ﬁIl +i1 g ’E@ E split [ View Side by Side = L::—|
E IE‘ [~] Grid i Q [A] Hid L] Qil =L/
Normal| Page Break Page Custom - Olo/Ns Zoom 100% Zoomto New Arrange Freeze e Switch Macros
Preview Layout Views [ Formula Bar Selection | Window Al Panes~ [ o) Windows * v
Waorkbook Views Show Zoom Window Macros e
29 v i fe A v
A s c o G . s " . . x L M N o 5 a " a
: REALISASI PENGGUNAAN DAU
2 DUKUNGAN PENDAMAAN KELURAHAN
3 KECAMATAN BUKIT KAPUR
4 TAHUN ANGGARAN 2025
s
s WEC. DUMA BARAT WEC DUNAITIVIUR KEC. BURIT KAPUR
7| no uRaiAN VoLmE VOLUME REALSASI VoIME VOLUME REALISAS! Voime
AnceaRAN Reausas: AnceARAN Reausast AnceaRan Reausasi | —
f output | satuan oureut_| satuan ouTpur | saruan outpur_|_saruan outpur | saruan
PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA
s |pEEAncan 800.000.000,00 w7 [ [e— a - | soones0000,00 FETY RTRVRPI p— 4 1.00.000.000,00 1 [—
T Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan
3 |pemesharaan sarana dsn prasarans inglaungan
10 pemukiman 2 - - - - | somconom0 135 | uni s a :
Jatngan pengloisan i imbah domestk skala
11| a |pemuiman o - | o o . o | i
12 b |sarana prasarana ingkungan - - unit - - - - unit - unit
13| c 1 172 | unit - - - 1.000.000. 000,00 135 | Unit/ Meter 4 1| unt
1 5 5 . B 5
Lo| 2 |Ponectaan pembarguren pengembongan on 400.000.000,00 PRI p—— 1.315.000.000,00 Y FTPER [——
163 |man pemukiman o i 5 [poin
7 5
[ [, g engrgon oo Ton N N B N - -
ol 2 pos o [ et = = = = < e urit
=
pengadaan, pembangunan, pengembangan dan
4 |pemeliharaan sarana prasarana pendidikan dan
21 kebudayaan
v
< > PEMKO DUMAI ' KEC. DUMAI BARAT ~ KEC, DUMAITIMUR  KEC.BUKITKAPUR  KEC. DUMAIKOTA  KEC. DUMAI SELATAN  KEC. MEDANG KAMPAI © KEC. SUNG = "+

Ready

T Accessibility: Investigate Average: 486892650,2

data pelaporan terkumpul

3

Fila

Hasil Analisis format sebelumnya  ® +

Edit View

Hasil Apalisis format sgbelumnya

Count: 51

sum: 22397061910

1. Jerdapat sheet kelurahan sebanyak 36 Kelurahan

2. Jerdapat sheet kecamatan sebanyak 7 kecamatan

3. Jerdapat volume/satuan yang dipakai dalawm alat ukur
4. Terdapat Kolom uraian penggunaan DAU 5G Kelurahan
5. Jerdapat kompilasi data DAU 5G kelurahan saty kots Dumai
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Hasil analisis format sebelumnya

Kekurangan pelaporan sebelumnya
Belum ada validasi datal

=S T Ny

catatan kelemahan pelaporan sebelumnya

format pelaporan menggunakan banyak sheet
Harus melaporkan secara bergantian karena data fidak biss diakses secara hersamaan
persentase pelaperan belum hisa dilihat secara langsung/real-time

Daftar Data yang dibutuhkan untuk pelaperan|

1. Nama Kecamatan
2. Nama Kelurahan
3. Kegiatan

4. Nemgr SP2D

5. Bealisasi

6. Anggaran

Daftar data yang dibutuhkan

Lampiran Kegiatan 4

-Menyusun template Google Sheet DAU SG

Kelurahan
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Gooy

ares

O Free Loogie sheets rReport lemp

1%}

FE
Cillre

NIto NOMme

16 Free Google Sheets Report Templates

\

Lead tracker template

FORECAST WEIGHTED
CONTACT STATUS CLOSE FORECAST

Contoh google sheet pelaporan
docs.google.com/spreadsheets/d/1rv7t1Lxjcedy888mbKAT 1VcUJHINbByrdfvZV9amC2s/edit?gid=1528629993#gid=1528629993

€« - C
5 Aplikasi 88
E dashboard DAUSG + m &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
Q Mew & o & § 100% $ % 0 % m | pefaul. v |—-[0]+| B I 5 A% @ Sl A~ B WYy @ =
Al * | fr =ArrayFormula{IF(LEN( V;if(ROW(B2:B)=2; "NO"; TEXT(ROW(S2:B)-2; “88")); 1)
A B c o E F
NO | NAME KECAMATAN | NAMA KELURAHAN KEGIATAN MNomar SP2D REALISASI ANGGARAN

template google sheet yang sudah disesuaikan untuk
pelaporan DAU SG Kelurahan
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AppsScript  INPUT REALISASI DAU SG KELURAHAN @

File 2z 4+ 95 ¢ [0 bJalankan ) Debug Simpan ¥  Log eksekusi
fodegs 1 v [function Simpan() {

2 var Sheet = SpreadsheetApp.getActiveSpreadsheet();
Library + 3 var shtinput = Sheet.getSheetByName( Input');

4 var shtdb = Sheet.getSheetByName('Database');
Layanan 5

] var kecamatan = shtinput.getRange('D6").getValue();

7 var kelurahan = shtinput.getRange( 'D8").getValue();

8 var kegiatan = shtinput.getRange('D18").getValue();

(V=]

var sp2d = shtinput.getRange('D12").getValue();
18 var realisasi = shtinput.getRange('D14").getValue();
11 var anggaran =shtinput.getRange('D16").getValue();

12

13 var baris = shtdb.getRange( 'H1').getValue();

14 baris += 1;

15 var rangeisi = shtdb.getRange('B" + baris + ':G' + baris);

16 rangeisi.setValues([[kecamatan, kelurahan, kegiatan, sp2d, realisasi, anggaran]]);
17 }

18

template google sheet dengan skrip form input dan
validasi data

PENGISIAN JUMLAH REALISASI

DUMAI KOTA

Kelurahan Dumai Kota

PERBAIKAN JALAN PERMUKIMAN
2352447830439/S5P2D
Rp100.000.000,00

template google sheet
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template final google sheet

Lampiran Kegiatan 5
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Susunan Materi untuk panduan

1.

2.

daftar data vang diperlukan untuk pelaporan

Tata gcara penginputan menggunakan template yang sudab dirancang
Link google sheet yang sudab diatur bisa diskses oleh para bendahars
conteh/ screenshoot pengisian data wntuk pelaporannya

susunan materi panduan

1107 * A WO -

& ‘<<£ Bend Dumai K... o0

@ Ketik pesan

10.58

Assalamualaikum...Yth. Bapak/
Ibu Bendahara Kecamatan se Kota
Dumai,

Dengan hormat, berikut kami
sampaikan link Zoom Meeting untu
kegiatan Sosialisasi "Optimalisasi
Pelaporan Data Realisasi Penyalura
DAU SG Kelurahan yang akan seger
dilaksanakan pada : Selasa, 05
November 2025, jam 9:30 sd 10:30

09.26

us05web.zoom.us

https://us05web.zoom.us/j/823715307317p\
=bmm15YckoqWscCL8Ipb10JN379J2vi.1
us05web.zoom.us

bpkaddumaiperbend is inviting you
to a scheduled Zoom meeting.

Topic: Sosialisasi Optimalisasi
Pelaporan Data Realisasi DAU SG
Kelurahan

Time: Nov 5, 2025 09:30 AM Jakart
Join Zoom Meeting
https://us05web.zoom.us/j
/82371530731?pwd=bmm15Y
ckogWscCL8Ipb10JN379J2vi

N

Meeting ID: 823 7153 0731
Passcode: 7qZC3f 09.26

= ®)

© ol B =S

0 @ ‘li!’
4

PEMERINTAH KOTA DUMAI

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Julan Tuarsu Tvbuast Bagen Besar, Buit Kaper, Dumel M 20082
Laman bpkad Surmhota 0o 19N, poe-al L

Nomor 090 BPKAD- PERBEND
Sifat Biasa
Peribal : Undangan

Kepada

Yth. Bendabhara Kecamatan se-Kota Dumai

i Tempat

Dengan hormat,

Dulam rangka pelaksanaan kegiatin aktwlisasi CPNS pada bidang Perbendabarsan yang ingin
mengoptmalkan proses pelaporan data realisasi Dana Alokasi Umum (DAU SG Kelurahan)

dengan menggumakan google spreadsheet yang sehb ditetapkan, kami bermaksad mengadakan
kegintan sosialisasi pengingratan DAU SG Kelurshan secara daning (Zoom Meeting)

Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada

Han Tanggal Rabu, 06 November 2025
Wakm 930 - 10.30 WIB

Tempat Zoom Mecting (link di bawah)
Link Zoom [

Meeting [D £33 71530731

Passcode TQZC3

Schubungan dengan hal tersebut, kami mobon kehadiran Bapak/Tw Bendahara kecamatan atau
perwakilan yang membidangi kesanganadmanistrasi kecamatan wmtuk mengikuti kegiatan
dimaksod tepat wakiu

Demikian surat undangan ini kami sampaikmn. Atas peshation dan kerja samaaya, kami scapkan
serima kasih.

Dumai, 03 November 2028
Kepala Bidamg Perbendabaraan

7712282001 122004

undangan meeting sosialisasi via zoom
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¢ C % docsgoog ) Tanya Google 0

0

0

a Gashbowrd DAUSG ¢ ¢ OB O Ohgm . 4 O
(] A TR !

PERSENTASE TAWAF | SALUR DAU G KELURAHAN

Smpar’ |

PERSENTASE SALUR DAU 5G KELURAHAN

Kecamatan Dumai Barat

kec dumai kota Kec. Medang Kam...

Kelurahan Bukit Datuk Kel. But Timah

Kec. Dumai Timur Evi Ramadani Kel...

Dokumentasi saat sosialisasi
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1. Besaran Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan pada

1. Pilih bagian dropbox sesuai
kecamatan, kelurahan dan jenis
kegiatan yang saudara/saudari
la
P

PENGISIAN JUMLAH REALISASI

handleaf panduan pelaporan

Lampiran Kegiatan 6
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NAMA KECAMATAN  [NAMA KELURAHAN

8

KEGIATAN

Homor SE2D

1|DUMAI BARAT SIMPANG TETAP DARUL ICHSAN PERBAIKAN DRAINASE

14.72/04.0/00006
2/LS7.01.0.00.0.0
0.01.0000/PR/S/Z0
25

Rp100.000.000,00

Rp100.000.000,00

2| DUMAI BARAT PURNAMA PEMBANGUNAN JALAN

14.72/04.0/00006
SILSIT.01.0.00.0.0
0.01.0000/PPRIM
0/2025

Rp100.000.000,00

Rp100.000.000,00

L

DUMAI BARAT PANGKALAN SESAI PEMBANGUNAN JALAN

14.72/04.0/00006
6/LS/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/PPRIM
0/2025

Rp50.000.000,00

Rp&0.000.000,00

14.72/04.0/00005

4/LSi7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P&/B/20
25

Rp100.000.000,00

Rp100.000.000,00

14.72/04.0/00005

3/LS/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P&/2/20
25

Rp100.000.000,00

Rp100.000.000,00

4|DUMAI BARAT BAGAN KELADI PEMBANGUNAN JALAN
5|DUMAI BARAT BAGAN KELADI PEMBANGUNAN JALAN
6|DUMAI BARAT PURNAMA PEMBANGUNAN JALAN

14.72/04.0/00005

1/LS/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P&/2/20
25

Rp100.000.000,00

Rp100.000.000,00

7IDUMAI BARAT PANGKALAN SESAI

KPD percontohan

PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASH

08.40 =~ @I = -

14.72/04.0/00005
TILST.01.0.00.0.0
0.01.0000/PRIB/Z0
25

© = gl 22 (B39

< @ Bend Dumbar... e R& s
3 November 2025
Assalamualaikum mbak nurul
10.11 &

INAMAKECAMATANINN DuMA! KOTA

INAMA KELURAHAN N Keluranan Dumai Kota

JREGIATAN L PERBAIKAN JALAN PERMUKIMAN
INSmerSPED N >352447839439/SP2D
IREARISASE Rp100.000.000,00

"simpan”

>
Bantu siapkan data yg Cell putih mau

diisi mbak yg di kecamatan Dumai
Barat tahun anggaran 2025

wa'alaikumsalam maksudnya gimana

bg? yg mana yg mau diisi? —

Yg dilingkari kuning ditulis manual
mbak

Yg dilingkari merah pilihan sesuai
kecamatan dan kelurahan

Mksdnya datanya disiapin aja mbak

10.13 &

10.14 &

10.15 &

yg kecamatan Dumai Barat kan ada 2
beberapa kelurahan tu Ot 6z

(@ Ketik pesan

= o

v = ©
<

Roz20.000.000.00

Roz20.000.000.00

chat pengarahan bendahara untuk melaporkan data
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324000000 3276000000

Dokumentasi sedang monitoring

1

z Bumi Ayu Pembangunan Drainase 1472404 IVODDDSZL ST 01.0.00.0.00.05.0000/FHT2025 RpA8.504.000,00) Rpaa 504.000,00
3 Kedurahan Rimba Sekampung | PERBAIKAN DRAINASE 1472404 (VOODDBSL ST 01.0.00.0.00.04. D000PPR1/0/ 25| Rp40.000.000,00{ Rp100.000.000,00
. 14.72/04.0/000084

N |Kelurahan Bukit Timah PEMBANGLUNAN SALURAN DRAINASE JLS/7.01.0.00.0.00.05.0000/PE/8/ 2025 Rp40.000.000,00) Rp40.000.000,00
. 14.72/04.0/000079/L5/7.01.0.00.0.00.05.0000/
N |Helurahan Bukit Timah PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE P&/7/2025 Rp40.000.000,00] Rp40.000.000,00

& N |Welurashan Bukit Timah PEMBANGLUNAN SALURAN DRAINASE 14.72404.(V0ODDB0LS/T.01. 0.00.0.00.05. 0000/PEHT/2025 Rp40.000.000,00) Rp40.000.000,00
7 N |Weturahan Bukit Timah PEMBANGLUNAN SALURAN DRAINASE 14.72404. V00007 4LS/T.01. 0.00.0.00.05. 0000PEHT/2025 Rp40.000.000,00) Rp40.000.000,00
& M |Welrahan Bukit Timah PEMBANGLMAN SALURAN DRAINASE 1472004 WODDOTELS/T.01.0.00.0.00.05.0000/PH7/2025 Rp40.000.000,00( Rp40.000.000,00
a Kelurahan Sukajadi PEMBANGLRAN SALURAN DRAIMASE 1472104 IV0DDDBRLS/7.01.0.00.0.00.04 0000/PRINZ0Z RpA0.000.000,00( Rpa0.000.000,00
2 1 Teluk Makmur PEMBANGLMAN JALAN 14 72404 IVODDDG1/LS/7.01.0.00.0.00.06. 0000/PRIAIZ0ZE RpA5.000.000,00( Rpds.000.000,00
" Helurahan Bagan Besar Timur Pembangunan Dranese 14 72004 00000 11 0VLS/701.0.0000.00.03 000NPPRAM V2025 R0, 000000, 0| Ry %0, 000000, 00|
1z Kelurahan Bukil Nenas Pembangunan Jalan 147204 000009 57 .01.0.00. 000005 0000/ PPR1M1072025 Rp100.000.000,00  Rp100.000.000,00
13 Kelurahan Bapan Besar Pembangunan Drainzse 147204 DW00009BL 57 .01.0.00. 000005 0000 PPR 11072025 Rp50.000.000, 00| Rp50.000.000,00|
14 Kelurahan Bapan Besar Pembangunan Jalan 14,7204 D00ODEZAL 27 .01.0.00.0000.03. D000/ PRIEM 25 RpS0.000.000,00| Ry 50.000.000,00|
15 Kelurahan Bagan Besar Pembangunan Jalan 14.7 2004 0000007 BAL 2/7.01.0.00. 0.00.03. DO0O/PER 2005 Fp100.000.000,00) Rpi00.000.000,00|
15 Kelurahan Bukil Menas Pembangunan Jalan 14.7 2004 000000TEAL S/7.01.0.00. 0.00.03. DO0O/PER 2025 Fipfl.220.000,00] Rp100.000.000,00
7 Kelurahan Bagan Besar Timur Pembangunan Jalan 14.7 204 0000007 5L 207.01.0.00.0.00.03. DO0O/PER 025 RpT5.000.000,00] R 75.000.000,00|
& [Kelurahan Bagan Besar Timur Pembangunan Jalan 14.7 204 0000007 4/L 247 .01.0.00.0.00.03. DO0O/PER 025 RS0, 000.000,00] R £0.000.000,00|
12 Kelurahan Gurun Panjang Pembangunan Jalan 14,7204 0000007 WL 247 .01.0.00, 0.00.03. 0000/ PER 2025 Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

== Kelurahan Gurun Panjang Pembangunan Jalan 14,7204 D00000GSL 247 .01.0.00, 0.00.03. 0000/ PER 2025 Rp100.000.000,000 Rp100.000.000,00

-l Kelurahan Bukil Kayw Kapur Pembangunan Jalan 1472004 DA00006E 27.01.0.00. 000006 0000 PRISZ0 25 Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

= [Kedurahan kampung barw Pembangunan Jalan 1472004 0000067 AL 27.01.0.00.0000.05. 0000/ PEE 025 Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

= Helurahan Bukil Kapur Pembangunan Jalan 14 72004 DA00D0GEL 27.01.0.00. 000005 0000/ PEE 2025 Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

24 [Helurahan Bukil Bapur Pembangunan Jalan 14 72004 DA0000GEL 27 01.0.00. 000005 0000/PE/T/ 2025 Rp100.000.000,00  Rp100.000.000,00

5 [elurahan kampung baru Pembangunan Jalan 147204 000005 ST .01.0.00. 0000056, 0000PET/ 2025 Rp100.000.000,00  Rp100.000.000,00

-3 Kelurahan Bukil Kayu Kspor Pembangunan Jalan 14,7204 0000055 ST .01.0.00. 000003 DO00/PET/ 2025 Rp100.000.000,00) Rpi00.000.000,00|

27 Al |Kelurahan Guniung PEMBANGLMAN JALAN 14 72404 (VOODDB2L ST 01.0.00.0.00.06.0000/PRIIZ025 Rp100.000.000,00{ Rp100.000.000,00

3= Al |Kelurahan Guniung PEMBANGLUMAN JALAN 14.72404.0V00DDGEWLST.01.0.00.0.00.06.0000/PPR1/10:202] Rp100.000.000,00{ Rp100.000.000,00

2 Al |Kelurahan Pelintung PEMBANGLUNAN PAID 14.72404. V000070 S/7.01. 0.00.0.00.05.0000PPR1/1 0:202] Rp100.000.000,00{ Rp100.000.000,00
= Al |Kelrahan Mundam PEMBANGLUNAN JALAN 14.72404.0V00007 11LS/7.01.0.00.0.00.05.0000PPR1/ 0:202 Rp100.000.000,00{ Rp100.000.000,00

+ = Input = Database -

rekapan laporan

Lampiran kegiatan 7

-Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan
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11.00 Bl = & o B €l 1113 B A= £ o 0. Eal z2

& @ Bend Dumbar.. [k Ry € Betty Situmora.. [ %g ¢

@

Anda https://docs.google.com/forms/d/e
https://docs.google.com/forms/d/e /1FAIDQLSe9HCXx2Q6wazWiYyVVC6

/TFAIpQLSe9HCx2Q6wgzWjYyVVC6 ; :
n6ZPbiJJQwJY4NJajkeldSoYVadow/ n6ZPbiJJQwJY4NJajkeldSoYVadow
/viewform?usp=sharing&ouid=

yg ini pakai hp bisa cuma 15 detik 102604550950843095854 1437

aT; 08.5 Izin bapak/ibu, mohon untuk mengisi
penilaian pada google form tersebut,
— batas pengisian ditunggu_ sampai

Formulir Review jam 13.00. Terimakasih

Penggunaan Google

sheet dalam Formulir Review
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1.

Judul Kegiatan-1 Membuat jadwal pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan 06-08 Oktober
Kegiatan

1. Menghubungi/ koordinasi dengan pihak terlibat dalam
pelaksanaan aktualisasi

2. Membuat draft jadwal pelaksanaan aktualisasi

Daftar Lampiran Kegiatan - . —
3. Menyesuaikan jadwal pelaksanaan aktualisasi dengan

ketersedian waktu pihak terkait

4. Menetapkan jadwal final pelaksanaan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang Tahapan Kegiatan 1
memuat nilai dasar yang (Menghubungi/ koordinasi dengan pihak terlibat dalam
melandasi pelaksanaan aktualisasi)

1. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat) Dalam berkoordinasi kepada pihak
terkait pelaksanaan aktualisasi saya memastikan setiap pihak
yang disampaikan memperoleh informasi yang jelas dan
sesuai kebutuhan agar jadwal dapat disepakati bersama
dengan efektif dan tidak mengganggu tugas pekerjaan lainnya.

2. Akuntabel( Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Saat berkoordinasi
kepada pihak terlibat saya juga mencatat setiap konfirmasi
waktu dan menyimpan bukti komunikasi sebagai bentuk
tanggung jawab.

3. Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)
Disaat berkoordinasi saya menjaga etika komunikasi dengan
menunjukkan sifat yang ramah agar hubungan kerja tetap baik
dan suasana koordinasi kondusif.

Tahapan Kegiatan 2

(Membuat Draft Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi)

1. Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Saat membuat draft jadwal pelaksanaan aktualisasi saya
menyusun dan memastikan agar pembahasan efektif dan tidak
ada jadwal yang salah atas konfirmasi pihak pihak terlibat

2. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat) Dalam membuat draft jadwal
pelaksanaan aktualisasi saya hanya menggunakan waktu yang
diberikan untuk pelaksanaan aktualisasi agar pihak terkait tidak
banyak menghabiskan waktu kerjanya
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Tahapan Kegiatan 3

(Menyesuaikan Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi)

1. Adaptif(cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan)
Dari jadwal yang sudah didapat saat koordinasi awal saya juga
membuat jadwal fleksibel jika ada perubahan waktu
ketersediaan dan atau memastikan ada PIC yang dapat
menggantikan

2. Kolaboratif(Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)Dalam menyesuaikan jadwal
pelaksanaan aktualisasi saya menentukan jadwal
pelaksanaan aktualisasi dengan mengajak coach, mentor dan
staf perbendaharaan dalam menentukan waktu pelaksanaan
aktualisasi

Tahapan Kegiatan 4

(Menetapkan jadwal final)

1. Loyal(Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada
NKRI

serta pemerintahan yang sah) Dalam menetapkan jadwal final
pelaksanaan aktualisasi saya memastikan jadwal akhir selaras
dengan ketentuan dan arahan pimpinan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan instansi

2.. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat) Dalam menetapkan jawal final
pelaksanaan aktualisasi saya memastikan jadwal akhir yang
dapat mempermudah proses pelaksanaan aktualisan dan
menjaga kelancaran koordinasi antar OPD

3. Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Dalam menetapkan jadwal final pelaksanaan aktualisasi saya
memberikan informasi jelas mengenai tujuan pelaksanaan
aktualisasi dan manfaat serta kemudahan yang diperoleh
setelahnya

Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahap kegiatan 1

Menghubungi/ koordinasi dengan pihak terlibat dalam
pelaksanaan aktualisasi

Gambar 1. koordinasi dengan pihak terlibat dalam pelaksanaan
aktualisasi

152




Tahap Kegiatan 2

Membuat Draft Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Ka u 28882,
Laman bpkad dumaikota. go idic/, pos-=l bok gt com

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI
Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi Umum Penggunaan Khusus
DAU SG Kelurahan) Google Pada Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Dumai

Kegiatan ke-1 Membuat Jadwal Konsuitasi

dengan coach dan mentor terkait

| pelaksanaan aktualisasi 06 s/d 08 Oktober 2025

Keghatan ke-2 Mendapatkan persetujuan

oleh coach dan mentor terkait pelaksanaan
Ktuali

N

09 s/d 10 Oktober 2025 |

Keglatan ke-3 Mengidentifikasi kebutuhan

data terkait pelaporan penyaluran dana

DAU SG Kelurahan |13 s/d 17 Oktober 2025 |
Keglatan ke-4 Membuat Template google

spreadsheet sesuai kebutuhan Pelaporan | 20 s/d 24 Oktober 2025
Kegatan ke-5 Wensosialisasikan

Template Pelaporan Penyaluran DAU SG

Kelurahan ke OPD terkait 27 s/d 31 Oktober 2025
Kegatan ke-6 Mengimplementasi Uji coba

penggunaan template pelaporan DAU SG | 03 sid 07 Nopember
Kelurahan 2025

w

IS

o

o

Kegiatan ke-7 Mengevaluasi hasi Uji coba
7 | penggunaan template pelaporan DAU SG | 10 s/d 14 Nopember
Keluranan ] 2025

Dumai, 08 Oktober 2025

Mengetahu
Mentor Peserta
Sn Destuti, S,PiM.Si lIhamzah, S.Si
NIP. 197712282001122004 NIP. 190404212025041001

Gambar 2. draft jadwal pelaksanaan aktualisasi

Tahap Kegiatan 3

Dokumentasi meminta persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

Gambar 3. Draft Jadwal Pelaksanaan yang telah disesuaikan

Tahap Kegiatan 4

Menetapkan jadwal final

Gambar 4. Draft Jadwal Pelaksanaan yang sudah disetujui
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s, PEMERINTAH KOTA DUMAI
(4] BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
s B0 Ko D R 7852,

-1 Membual Jadwl Konsuasi
ch dan mentor terkan
ktuaisas

06 51 08 Oktoer 2025
tkan persetijuen
arkat pelaksanaan
08 514 10 Oktoser 2025
3 Mengidentfiesl kebutran
3 | data terka pelaporan penyauran dana
DAU SG Kehirahan 13 81 17 Oktoer 2025

le
ape 20514 24 Oktober 2025

27 /4 31 Oktover 2025

03 sid 57 Nopembar
2025

Analisis Dampak

(Terhadap Satuan Kerja

dan Masyarakat jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

a. Tahap kegiatan 1

(Menghubungi/ koordinasi dengan pihak terlibat dalam
pelaksanaan aktualisasi)

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Kegiatan pelaksanaan
aktualisasi tidak akan menghasilkan kualitas pelayanan yang
terbaik yang dapat mempermudah pelaksanaan tugas sehari-
hari perbendaharaan jika tidak didasari dengan nilai nilai
BERAHKLAK. Dan hal ini juga berdampak kepada masyarakat
dalam mendapatkan pelayanan terbaik dari setiap aparatur
sipil negara.

Tanpa Akuntabel : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi tidak
akan dapat dipertanggung jawabkan setiap hasil yang
diperoleh, dan sikap tanggung jawab adalah bukti seseorang
melakukan tugas penuh integritas dan mampu mengemban
tugas yang bisa membuat masyarakat merasakan kehadiran
aparatur sipil negara yang memberikan dampak positif
langsung dari pelayanan yang dia dapatkan.

Tanpa Harmonis : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi tidak
akan memberikan kenyamanan dan kehangatan jika tidak
mengutamakan Nilai Harmonis pada saat pelaksanaan
kegiatan aktualisasi tersebut.

b. Tahap kegiatan 2

(Membuat Draft Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi)
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Tanpa Kompeten : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi dalam
perencanaan jika tidak dilakukan dengan kompeten maka
dalam melakukan analisis kebutuhan atau tidak memahami
tujuan kegiatan aktualisasi dan pada akhirnya asal
melaksanakan tanpa memperhatikan prosedur, data, atau hasil
akhir yang berkualitas tidak akan tercapai

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Kegiatan pelaksanaan
aktualisasi tidak akan menghasilkan kualitas pelayanan yang
terbaik yang dapat mempermudah pelaksanaan tugas sehari-
hari perbendaharaan jika tidak didasari dengan nilai nilai
BERAHKLAK. Berfokus pada kepentingan pribadi, bukan untuk
kemudahan dan kepuasan pengguna layanan. Dan hal ini juga
berdampak kepada masyarakat dalam mendapatkan
pelayanan terbaik dari setiap aparatur sipil negara.

c. Tahapan Kegiatan 3

(Menyesuaikan Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi)

Tanpa adaptif : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi tidak akan
berjalan dengan baik karena peserta tidak berusaha mencari
solusi kreatif terhadap kendala kegiatan dan tidak terbuka
terhadap saran atau kritik dari mentor, coach, atau rekan kerja
sehingga peserta akan selalu tertinggal dan gagal menerapkan
nilai nilai core ASN.

Tanpa kolaboratif : Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tanpa
menerapkan nilai Kolaboratif akan menghambat efektivitas
kerja dan menurunkan kualitas hasil kegiatan. Peserta yang
bekerja secara individual tanpa berkoordinasi dengan mentor,
coach, maupun rekan kerja akan kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan masukan dan dukungan yang diperlukan.
Akibatnya, kegiatan aktualisasai menjadi tidak sinkron dengan
tujuan organisasi. Oleh karena itu, penerapan nilai kolaboratif
penting untuk membangun sinergi, memperkuat kerja sama,
dan memastikan setiap kegiatan aktualisasi memberikan
manfaat optimal bagi organisasi dan masyarakat.

d. Tahapan Kegiatan 4

(Menetapkan jadwal final)

Tanpa Loyal : Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tanpa
menerapkan nilai Loyal akan menyebabkan kegiatan
kehilangan arah dan tidak mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Peserta yang tidak menerapkan nilai loyal
cenderung bekerja hanya demi kepentingan pribadi, kurang
menghargai arahan pimpinan, serta mengabaikan nilai-nilai
dan integritas instansi. Akibatnya, hasil aktualisasi tidak
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja
organisasi. Oleh karena itu, ASN harus menanamkan nilai
Loyal dengan menunjukkan kesetiaan, dedikasi, dan tanggung
jawab penuh dalam setiap pelaksanaan tugas demi kemajuan
instansi dan negara serta tentunya masyarakat juga
mendapatkan dampak dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi
tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Kegiatan pelaksanaan
aktualisasi tidak akan menghasilkan kualitas pelayanan yang
terbaik yang dapat mempermudah pelaksanaan tugas sehari-
hari perbendaharaan jika tidak didasari dengan nilai nilai
BERAHKLAK. Berfokus pada kepentingan pribadi, bukan untuk
kemudahan dan kepuasan pengguna layanan. Dan hal ini juga
berdampak kepada masyarakat dalam mendapatkan
pelayanan terbaik dari setiap aparatur sipil negara.

155




Tanpa Kompeten : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi dalam
perencanaan jika tidak dilakukan dengan kompeten maka
dalam melakukan analisis kebutuhan atau tidak memahami
tujuan kegiatan aktualisasi dan pada akhirnya asal
melaksanakan tanpa memperhatikan prosedur, data, atau hasil
akhir yang berkualitas tidak akan tercapai
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Lampiran 2. Laporan Kegiatan ke-2 Minggu Ke-1.

Judul Kegiatan-2

Membuat jadwal pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

09-10 Oktober

Daftar Lampiran Kegiatan

1. Membuat dokumen permohonan persetujuan dengan baik
dan rapi

2. Menyusun dokumen permohonan agar mudah digunakan

3. Mengajukan dokumen permohonan persetujuan

4. Presentasi singkat kepada mentor untuk menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang saya pilih

5. Mendapatkan tanda tangan persetujuan mentor atas
pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1

(Membuat dokumen permohonan persetujuan dengan baik dan
rapi)

1. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Saya menyusun
dokumen permohonan persetujuan dengan rapi dan jelas agar
mentor dapat mudah memahapi apa yang akan saya lakukan
pada tahapan pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya

2, Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Dalam Menyusun dokumen permohonan persetujuan dengan
baik dan rapi saya memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan
pelaporan DAU SG Kelurahan memuat nilai Kompeten
diterapkan melalui penguasaan teknis pelaporan keuangan
dan penggunaan aplikasi digital Google Spreadsheet. Saya
berupaya memahami regulasi, menyusun format pelaporan
yang sesuai ketentuan untuk mempermudah pelaporan, serta
memberikan pendampingan teknis kepada aparatur kelurahan.
Penerapan nilai Kompeten ini mendorong peningkatan
kemampuan kerja, akurasi data, dan efektivitas pelaporan,
sehingga hasil kegiatan memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kualitas tata kelola keuangan daerah.

Tahapan Kegiatan 2

(Menyusun dokumen permohonan agar mudah digunakan)

1. Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)
Disaat menyusun dokumen permohonan persetujuan dengan
baik dan rapi saya menjaga etika komunikasi dengan
menunjukkan sifat yang ramah agar hubungan kerja tetap baik
dan suasana koordinasi kondusif sehingga nantinya setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya akan
mempererat hubungan ke setiap pihak terkait.
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2, Berorientasi Pelayanan (Amanah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)Dalam menyusun dokumen permohonan
persetujuan pelaksanaan aktualisasi saya memastikan bahwa
pelaksanaan tersebut memberikan solusi untuk meningkatkan
dan mempermudah dalam pelaporan yang menunjukkan sikap
solutif.

c. Tahapan Kegiatan 3

(Mengajukan dokumen permohonan persetujuan )

1, Loyal( Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada
NKRI serta pemerintahan yang sah) menyertakan dasar
hukum/kebijakan sebagai penguat untuk melaksanakan
kegiatan aktualisasi tersebut.

2. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Pada saat saya
mempresentasikan kepada mentor untuk menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi, saya mengikuti
prosedur resmi

d. Tahapan Kegiatan 4

(Presentasi singkat kepada mentor untuk menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang saya pilih)

1. Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)
Pada saat saya mempresentasikan kepada mentor untuk
menjelaskan tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan
aktualisasi, saya akan mempresentasikan kepada mentor
dengan sopan dan membangun suasana yang membuat
semangat.

2. Kolaboratif( Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk

berkontribusi) Saya melakukan komunikasi dua arah saat saya
berdiskusi kepada mentor tentang tujuan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi, sehingga jika ada masukan saya menerimanya
untuk perbaikan pelaksanaan aktualisasi

e. Tahapan Kegiatan 5

(Mendapatkan tanda tangan persetujuan mentor atas
pelaksanaan kegiatan aktualisasi )

1. Akuntabel( Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Saya mengarsipkan
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi secara tertib dan
rapi yang telah ditanda tangani oleh mentor

2. Harmonis(Membangun lingkungan kerja yang kondusif)
Setelah saya mendapatkan tanda tangan persetujuan oleh
mentor untuk melakukan pelaksanaan kegiatan aktualisasi
saya mengucapkan terima kasih kepada mentor.
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Teknik aktualisasi yang Tahap Kegiatan 1

digunakan dan bukti fisik | \embuat dokumen permohonan persetujuan dengan baik dan
kegiatan/ evidence rapi

Tahap Kegiatan 2

Menyusun dokumen permohonan agar mudah digunakan

Saya bertanda tangan dibawah ini:

Nama : 8ri Destuti, S.Pi.,M.Si

NIP :197712282001122004

Pangkat/Gol : Pembina/IVa

Jabatan : Kepala Bidang Perbendaharaan

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada :

Nama : llhamzah, S.Si

NIP : 199404212025041001

Pangkat/Gol  : Penata Muda /lll a

Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja : Bidang Perbendaharaan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 2 Oktober 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul
yang dipilih yaitu “ Optimalisasi Pelaporan Data Penyaluran Dana Alokasi
Umum Penggunaan Khusus Kelurahan (DAU SG Kelurahan)
Menggunakan Google Spreadsheet Pada Badan Pengelolaaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai ” Pelaksanaan aktualisasi ini
dimulai tanggal 6 Oktober 2025 sampai 14 November 2025.

Gambar 2 Menyusun dokumen permohonan
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Tahap kegiatan 3

Menyusun dokumen permohonan persetujuan dengan baik dan
rapi

= PEMERINTAH KOTA DUMAI
b BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
— Sl Tumhu Tamtnssal Bagan Bonss, Bubt Kapur, Dusis, Rioy 28082,
Lo bpkad dum aibota g KA, pos-l i cer a1 it
SURAT PERSETUJUAN AKTUALISAS|
‘Saya bertanda tangan dibawah ni
Nama Sti Destut, S PiMSi
NP 197712262001122004
PangkatGol - Pembina / IV a
Jabatan Kepala Bidang Perbondaharaan
Unt Kerja Bidar gl
Aset Daerah
Instans: Pemerintah Kota Dumai

Memberkan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada

Nama namzan, §Si
NP 199404212025041001

PangkaGol - Penata Mada / Ill 3
Jabatan Anaiis Keuangan Pusat dan Dacrah Ahil Pertama
Unt Kerja Bidang

Aset Daerah
Instansi Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan kegiatan akiualisasi sesuai dengan rancangan
Axtualisasi peserta yang telan diseminarkan pada tanggal 2 OKlober 2025
meialul Zoom Meeting di PPSDM Regional Buktingg! sesual dengan judul

yang dipdin yaitu

Umum  Pengg Khusus AU SG  Kelurahan)

Menggunakan  Google Spreadsheet Pada  Badan

Keuangan dar of | * Pelaksanaan aktualsasi I
025.

SRIDESTUTI. S P1MSI
NIP. 197712262025041001

Gambar 3 Pengajuan persetujuan dokumen pelaksanaan
aktualisasi

Tahap Kegiatan 4

Presentasi singkat kepada mentor untuk menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang saya pilih

Gambar 4 Dokumentasi Presentasi singkat kepada mentor
atas tujuan pelaksanaan aktualisasi
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Tahap Kegiatan 5

Mendapatkan tanda tangan persetujuan mentor atas
pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Gambar 5 Surat Persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang
sudah ditanda tangani oleh mentor

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan Kerja
dan Masyarakat jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

a. Tahap kegiatan 1

Menyusun dokumen permohonan persetujuan dengan baik dan
rapi

Tanpa Akuntabel : Dalam melaksanakan Kegiatan aktualisasi
peserta tidak akan dapat mempertanggung jawabkan setiap
hasil yang diperoleh, dan sikap tanggung jawab adalah bukti
seseorang melakukan tugas penuh integritas dan mampu
mengemban tugas yang bisa membuat masyarakat merasakan
kehadiran aparatur sipil negara yang memberikan dampak
positif langsung dari pelayanan yang dia dapatkan. Dalam hal
ini dokumen persetujuan yang dihasilkan akan sembarangan
tidak sesuai format

Tanpa Kompeten : Dokumen permohonan persetujuan
dengan baik dan rapi tidak akan berhasil diperoleh dan
Kegiatan pelaksanaan aktualisasi dalam perencanaan jika
tidak dilakukan dengan kompeten maka dalam melakukan
analisis kebutuhan atau tidak memahami tujuan kegiatan
aktualisasi dan pada akhirnya asal melaksanakan tanpa
memperhatikan prosedur, data, atau hasil akhir yang
berkualitas tidak akan tercapai

b. Tahap Kegiatan 2

Menyusun dokumen permohonan agar mudah digunakan
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Tanpa Harmonis : Kegiatan pelaksanaan aktualisasi tidak
akan memberikan kenyamanan dan kehangatan jika tidak
mengutamakan Nilai Harmonis pada saat pelaksanaan
kegiatan aktualisasi tersebut meskipun hasil yang ingin dicapai
diperoleh namun suasana hangat dalam bekerja tidak akan
dirasakan dilingkungan kantor

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Kegiatan pelaksanaan
aktualisasi tidak akan menghasilkan kualitas pelayanan yang
terbaik yang dapat mempermudah pelaksanaan tugas sehari-
hari perbendaharaan jika tidak didasari dengan nilai nilai
BERAHKLAK. Dan hal ini juga berdampak kepada hasil
susunan dokumen permohonan persetujuan yang dihasilkan
tidak baik.

c. Tahapan Kegiatan 3

(Mengajukan dokumen permohonan persetujuan )

Tanpa Loyal : Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tanpa
menerapkan nilai Loyal akan menyebabkan kegiatan
kehilangan arah dan tidak mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Peserta yang tidak menerapkan nilai loyal
cenderung bekerja hanya demi kepentingan pribadi, kurang
menghargai arahan pimpinan, serta mengabaikan nilai-nilai
dan integritas instansi. Akibatnya, hasil aktualisasi tidak
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja
organisasi. Oleh karena itu, ASN harus menanamkan nilai
Loyal dengan menunjukkan kesetiaan, dedikasi, dan tanggung
jawab penuh dalam setiap pelaksanaan tugas demi kemajuan
instansi dan negara serta tentunya masyarakat juga
mendapatkan dampak dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi
tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung. Dalam
hal ini juga yang paling terlihat bahwa mentor tidak merasa
dihargai jika peserta tidak memiliki sifat loyal saat berdiskusi
dengan mentor ataupun atasan langsung

Tanpa Akuntabel : Dalam melaksanakan Kegiatan aktualisasi
tahapan kegiatan presentasi singkat kepada mentor peserta
tidak akan dapat mempertanggung jawabkan setiap kegiatan
yang dirancang, dan sikap tanggung jawab adalah bukti
seseorang melakukan tugas penuh integritas dan mampu
mengemban tugas yang bisa membuat masyarakat merasakan
kehadiran aparatur sipil negara yang memberikan dampak
positif langsung dari pelayanan yang dia dapatkan. Dalam hal
ini presentasi akan terlihat membosankan dan tidak menarik
untuk di aktualisasikan
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d. Tahap kegiatan 4

(Presentasi singkat kepada mentor untuk menjelaskan tujuan
utama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang saya pilih)

Tanpa Harmonis : Saat mempresentasikan Kegiatan
pelaksanaan aktualisasi saya tidak akan memberikan
kenyamanan dan kehangatan jika tidak mengutamakan Nilai
Harmonis. Terlihat dari sikap peserta yang hanya
mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan organisasi.

Tanpa kolaboratif : Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tanpa
menerapkan nilai Kolaboratif akan menghambat efektivitas
kerja dan menurunkan kualitas hasil kegiatan. Peserta yang
bekerja secara individual tanpa berkoordinasi dengan mentor,
coach, maupun rekan kerja akan kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan masukan dan dukungan yang diperlukan.
Apalagi disaat presentasi kegiatan aktualiasi yang akan
dilakukan, akibatnya, kegiatan aktualisasai menjadi tidak
sinkron dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu, penerapan
nilai kolaboratif penting untuk membangun sinergi,
memperkuat kerja sama, dan memastikan setiap kegiatan
aktualisasi memberikan manfaat optimal bagi organisasi dan
masyarakat.

e. Tahapan Kegiatan 5

(Mendapatkan tanda tangan persetujuan mentor atas
pelaksanaan kegiatan aktualisasi )

Tanpa Akuntabel : Saat meminta tanda tangan persetujuan
mentor atas pelaksanaan Kegiatan aktualisasi tidak akan dapat
diperoleh jika peserta tidak dapat menujukkan sikap tanggung
jawab yang menjadikan bukti seseorang melakukan tugas
penuh integritas dan mampu mengemban tugas yang bisa
membuat masyarakat merasakan kehadiran aparatur sipil
negara yang memberikan dampak positif langsung dari
pelayanan yang dia dapatkan.

Tanpa Harmonis : Saat meminta tanda tangan persetujuan
mentor atas pelaksanaan Kegiatan aktualisasi kenyamanan
dan kehangatan tidak akan tercipta jika saya tidak
mengutamakan Nilai Harmonis pada saat pelaksanaan tahpan
kegiatan aktualisasi tersebut seperti halnya tidak mengucapkan
termikasih setelah tanda tangan persetujuan telah diberikan,
maka mentor ataupun coach akan merasa saya tidak memiliki
sikap yang sopan dan tidak bisa menjaga keharmonisan
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 dan 3

Judul Kegiatan-3

Mengidentifikasi kebutuhan data terkait pelaporan penyaluran
dana DAU SG Kelurahan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

13-18 Oktober

Daftar Lampiran Kegiatan

1. Koordinasi ke SKPD dengan bahasa ramah untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam identifikasi

2. Inventarisasi data yang sudah didapatkan dari SKPD

3. Analisis format laporan yang dipakai pada pelaporan
sebelumnya

4. Identifikasi kekurangan pada bentuk laporan yang ada

5. Susun daftar kebutuhan dalam pembuatan template google
spreadsheet

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1

(Koordinasi ke SKPD dengan bahasa ramah untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam identifikasi)

1. Harmonis(Membangun lingkungan kerja yang kondusif) Saat
melaksanaan kegiatan koordinasi ke SKPD terkait untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam proses identifikasi,
saya berupaya menerapkan nilai Harmonis melalui komunikasi
yang santun dan bersahabat. Sebelum memulai pembicaraan,
saya menyapa dengan ramah serta memperkenalkan maksud
dan tujuan kedatangan dengan bahasa yang jelas dan sopan.
Saya berusaha menciptakan suasana komunikasi yang
nyaman dengan menunjukkan sikap terbuka, menghargai
waktu, serta mendengarkan dengan seksama setiap
penjelasan dari pihak SKPD. Dalam menyampaikan
permintaan data, saya menggunakan kalimat yang tidak
terkesan menuntut.

2, Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Dalam proses koordinasi ke SKPD untuk memperoleh data
identifikasi, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menunjukkan kemampuan profesional dan kesiapan dalam
menjalankan tugas. Sebelum melakukan koordinasi, saya
mempelajari terlebih dahulu kebutuhan data yang relevan serta
peraturan yang menjadi dasar kegiatan, agar pembahasan
dengan pihak SKPD berjalan efektif dan terarah. Saya
menyampaikan tujuan koordinasi dengan bahasa yang ramah
namun tetap tegas, serta melengkapi pembicaraan dengan
dokumen pendukung sebagai bentuk kesiapan dan tanggung
jawab terhadap pekerjaan. Dalam dialog, saya mendengarkan
saran dari pihak SKPD dan mencatat informasi penting untuk
memastikan keakuratan data yang diperoleh. Melalui sikap
tersebut, nilai Kompeten tercermin dari upaya saya untuk terus
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan ketelitian dalam
melaksanakan tugas, sekaligus menjaga profesionalisme dan
etika komunikasi dalam bekerja sama dengan instansi lain.
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Tahapan Kegiatan 2

(Inventarisasi data yang sudah didapatkan dari SKPD )

1. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Dalam
pelaksanaan kegiatan inventarisasi data hasil koordinasi
dengan SKPD, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
menjaga ketelitian, keterbukaan, dan tanggung jawab terhadap
setiap informasi yang dikelola. Saya memeriksa kembali data
yang diterima untuk memastikan kebenaran dan
konsistensinya, serta menyusun laporan rekapitulasi data
secara transparan dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu,
saya membuat sistem pencatatan yang jelas agar setiap data
dapat ditelusuri asal-usulnya. Dengan demikian, proses
inventarisasi dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan
kepercayaan bagi pimpinan serta pihak terkait terhadap hasil
kerja yang saya lakukan.

2.Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)Pada kegiatan inventarisasi data hasil
koordinasi, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan menunjukkan sikap proaktif dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna data. Saya menyusun data dengan rapi,
memastikan kemudahan akses bagi pihak yang memerlukan,
serta memberikan informasi dengan cara yang ramah dan
profesional. Saya berupaya agar hasil inventarisasi tidak hanya
memenuhi kebutuhan administrasi, tetapi juga memberikan
manfaat nyata dalam mendukung proses analisis dan
pelaporan kegiatan. Melalui tindakan tersebut, saya
berkontribusi menciptakan pelayanan internal yang cepat,
tepat, dan memuaskan.

c. Tahapan Kegiatan 3

Analisis format laporan yang dipakai pada pelaporan
sebelumnya

1. Loyal(Menjaga rahasia jabatan dan negara.)Dalam
pelaksanaan kegiatan analisis format laporan yang digunakan
pada pelaporan sebelumnya, saya menerapkan nilai Loyal
dengan menunjukkan sikap patuh terhadap aturan dan arahan
pimpinan. Saya melakukan telaah format laporan berdasarkan
pedoman resmi dan regulasi yang berlaku, memastikan setiap
langkah analisis tidak keluar dari kebijakan instansi. Sebelum
menyampaikan saran perbaikan, saya terlebih dahulu
berkoordinasi dengan pimpinan untuk mendapatkan
persetujuan dan arahan lebih lanjut. Melalui sikap ini, saya
berupaya menjaga kepercayaan serta menunjukkan kesetiaan
terhadap tujuan dan kepentingan organisasi, bukan
kepentingan pribadi.
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2. Kolaboratif(Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk

berkontribusi) Pada saat melakukan analisis format laporan
sebelumnya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan
bekerja sama secara aktif bersama rekan kerja lintas bagian.
Saya mengajak mereka untuk berdiskusi, menukar pendapat,
serta mengevaluasi kelebihan dan kekurangan format laporan
yang telah digunakan.

Saya terbuka terhadap ide dan masukan dari setiap anggota
tim, serta memastikan bahwa hasil analisis merupakan
kesepakatan bersama yang mencerminkan kebutuhan
organisasi. Melalui kerja sama yang harmonis ini, proses
analisis menjadi lebih efektif, dan hasilnya dapat diterima oleh
semua pihak dengan rasa memiliki yang tinggi.

d. Tahapan Kegiatan 4

(Identifikasi kekurangan pada bentuk laporan yang ada)

1. Adaptif(Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan)Dalam melakukan identifikasi kekurangan pada
format pelaporan DAU SG Kelurahan yang sebelumnya
menggunakan Excel, saya menunjukkan sikap adaptif dengan
mempelajari terlebih dahulu struktur file dan rumus-rumus yang
digunakan pada format lama. Hal ini saya lakukan agar dapat
memahami alur pelaporan yang telah berjalan dan
menyesuaikan diri dengan kondisi serta kemampuan masing-
masing kelurahan yang berbeda dalam mengoperasikan Excel.
Saya juga menampung berbagai masukan dari perangkat
kelurahan yang pernah menggunakan format tersebut untuk
mengetahui kendala yang mereka alami, seperti rumus yang
sering error atau kolom pelaporan yang belum lengkap.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, saya menyusun usulan
perbaikan format agar lebih sederhana, efisien, dan mudah
digunakan, misalnya dengan menambahkan validasi data dan
merekap otomatis.

2. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat) Saya menyampaikan hasil identifikasi
kepada pihak kelurahan secara sopan dan membangun, serta
menjelaskan tujuan perbaikan untuk mempermudah proses
pelaporan mereka. Saya juga menawarkan pendampingan
penggunaan format baru agar perangkat kelurahan merasa
terbantu dan lebih percaya diri dalam melakukan penginputan
data. Melalui tindakan ini, saya berupaya menghadirkan solusi
yang tidak hanya memperbaiki sistem pelaporan, tetapi juga
memberikan kemudahan, kenyamanan, dan hasil kerja yang
lebih akurat bagi pengguna di tingkat kelurahan.

e. Tahapan Kegiatan 5
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(Susun daftar kebutuhan dalam pembuatan template google
spreadsheet)

1. Kompeten(Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan

yang selalu berubah) Dalam kegiatan menyusun daftar
kebutuhan data penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap kompeten dengan memahami terlebih
dahulu ketentuan dan pedoman teknis terkait pelaporan DAU
SG yang berlaku. Saya mempelajari format pelaporan tahun
sebelumnya serta menelusuri jenis data yang dibutuhkan agar
daftar yang disusun relevan, lengkap, dan sesuai dengan
kebutuhan analisis. Selain itu, saya melakukan koordinasi
dengan pihak-pihak terkait untuk memastikan data yang
direncanakan benar-benar dibutuhkan dalam proses
pelaporan, sehingga tidak terjadi duplikasi atau kekeliruan

2. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Dalam kegiatan
meyusun daftar kebutuhan data penyaluran DAU SG
Kelurahan saya menerapkan sikap akuntabel dengan mencatat
setiap sumber data yang diperlukan secara rinci, serta
menyusun daftar kebutuhan data secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap langkah penyusunan saya
dokumentasikan dengan baik agar prosesnya transparan dan
mudah ditelusuri bila diperlukan. Saya memastikan bahwa
daftar kebutuhan data yang dihasilkan dapat menjadi dasar
yang jelas bagi tahapan pengumpulan dan pengolahan data
selanjutnya, sehingga mendukung akurasi dan keandalan
laporan DAU SG Kelurahan.

Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahapan Kegiatan 1

(Koordinasi ke SKPD dengan bahasa ramah untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam identifikasi)

C =
] ~
Yg meoenggunakan danas DAU SG
kelurahan mbak 1018 w2
per kelurahan yg udah cair berarti bg?
matu? sp2d nys berarti? 7
Yy biasa dilaporkan ke mbak yuli
10 18
Bend Dumbar Nurul Hidayah Dumai Bar...
ser keslurslizn yeoy udsd i b U by?
Atul Sp art
Iya mbak 0
hoo okeoke, ada lebih dari 1 yg udah
cair dau sg nya ya >
Ilya mbak, pokoknya Dau SG
keluarahan yg dalam kecamatan
Dumai Barat kan udah mbak rekap
kan? 01w 2
Ya excel blasa dilaporkan ke mbak
yuli parbend e
hoo ilu okeoke by
Ok mbak .4 _-
Terimakasih J, | ..
& Kotik pesan 0] °

Gambar 1 Koordinasi ke SKPD dengan bahasa ramah untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam identifikasi
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Tahapan Kegiatan 2

(Inventarisasi data yang sudah didapatkan dari SKPD )

£ search - o x
Fle  Home imert Draw begelyout Fomues Dita Review View Hep
= ] Headings W+ Hmm Sspi D) View Side by Side = =
HEH BB Q [a B 3 =l ISl
INorr eak Page Custom Gridlines. Zoom 100% Zoomto = New Amange Freeze O Switch  Macros
Views (7] Formula Bar Selection  Window  All  Panes~ o Windows -
I v Sl A v
. consmamin| 5| o] wsmsen
Teemone o Tomomms ot i srersreseee] Somone e =
P P T e SN
B e B
> PEMKO DUMAI  KEC. DUMAI BARAT ~ KEC.DUMAITIMUR  KEC.BUKITKAPUR  KEC. DUMAIKOTA  KEC. DUMAI SELATAN KEC. MEDANG KAMPAI KEC.SUNG/ =" "4

Sum: 2397061910

R e m—

Gambar 2 Inventarisasi data yang sudah didapatkan dari SKPD

c. Tahapan Kegiatan 3

Analisis format laporan yang dipakai pada pelaporan
sebelumnya

=

File

Hasil Analisis format sebelumnya

Edit

View

L]

Hasil Apalisis format sebelumnya

. Terdapat sheet kelurahan sebanyak 36 Kelurahan

. Jerdapat sheet kecamatan sehanyak 7 kecamatap

. Terdapat volume/satuan yang dipakal dalam alat wkur

. Terdapat Kolom uraian penggunaan DAU 5G Kelurahan
Terdapat kempilasi data DAU SG kelurahan saty keta Dumail

[ B R N

4 Gambar 3 Analisis format laporan yang dipakai pada pelaporan
sebelumnya
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d. Tahapan Kegiatan

(Identifikasi kekurangan pada bentuk laporan yang ada)

Kekurangan pelaporan sshelumnya

1. Belum ada yalidasi datd

2. format pglaporan mengegunakan banvak sheet

3. Harus melaporkan secars bergantian karena date tidak bisa diskses secara hersamaan
4. persentase pelaporan belum hiss dilihat secars langsung/real-time

Gambar 4 Identifikasi Kekurangan pada bentuk laporan yang ada

e. Tahapan Kegiatan 5

(Susun daftar kebutuhan data dalam pembuatan template
google spreadsheet)

Daftar Data yang dibutuhkan untuk pelaporan|

1. Nama Kecamatan

P

. Nama Kelurahan
3. Kegiatan

4. Nemor SP2D

5. Realisasi

6. Anggaran

Gambar 5 daftar kebutuhan data dalam template google spreadsheet
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Analisis Dampak
(Terhadap Satuan Kerja
dan Masyarakat jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

Tahapan Kegiatan 1

(Koordinasi ke SKPD dengan bahasa ramah untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam identifikasi)

Tanpa Harmonis: Dalam pelaksanaan koordinasi ke SKPD
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam proses
identifikasi, apabila nilai harmonis tidak diterapkan, maka
pelaksanaan tugas menjadi kurang optimal. Koordinasi dapat
berjalan tanpa adanya sikap saling menghargai dan
penggunaan bahasa yang santun, sehingga menimbulkan
kesalahpahaman dan menurunkan semangat kerja sama
antarinstansi.

Tanpa Kompeten : Dalam koordinasi ke SKPD untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam proses identifikasi,
pelaksana tugas mungkin tidak memahami secara mendalam
jenis data yang dibutuhkan atau tidak mempersiapkan format
serta acuan yang tepat. Akibatnya, data yang diperoleh
menjadi kurang sesuai, proses identifikasi terhambat, dan
kepercayaan SKPD terhadap profesionalitas pelaksana
berkurang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penerapan
nilai kompeten agar koordinasi dapat berjalan efektif, efisien,
dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.

Tahap kegiatan 2

(Inventarisasi data yang sudah didapatkan dari SKPD)

Tanpa Akuntabel :Dalam inventarisasi data yang sudah
didapatkan dari SKPD jika saya tidak menerapkan nilai
akuntabel, maka saya tidak melakukan pencatatan data secara
teliti, tidak menyimpan bukti penerimaan atau sumber data
dengan baik, serta tidak mampu mempertanggungjawabkan
hasil inventarisasi yang dilakukan. Hal ini dapat menimbulkan
keraguan terhadap keabsahan data dan menghambat tahapan
analisis selanjutnya.

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Dalam melaksanakan
Kegiatan aktualisasi tahapan kegiatan presentasi singkat
kepada mentor peserta tidak akan dapat mempertanggung
jawabkan setiap kegiatan yang dirancang, dan sikap tanggung
jawab adalah bukti seseorang melakukan tugas penuh
integritas dan mampu mengemban tugas yang bisa membuat
masyarakat merasakan kehadiran aparatur sipil negara yang
memberikan dampak positif langsung dari pelayanan yang dia
dapatkan. Dalam hal ini presentasi akan terlihat membosankan
dan tidak menarik untuk di aktualisasikan

Tahapan Kegiatan 3

Analisis format laporan yang dipakai pada pelaporan
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sebelumnya

Tanpa Loyal :Apabila dalam kegiatan analisis format laporan
yang digunakan pada pelaporan sebelumnya tidak diterapkan
nilai loyal, maka proses kerja dapat menjadi tidak efektif dan
hasil analisis kurang berkualitas. Tanpa nilai loyal, pelaksana
tugas mungkin tidak berpegang pada aturan dan kebijakan
yang berlaku, serta tidak menghargai arahan pimpinan atau
pedoman resmi dari instansi. Hal ini dapat menyebabkan
analisis dilakukan tanpa dasar yang jelas, sehingga
rekomendasi perbaikan format laporan menjadi tidak sesuai
dengan ketentuan.

Tanpa kolaboratif : Dalam analisis format laporan sebelumnya
jika saya tidak menerapkan nilai kolaboratif, maka saya
cenderung bekerja sendiri tanpa melibatkan rekan kerja atau
pihak terkait yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
tambahan. Kurangnya kerja sama ini dapat mengakibatkan
minimnya masukan, terjadinya kesalahan analisis, serta
hilangnya kesempatan untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan inovatif.

Tahapan Kegiatan 4

(Identifikasi kekurangan pada bentuk laporan yang ada )

Tanpa Adaptif : Jika saya tidak menerapkan sikap adaptif saat
identifikasi kekurangan pada bentuk laporan sebelumnya,
maka saya tidak bisa menerima perubahan, enggan menerima
masukan, serta tidak terbuka terhadap ide atau teknologi baru
yang dapat meningkatkan kualitas laporan. Hal ini dapat
menyebabkan format laporan tetap memiliki kelemahan yang
sama dan tidak mengikuti kebutuhan serta perkembangan
terkini

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Saat meminta tanda tangan
persetujuan mentor atas pelaksanaan Kegiatan aktualisasi
kenyamanan dan kehangatan tidak akan tercipta jika saya
tidak mengutamakan Nilai Harmonis pada saat pelaksanaan
tahpan kegiatan aktualisasi tersebut seperti halnya tidak
mengucapkan termikasih setelah tanda tangan persetujuan
telah diberikan, maka mentor ataupun coach akan merasa
saya tidak memiliki sikap yang sopan dan tidak bisa menjaga
keharmonisan

Tahapan Kegiatan 5

Susun daftar kebutuhan data dalam pembuatan template
google spreadsheet

Tanpa Kompeten : Tanpa sikap kompeten, penyusunan daftar
kebutuhan data bisa dilakukan tanpa pemahaman yang cukup
terhadap jenis data yang diperlukan, tujuan pelaporan, maupun
keterkaitan antar komponen data. Akibatnya, template yang
dibuat menjadi tidak sesuai kebutuhan, tidak efisien digunakan,
bahkan dapat menimbulkan kebingungan bagi pengguna
dalam pengisian data.
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Tanpa Akuntabel : jika tidak menerapkan sikap akuntabel saat
menyusun daftar kebutuhan data dalam pembuatan template
google spreadsheet, saya pasti tidak mencatat sumber
informasi dengan jelas, tidak melakukan verifikasi atas data
yang disusun, serta tidak mampu mempertanggungjawabkan
keakuratan dan kelengkapan daftar kebutuhan tersebut. Hal ini
dapat menurunkan kepercayaan atasan maupun tim terhadap
hasil kerja yang dihasilkan.
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

Judul Kegiatan-4

Menyusun template Google Sheet

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

20-31 Oktober

Daftar Lampiran Kegiatan

1. Mendesain template sesuai kebutuhan data Penyaluran
DAU SG Kelurahan

2. Merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan

3. Menambahkan rumus & validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan

4. Uji coba secara internal menggunakan contoh data realisasi
penyaluran tahap sebelumnya

5. Finalisasi desain Template realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1

(Mendesain template sesuai kebutuhan data Penyaluran DAU
SG Kelurahan)

1. Kompeten(Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah)Dalam kegiatan mendesain
template sesuai kebutuhan data Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menerapkan sikap kompeten dengan terlebih
dahulu memahami struktur dan jenis data yang dibutuhkan
dalam pelaporan, seperti data penyaluran, realisasi kegiatan,
serta bukti pendukung dari setiap kelurahan. Saya mempelajari
kembali pedoman pelaporan DAU SG dan contoh format
sebelumnya untuk memastikan template yang dirancang
benar-benar sesuai standar. Selanjutnya, saya menggunakan
kemampuan teknis dalam mengelola Google Spreadsheet,
seperti memanfaatkan rumus otomatis untuk menghitung total
realisasi, validasi data untuk mencegah kesalahan input, dan
penataan format agar data lebih mudah dibaca. Saya juga
melakukan uji coba template dengan mengisi contoh data agar
memastikan setiap rumus dan kolom berfungsi dengan baik.

2. Adaptif(Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Saat Mendesain template sesuai kebutuhan data Penyaluran
DAU SG Kelurahan, saya menunjukkan sikap adaptif dengan
menyesuaikan desain template terhadap perubahan kebutuhan
data dan masukan dari rekan kerja. Setelah menerima saran
agar format lebih sederhana dan mudah digunakan oleh
operator ataupun bendahara kelurahan, saya melakukan
penyesuaian dengan menambahkan petunjuk pengisian serta
mengubah tampilan menjadi lebih ringkas. Saya juga
beradaptasi dengan penggunaan Google Spreadsheet secara
daring, agar template dapat diakses dan diisi secara bersama-
sama oleh seluruh tim tanpa perlu pengiriman file berulang.

Tahapan Kegiatan 2
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(Merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan )

1. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat) Dalam kegiatan merancang struktur
template yang sesuai dan mudah digunakan, saya
menerapkan sikap berorientasi pelayanan dengan memastikan
template yang dibuat memiliki tampilan yang sederhana, rapi,
dan mudah dipahami oleh pengguna di tingkat kelurahan. Saya
menyesuaikan urutan kolom dengan alur kerja pelaporan agar
proses input data menjadi lebih cepat. Selain itu, saya
menambahkan petunjuk singkat di setiap bagian agar
pengguna tidak kesulitan dalam memahami isi template.

2.Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Dalam kegiatan
merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan sikap akuntabel saya tunjukkan dengan memastikan
bahwa struktur template yang dirancang sesuai dengan
pedoman pelaporan DAU SG. Saya melakukan pengecekan
ulang terhadap setiap rumus dan format agar data yang
dihasilkan valid. Hasil rancangan saya laporkan kepada atasan
untuk mendapatkan persetujuan dan masukan sebelum
digunakan secara resmi. Dengan demikian, template yang
dibuat tidak hanya mudah digunakan tetapi juga dapat
dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif.

c. Tahapan Kegiatan 3

(Menambahkan rumus & validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

1.Berorientasi Pelayanan(Amanah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan). Dalam kegiatan menambahkan rumus dan
validasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap berorientasi pelayanan dengan merancang
rumus otomatis yang dapat menghitung jumlah total realisasi
dan persentase penyerapan dana secara langsung. Saya juga
menambahkan fitur validasi data agar input hanya sesuai
format yang ditentukan, misalnya angka tidak boleh negatif dan
pilihan kegiatan sesuai daftar dropdown. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan pengguna dalam mengisi data dan
mengurangi kesalahan penginputan.

2. Loyal(Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang
Dasar

Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang sah)saya menunjukkan sikap loyal
dengan memastikan bahwa seluruh rumus dan format validasi
yang digunakan telah disesuaikan dengan pedoman pelaporan
yang berlaku di instansi. Saya juga berkonsultasi dengan
mentor serta mengikuti arahan atasan agar hasil template
benar-benar mendukung kelancaran proses pelaporan DAU
SG Kelurahan. Dengan menerapkan sikap tersebut, saya
dapat membantu menciptakan sistem pelaporan yang efisien,
akurat, dan mendukung tujuan organisasi.

174




d. Tahapan Kegiatan 4

(Uji coba secara internal menggunakan contoh data realisasi
penyaluran tahap sebelumnya)

1. Kolaboratif(Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk

berkontribusi)Dalam kegiatan uji coba secara internal
menggunakan contoh data realisasi penyaluran tahap
sebelumnya, saya menerapkan sikap kolaboratif dengan
melibatkan rekan kerja dalam proses pengujian template. Kami
berdiskusi untuk membagi peran dalam memeriksa setiap
bagian, seperti validasi data, perhitungan otomatis, dan
kejelasan tampilan. Saya juga menerima masukan dari rekan
terkait kolom yang masih perlu disederhanakan agar lebih
mudah digunakan oleh operator kelurahan.

2. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Pada saat uiji
coba secara internal menggunakan contoh data realisasi
penyaluran tahap sebelumnya sikap akuntabel saya tunjukkan
dengan menggunakan data realisasi tahap sebelumnya
sebagai acuan uji coba secara hati-hati, memastikan seluruh
hasil perhitungan sesuai dengan data sumber. Saya
mendokumentasikan hasil pengujian, mencatat bagian yang
perlu diperbaiki, serta melaporkannya kepada mentor untuk
memperoleh persetujuan. Melalui penerapan sikap tersebut, uji
coba internal berjalan efektif dan menghasilkan template yang
valid, fungsional, serta dapat dipertanggungjawabkan

e. Tahapan Kegiatan 5

(Finalisasi desain Template realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan)

1. Kompeten(Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan

yang selalu berubah)Dalam kegiatan finalisasi desain template
realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan
sikap kompeten dengan melakukan pengecekan menyeluruh
terhadap seluruh bagian template, mulai dari rumus
perhitungan, validasi data, hingga format tampilan laporan.
Saya memastikan template telah sesuai dengan pedoman
pelaporan yang berlaku dan hasil uji coba menunjukkan tidak
ada kesalahan teknis. Selain itu, saya menyesuaikan tampilan
template agar lebih sederhana, efisien, dan mudah digunakan
oleh operator kelurahan.
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2. Harmonis(suka menolong orang lain)Sikap harmonis saya
tunjukkan dengan melibatkan rekan kerja dalam proses
penyempurnaan desain. Saya berdiskusi secara terbuka,
mendengarkan setiap masukan, dan menampung berbagai ide
untuk menciptakan template yang disepakati bersama. Dalam
komunikasi, saya selalu menggunakan bahasa yang sopan
dan menghargai pendapat orang lain agar suasana kerja tetap
kondusif. Melalui penerapan kedua sikap tersebut, finalisasi
template dapat diselesaikan dengan baik, menghasilkan format
laporan yang akurat, mudah digunakan, dan diterima oleh
seluruh pihak terkait.

Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahapan Kegiatan 1

(Mendesain template sesuai kebutuhan data Penyaluran DAU
SG Kelurahan)

L 16 Free Google Sheets Report Templates

Lead tracker template

[ESTIMATED FORECAST 'WEIGHTED
I P P e A T ST

Gambar 1 Contoh template menggunakan google sheet

Tahapan Kegiatan 2

(Merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan )

176




<« c = d I VTt Vel ZV9amC2s/edit?gid=1528629993#gid=1528629993

i Aplikasi B8

dashboard DAUSG % 1 @
File Edit Tampilan Sisipken Format Data Alat Ekstensi Banwan

QMew & @ & F 100% - | $ % O 0 | pefal - |[—(0]+| B 7 5 A2 @ E-i-B- A B@y @
" _r (L (L1 19): 57 ROWCE2:6 23 2:00-2:°000)

\ f c 0 G G <
1 nolNamA KECAMATAN|NAMA KELURAHAN keaiaman Nomor sP2D Reausasi |ancearan

Gambar 2 Merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan

c. Tahapan Kegiatan 3

(Menambahkan rumus & validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

AppsScript  INPUT REALISASI DAU SG KELURAHAN &

File + b Jalankan ) Debug Simpan v  Log eksekusi

Kode.gs
9 1 v unction simpan() {

var Sheet = SpreadsheetApp.getActiveSpreadsheet();
Library + var shtinput = Sheet.getSheetByName( ' Input’);

var shtdb = Sheet.getSheetByName('Database’);
Layanan +

var kecamatan = shtinput.getRange('D6").getValue();

var kelurahan = shtinput.getRange('D8").getValue();

var kegiatan = shtinput.getRange('D18").getValue();

var sp2d = shtinput.getRange('D12").getvalue();

var realisasi = shtinput.getRange('D14'). getValue();

var anggaran =shtinput.getRange('D16").getValue();

var baris = shtdb.getRange('H1').getValue();
baris += 1;

var rangeisi = shtdb.getRange('B' + baris + ':G' # baris);
rangeisi.setValues([ [kecamatan, kelurahan, kegiatan, sp2d, realisasi,anggaran]]);

Gambar 3 Menambahkan rumus & validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan

d. Tahapan Kegiatan 4

(Uji coba secara internal menggunakan contoh data realisasi
penyaluran tahap sebelumnya)
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PENGISIAN JUMLAH REALISASI

DUMAI KOTA -

Kelurahan Dumai Kota -
PERBAIKAN JALAN PERMUKIMAN -

| 2352447839439/SP2D

| Rp100.000.000,00

Gambar 4 Identifikasi Kekurangan pada bentuk laporan yang ada

e. Tahapan Kegiatan 5

(Finalisasi desain Template realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan)
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Gambar 5 Finalisasi desain Template realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan Kerja
dan Masyarakat jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

Tahapan Kegiatan 1

(Mendesain template sesuai kebutuhan data Penyaluran DAU
SG Kelurahan)

Tanpa Kompeten: Dalam kegiatan mendesain template sesuai
kebutuhan data Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap kompeten, maka saya tidak memahami
struktur dan jenis data yang dibutuhkan dalam pelaporan,
seperti data penyaluran, realisasi kegiatan, serta bukti
pendukung dari setiap kelurahan. Saya tidak mempelajari
kembali pedoman pelaporan DAU SG dan contoh format
sebelumnya, tidak memastikan template yang dirancang
benar-benar sesuai standar. Selanjutnya, saya tidak memiliki
kemampuan teknis dalam mengelola Google Spreadsheet,
seperti memanfaatkan rumus otomatis untuk menghitung total
realisasi, validasi data dan tidak menata format agar data lebih
mudah dibaca.

Tanpa Adaptif: Saat Mendesain template sesuai kebutuhan
data Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan desain
template terhadap perubahan kebutuhan data dan masukan
dari rekan kerja. saya juga tidak menerima saran agar format
lebih sederhana dan mudah digunakan oleh operator ataupun
bendahara kelurahan, saya tidak melakukan penyesuaian
dengan menambahkan petunjuk pengisian serta mengubah
tampilan menjadi lebih ringkas. Saya juga tidak dapat
beradaptasi dengan penggunaan Google Spreadsheet secara
daring, sehingga template tidak dapat diakses dan diisi secara
bersama-sama oleh seluruh tim dan perlu pengiriman file
berulang.
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Tahapan Kegiatan 2

(Merancang struktur template yang sesuai dan mudah
digunakan )

Tanpa Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan merancang
struktur template yang sesuai dan mudah digunakan, jika saya
tidak menerapkan sikap berorientasi pelayanan, maka saya
tidak memastikan template yang dibuat memiliki tampilan yang
sederhana, rapi, dan mudah dipahami oleh pengguna di tingkat
kelurahan. Saya tidak menyesuaikan urutan kolom dengan alur
kerja pelaporan hingga proses input data tidak menjadi lebih
cepat. Selain itu, saya tidak menambahkan petunjuk singkat di
setiap bagian dan bendahara kesulitan dalam memahami isi
template.

Tanpa Akuntabel: Dalam kegiatan merancang struktur
template yang sesuai dan mudah, jika saya tidak menunjukkan
sikap akuntabel, saya tidak memastikan bahwa struktur
template yang dirancang sesuai dengan pedoman pelaporan
DAU SG. Saya tidak melakukan pengecekan ulang terhadap
setiap rumus dan format agar data yang dihasilkan valid. Hasil
rancangan tidak saya laporkan kepada atasan untuk
mendapatkan persetujuan dan masukan sebelum digunakan
secara resmi. Dengan demikian, template yang dibuat sulit
digunakan dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara
teknis maupun administratif.

Tahapan Kegiatan 3

(Menambahkan rumus & validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

Tanpa Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan
menambahkan rumus dan validasi data Penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap berorientasi
pelayanan, saya tidak merancang rumus otomatis yang dapat
menghitung jumlah total realisasi dan persentase penyerapan
dana secara langsung. Saya juga tidak perlu menambahkan
fitur validasi data agar input hanya sesuai format yang
ditentukan, misalnya angka tidak boleh negatif dan pilihan
kegiatan sesuai daftar dropdown. Hal tersebut pastinya akan
menyulitkan pengguna dalam mengisi data dan membuat
kesalahan penginputan.

Tanpa Loyal: Dalam kegiatan menambahkan rumus dan
validasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap Loyal, maka saya tidak memastikan bahwa
seluruh rumus dan format validasi yang digunakan telah
disesuaikan dengan pedoman pelaporan yang berlaku di
instansi. Saya juga tidak berkonsultasi dengan mentor serta
mengikuti arahan atasan agar hasil template benar-benar
mendukung kelancaran proses pelaporan DAU SG Kelurahan.
Dengan sikap tersebut, saya tidak dapat membantu
menciptakan sistem pelaporan yang efisien, akurat, dan
mendukung tujuan organisasi.

Tahapan Kegiatan 4

(Uji coba secara internal menggunakan contoh data realisasi
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penyaluran tahap sebelumnya)

Tanpa Kolaboratif: Dalam kegiatan uji coba secara internal
menggunakan contoh data realisasi penyaluran tahap
sebelumnya, jika saya tidak menerapkan sikap kolaboratif,
maka saya tidak melibatkan rekan kerja dalam proses
pengujian template dan tidak berdiskusi untuk membagi peran
dalam memeriksa setiap bagian, seperti validasi data,
perhitungan otomatis, dan kejelasan tampilan. Saya juga tidak
menerima masukan dari rekan terkait kolom yang masih perlu
disederhanakan jadi sulit digunakan oleh operator kelurahan.

Tanpa Akuntabel : Pada saat uji coba secara internal
menggunakan contoh data realisasi penyaluran tahap
sebelumnya jika saya tidak menunjukkan sikap akuntabel,
maka saya tidak menggunakan data realisasi tahap
sebelumnya sebagai acuan uji coba secara hati-hati, tidak
memastikan seluruh hasil perhitungan sesuai dengan data
sumber. Saya juga tidak mendokumentasikan hasil penguijian,
tidak mencatat bagian yang perlu diperbaiki, serta tidak
melaporkannya kepada mentor untuk memperoleh
persetujuan. Sehingga uji coba internal tidak berjalan efektif
dan tidak menghasilkan template yang valid, fungsional, serta
tidak dapat dipertanggungjawabkan

Tahapan Kegiatan 5

(Finalisasi desain Template realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan)

Tanpa Kompeten: Dalam kegiatan finalisasi desain template
realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap kompeten dengan tidak melakukan
pengecekan menyeluruh terhadap seluruh bagian template,
mulai dari rumus perhitungan, validasi data, hingga format
tampilan laporan. Saya tidak memastikan template telah sesuai
dengan pedoman pelaporan yang berlaku dan hasil uji coba
menunjukkan ada kesalahan teknis. Selain itu, saya tidak
menyesuaikan tampilan template agar lebih sederhana, efisien,
dan mudah digunakan oleh operator kelurahan.

Tanpa Harmonis: Dalam kegiatan finalisasi desain template
realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap harmonis, maka saya tidak melibatkan
rekan kerja dalam proses penyempurnaan desain. Saya tidak
berdiskusi secara terbuka, tidak mendengarkan setiap
masukan, dan tidak menampung berbagai ide untuk
menciptakan template yang disepakati bersama. Dalam
komunikasi, saya selalu menggunakan bahasa yang tidak
sopan dan tidak menghargai pendapat orang lain sehingga
suasana kerja kondusif tidak dapat terjaga.
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Lampiran ke-5 Laporan Kegiatan Minggu ke-5

Sosialisasi penggunaan template Realisasi data Penyaluran

Judul Kegiatan-5 DAU SG Kelurahan

Tanggal Pelaksanaan

: 03-05 November
Kegiatan

1. Menyusun materi sosialisasi yang mudah dipahami

2. Menentukan jadwal Sosialisasi penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan

Daftar Lampiran Kegiatan | 3. Melaksanakan sosialisasi penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan

4. Memberikan panduan tertulis penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang Tahapan Kegiatan 1
memuat nilai dasar yang (Menyusun materi sosialisasi yang mudah dipahami)
melandasi

1. Berorientasi Pelayanan( Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat) Dalam proses menyusun materi
sosialisasi, saya menerapkan sikap berorientasi pelayanan
dengan berupaya memastikan seluruh informasi yang
disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta.
Saya menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
tidak terlalu teknis, agar peserta dari berbagai latar belakang
dapat memahami maksud dari setiap poin yang disampaikan.
Selain itu, saya menambahkan contoh konkret dan tampilan
visual seperti grafik, tabel ringkas, serta ilustrasi langkah-
langkah teknis untuk membantu memperjelas isi materi.

2. Kompeten(membantu orang lain belajar) Dalam proses
menyusun materi sosialisasi, saya menerapkan sikap
kompeten dengan menguasai substansi materi secara
menyeluruh berdasarkan regulasi dan pedoman resmi yang
berlaku. Saya juga menyusun alur penyajian materi secara
sistematis hingga langkah teknis yang harus dilakukan oleh
peserta. Sebelum finalisasi, saya melakukan pengecekan
kembali isi materi untuk memastikan tidak ada informasi yang
keliru, serta melakukan penyelarasan dengan hasil koordinasi
bersama tim atau mentor agar hasil sosialisasi menjadi tepat
sasaran.

Tahapan Kegiatan 2

(Menentukan jadwal Sosialisasi penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan )
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1. Harmonis(Suka menolong orang lain)Dalam kegiatan
menentukan jadwal sosialisasi penggunaan template realisasi
data penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan sikap
harmonis dengan menjalin komunikasi yang baik dan penuh
rasa saling menghargai dengan seluruh pihak terkait. Saya
berkoordinasi secara santun dengan rekan kerja dan
perwakilan kelurahan dan kecamatan untuk menyesuaikan
waktu pelaksanaan sosialisasi agar tidak berbenturan dengan
agenda lain. Sikap terbuka dan ramah dalam berdiskusi
membantu menciptakan suasana yang kondusif, sehingga
kesepakatan jadwal dapat diperoleh dengan cepat dan tanpa
menimbulkan perbedaan pendapat yang berkepanjangan.

2.Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Dalam kegiatan
menentukan jadwal sosialisasi penggunaan template realisasi
data penyaluran DAU SG Kelurahan saya menunjukkan sikap
akuntabel dengan memastikan bahwa penentuan jadwal
dilakukan secara terencana dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap alternatif jadwal yang diajukan
dicatat dengan baik, serta mempertimbangkan ketersediaan
peserta dan fasilitas yang dibutuhkan. Saya juga
menyampaikan hasil kesepakatan jadwal secara resmi melalui
surat undangan atau notifikasi tertulis agar seluruh pihak
memiliki acuan yang jelas.

c. Tahapan Kegiatan 3

(Melaksanakan sosialisasi penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)

1. Kolaboratif(Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk

berkontribusi) Dalam kegiatan melaksanakan sosialisasi
penggunaan template realisasi data penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menerapkan sikap kolaboratif dengan
melibatkan berbagai pihak terkait, seperti rekan
perbendahraan, perwakilan kelurahan dan kecamatan, juga
kepala bidang perbendaharaan, untuk bersama-sama
memastikan kegiatan berjalan lancar. Saya berkoordinasi
dengan anggota tim dalam pembagian peran, seperti
penyampaian materi, pendampingan peserta, serta
penanganan kendala teknis selama kegiatan berlangsung.
Melalui kerja sama yang baik, setiap anggota dapat saling
melengkapi dan mendukung pelaksanaan sosialisasi agar
berjalan efektif dan sesuai tujuan.
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2. Harmonis(suka menolong orang lain) Dalam kegiatan
melaksanakan sosialisasi penggunaan template realisasi data
penyaluran DAU SG Kelurahan saya juga menunjukkan sikap
harmonis dengan menjaga suasana sosialisasi yang ramah,
terbuka, dan komunikatif. Saya menyambut setiap pertanyaan
atau masukan dari peserta dengan sikap positif serta
memberikan penjelasan secara jelas dan sabar. Saya
berupaya menciptakan interaksi yang kondusif diantara peserta
agar suasana kegiatan tetap menyenangkan dan produktif.

d. Tahapan Kegiatan 4

( Memberikan panduan tertulis penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)

1. Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik)Dalam kegiatan memberikan panduan tertulis
penggunaan template realisasi data penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menerapkan sikap kompeten dengan
menyusun panduan berdasarkan pemahaman yang mendalam
terhadap format dan fungsi setiap bagian dalam template.
Panduan tersebut dilengkapi dengan langkah-langkah teknis,
contoh pengisian, serta penjelasan atas validasi data agar
mudah diikuti oleh pengguna. Dengan penguasaan materi
yang baik, panduan yang disusun menjadi akurat, jelas, dan
relevan dengan kebutuhan pelaporan di lapangan.

2. Berorientasi Pelayanan(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat)Dalam kegiatan memberikan panduan
tertulis penggunaan template realisasi data penyaluran DAU
SG Kelurahan, saya juga menunjukkan sikap berorientasi
pelayanan dengan memastikan panduan yang diberikan
mudah dipahami dan membantu kelancaran kerja pengguna.
Saya menggunakan bahasa yang sederhana, tata letak yang
rapi, serta menyertakan petunjuk visual untuk memudahkan
pegawai kelurahan dalam mengoperasikan template. Selain
itu, saya terbuka terhadap umpan balik dari pengguna agar
panduan dapat terus disempurnakan sesuai kebutuhan.

3. Kolaboratif(Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk

berkontribusi)Dalam proses penyusunan dan penyebaran
panduan, saya menerapkan sikap kolaboratif dengan
berkoordinasi bersama rekan kerja untuk meninjau isi panduan
sebelum disampaikan kepada kelurahan. Setiap masukan dan
koreksi diterima dengan terbuka untuk memastikan panduan
yang dihasilkan benar-benar tepat guna.

4. Harmonis(Membangun lingkungan kerja yang kondusif)Saya
menjaga sikap harmonis dengan membangun komunikasi yang
baik dan saling menghargai pendapat. Saya menyampaikan
panduan kepada pihak bendahara kelurahan dan kecamatan
dengan cara yang ramah dan komunikatif, sehingga tercipta
suasana kerja sama yang positif antara penyusun dan
pengguna panduan.
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Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahapan Kegiatan 1

(Menyusun materi sosialisasi yang mudah dipahami)

Gambar 1 DokumentasimMenyusun materi sosialisasi yang mudah
dipahami

Tahapan Kegiatan 2

(Menentukan jadwal Sosialisasi penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan )

T T © Falw PEMERINTAH KOTA DUMA!
Bend DumaiK... :
€ & (= S

Assalamualaikum...Yth. Bapak/
Ibu Bendahara Kecamatan se Kota
Dumai,

Dengan hormat, berikut kami
sampaikan link Zoom Meeting untuk
kegiatan Sosialisasi “Optimalisasi
Pelaporan Data Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan yang akan segera
dilaksanakan pada - Selasa, 05
November 2025, jam 9:30 sd 10:30
025w

05web.zoom,

bpkaddumaiperbend is inviting you
102 scheduled Zoom meeting,

Topic: Sosialisasi Optimalisasi
Pelaporan Data Realisasi DAU SG
Kelurahan

Time: Nov 5, 2025 09:30 AM Jakarta
Join Zoom Meeling
https://us0Sweb,zoom.us/j
£823715307312pwd=bmm15Y
ckogWscCL8lpb1OUN379J2vi

1

Meeting ID: 823 7153 0731
Passcode: 7qZC3f P

@ ketik pesan v @Mo k j

\ ST 2202001122004
= ) q \\\geer?
TS
S

Gambar 2 Menentukan jadwal Sosialisasi penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan

c. Tahapan Kegiatan 3

(Melaksanakan sosialisasi penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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kec dumai kota Kec. Medang Kam...

Kec. Dumai Timur Evi Ramadani Kel...

Gambar 3 Melaksanakan sosialisasi penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan

d. Tahapan Kegiatan 4

( Memberikan panduan tertulis penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)

Panduan Pelaporan Data
Realisasi Penyaluran DAU SG
ﬂnf.?m‘".""l:z Kelurahan

T

2

ER1

Gambar 4 Memberikan panduan tertulis penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan Kerja

Tahapan Kegiatan 1

(Menyusun materi sosialisasi yang mudah dipahami)

186




dan Masyarakat jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

Tanpa Berorientasi Pelayanan :Dalam proses menyusun
materi sosialisasi, jika saya tidak menerapkan sikap
berorientasi pelayanan, maka saya tidak memastikan informasi
yang disampaikan mudah dipahami oleh peserta. Saya tidak
menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, hingga
peserta dari berbagai latar belakang tidak dapat memahami
maksud dari setiap poin yang disampaikan. Selain itu, saya
juga tidak menambahkan contoh konkret dan tampilan visual
seperti grafik, tabel ringkas, serta ilustrasi langkah-langkah
teknis untuk membantu memperjelas isi materi.

Tanpa Kompeten : Dalam proses menyusun materi
sosialisasi, jika saya tidak menerapkan sikap kompeten, maka
saya tidak menguasai substansi materi secara menyeluruh
berdasarkan regulasi dan pedoman resmi yang berlaku. Saya
juga tidak menyusun alur penyajian materi secara sistematis
dan langkah teknis yang harus dilakukan oleh peserta. Saya
juga tidak melakukan pengecekan kembali isi materi yang
menyebabkan ada informasi yang keliru, serta tidak melakukan
penyelarasan dengan hasil koordinasi bersama tim atau
mentor agar hasil sosialisasi menjadi tidak tepat sasaran.

Tahapan Kegiatan 2

(Menentukan jadwal Sosialisasi penggunaan template
Realisasi data Penyaluran DAU SG Kelurahan )

Tanpa Harmonis : Dalam kegiatan menentukan jadwal
sosialisasi penggunaan template realisasi data penyaluran
DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap
harmonis dengan tidak menjalin komunikasi yang baik dan
penuh rasa saling menghargai dengan seluruh pihak terkait.
Saya tidak berkoordinasi secara santun dengan rekan kerja
dan perwakilan kelurahan dan kecamatan untuk menyesuaikan
waktu pelaksanaan sosialisasi hingga terjadi benturan dengan
agenda lain. Saya juga tidak bersikap terbuka dan ramah
dalam berdiskusi sehingga tidak menciptakan suasana yang
kondusif, kesepakatan jadwal tidak dapat diperoleh dengan
cepat dan menimbulkan perbedaan pendapat yang
berkepanjangan.

Tanpa Akuntabel:Dalam kegiatan menentukan jadwal
sosialisasi penggunaan template realisasi data penyaluran
DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan sikap
akuntabel dengan tidak memastikan bahwa penentuan jadwal
dilakukan tidak terencana dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Tidak ada alternatif jadwal yang
diajukan dan tidak dicatat dengan baik, serta tidak
mempertimbangkan ketersediaan peserta dan fasilitas yang
dibutuhkan. Saya juga tidak menyampaikan hasil kesepakatan
jadwal secara resmi melalui surat undangan hingga seluruh
pihak tidak memiliki acuan yang jelas.

Tahapan Kegiatan 3
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(Melaksanakan sosialisasi penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)

Tanpa Kolaboratif : Dalam kegiatan melaksanakan sosialisasi
penggunaan template realisasi data penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap kolaboratif, saya
tidak melibatkan berbagai pihak terkait, seperti rekan
perbendahraan, perwakilan kelurahan dan kecamatan, juga
kepala bidang perbendaharaan, untuk bersama-sama
memastikan kegiatan berjalan lancar. Saya tidak berkoordinasi
dalam pembagian peran, seperti penyampaian materi,
pendampingan peserta, serta penanganan kendala teknis
selama kegiatan berlangsung. Karena kerja sama yang baik
tidak tercipta, tidak ada saling melengkapi dan mendukung
pelaksanaan sosialisasi, hingga sosialisasi tidak berjalan efektif
dan sesuai tujuan.

Tanpa Harmonis :Dalam kegiatan melaksanakan sosialisasi
penggunaan template realisasi data penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan sikap harmonis
dengan tidak menjaga suasana sosialisasi yang ramah,
terbuka, dan komunikatif. Saya tidak menyambut setiap
pertanyaan atau masukan dari peserta dengan sikap positif
serta tidak memberikan penjelasan secara jelas dan sabar.
Saya juga tidak berupaya menciptakan interaksi yang kondusif
diantara peserta sehingga suasana kegiatan yang
menyenangkan dan produktif tidak tercapai.

Tahapan Kegiatan 4

( Memberikan panduan tertulis penggunaan template Realisasi
data Penyaluran DAU SG Kelurahan)

Tanpa Kompeten : Dalam kegiatan memberikan panduan
tertulis penggunaan template realisasi data penyaluran DAU
SG Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap kompeten
dengan menyusun panduan berdasarkan pemahaman yang
mendalam terhadap format dan fungsi setiap bagian dalam
template. Panduan tersebut tidak dilengkapi dengan langkah-
langkah teknis, tidak ada contoh pengisian, serta tidak ada
penjelasan atas validasi data yang mudah diikuti oleh
pengguna. Dengan penguasaan materi yang tidak baik,
panduan yang disusun menjadi tidak akurat, tidak jelas, dan
tidak relevan dengan kebutuhan pelaporan di lapangan.
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Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan memberikan
panduan tertulis penggunaan template realisasi data
penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan
sikap berorientasi pelayanan dengan tidak memastikan
panduan yang diberikan mudah dipahami dan membantu
kelancaran kerja pengguna. Saya tidak menggunakan bahasa
yang sederhana, tidak menggunakan tata letak yang rapi, serta
tidak menyertakan petunjuk visual yang memudahkan pegawai
kelurahan dalam mengoperasikan template. Selain itu, saya
tidak terbuka terhadap umpan balik dari pengguna, sehingga
panduan tidak dapat disesuaikan kebutuhan.

Tanpa Kolaboratif : Dalam proses penyusunan dan
penyebaran panduan, jika saya tidak menerapkan sikap
kolaboratif dengan tidak berkoordinasi ke sesama rekan kerja
untuk meninjau isi panduan sebelum disampaikan kepada
kelurahan dan kecamatan. Setiap masukan dan koreksi tidak
diterima dengan terbuka dan tidak memastikan panduan yang
dihasilkan benar-benar tepat guna.

Tanpa Harmonis : Jika saya tidak menjaga sikap harmonis
dengan tidak membangun komunikasi yang baik dan saling
menghargai pendapat. Saya tidak menyampaikan panduan
kepada pihak bendahara kelurahan dan kecamatan dengan
cara yang ramah dan komunikatif, sehingga tidak tercipta
suasana kerja sama yang positif antara penyusun dan
pengguna panduan.
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Lampiran ke-6 Laporan Kegiatan Minggu ke-6

Judul Kegiatan-6

Implementasi uji coba pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU
SG Kelurahan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

06-08 November

Daftar Lampiran Kegiatan

1. Menentukan SKPD percontohan untuk pelaporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan

2. Arahkan SKPD mengisi template google sheet DAU SG
Kelurahan

3. Monitoring input pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU
SG Kelurahan

4. Terima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan

5. Kompilasi hasil laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1

(Menentukan SKPD percontohan untuk pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)

1. Kompeten(Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan

yang selalu berubah)Dalam kegiatan menentukan SKPD
percontohan untuk pelaporan data realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menerapkan sikap kompeten dengan
melakukan analisis secara cermat terhadap kinerja, kelengkapan
data, serta kesiapan masing-masing SKPD dalam pengelolaan
pelaporan keuangan. Saya meninjau data pelaporan dari periode
sebelumnya untuk mengidentifikasi SKPD yang memiliki
ketepatan waktu dan ketelitian tinggi dalam menyusun laporan.
Dengan pemahaman yang baik terhadap sistem pelaporan dan
indikator kinerja, saya dapat menetapkan SKPD percontohan
yang benar-benar representatif dan mampu menjadi acuan bagi
perangkat daerah lainnya.

2. Berorientasi Pelayanan(amanah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan) Dalam kegiatan menentukan SKPD percontohan
untuk pelaporan data realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan,
saya menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan
memastikan proses penentuan SKPD percontohan dilakukan
secara transparan, adil, dan mempertimbangkan kemudahan
koordinasi bagi semua pihak. Saya berkomunikasi secara
terbuka dengan SKPD terkait, menjelaskan tujuan serta manfaat
dari kegiatan percontohan agar mereka merasa dihargai dan
didukung. Saya juga menyiapkan pendampingan teknis bagi
SKPD yang terpilih agar proses pelaporan berjalan lancar dan
sesuai standar yang diharapkan.

Tahapan Kegiatan 2
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( Arahkan SKPD mengisi template google sheet DAU SG
Kelurahan )

1. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Dalam kegiatan
mengarahkan SKPD untuk mengisi template Google Sheet DAU
SG Kelurahan, saya menerapkan sikap akuntabel dengan
memberikan arahan yang jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Saya menjelaskan secara rinci langkah-
langkah pengisian template, termasuk ketentuan format data,
batas waktu pengisian, serta pentingnya ketepatan informasi
yang diinput. Selain itu, saya memastikan setiap arahan
disampaikan secara resmi melalui surat atau pesan tertulis agar
seluruh pihak memiliki acuan yang sama dan hasil pelaporan
dapat diverifikasi dengan mudah. Saya juga melakukan
pemantauan secara berkala untuk memastikan setiap SKPD
telah mengisi data sesuai pedoman yang telah ditetapkan.

2. Harmonis(Membangun lingkungan kerja yang kondusif)saya
menunjukkan sikap harmonis dengan menjaga komunikasi yang
baik dan bersikap ramah dalam memberikan arahan. Saya
menyampaikan instruksi dengan bahasa yang sopan dan
menghargai perbedaan kemampuan setiap SKPD dalam
memahami sistem pelaporan berbasis Google Sheet. Saat terjadi
kendala, saya memberikan pendampingan dengan sabar serta
membuka ruang diskusi agar solusi dapat ditemukan bersama.

c. Tahapan Kegiatan 3

( Monitoring input pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

1. Adaptif(Terus berinovasi dan mengembangkan
kreativitas)Dalam kegiatan monitoring input pelaporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan
sikap adaptif dengan menyesuaikan metode pemantauan sesuai
situasi dan kebutuhan lapangan. Saya menggunakan fitur
kolaboratif di Google Spreadsheet untuk memantau progres input
data secara langsung dari masing-masing kelurahan. Saya
memastikan penginputan mudah untuk dilakukan dengan dua
cara, bisa melalui form input yang sudah saya skrip dan langsung
mengisi ke database, saya memantau hasil rekapan apakah ada
yang duplicate untuk dihapus agar data realisasi nya benar.
Ketika ditemukan kendala teknis atau kesalahan pengisian, saya
segera berkomunikasi melalui grup daring untuk memberikan
panduan perbaikan.
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2. Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Dalam kegiatan monitoring input pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menunjukkan sikap
kompeten dengan melakukan pengecekan secara detail terhadap
seluruh data yang telah diinput, memastikan rumus dan format
berfungsi dengan benar. Saya juga membuat rekap otomatis
guna melihat kelengkapan data per kelurahan dan memberikan
laporan hasil monitoring kepada atasan sebagai bahan evaluasi.
Melalui penerapan sikap kompeten tersebut, proses pelaporan
data realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan dapat berjalan
tepat waktu, akurat, dan sesuai dengan ketentuan.

d. Tahapan Kegiatan 4

(Terima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan)

1. Kolaboratif(Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)Dalam kegiatan menerima laporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan sikap saya
menunjukkan sikap kolaboratif dengan menjalin komunikasi yang
baik bersama operator kelurahan dan rekan kerja lainnya. Saya
berdiskusi secara terbuka untuk menyelesaikan kendala yang
muncul, serta memberikan panduan agar proses pelaporan
berikutnya menjadi lebih baik. Dengan penerapan kedua nilai ini,
proses penerimaan laporan berjalan transparan, tertib, dan
didukung oleh kerja sama yang solid antar pihak terkait.

2. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Dalam kegiatan
menerima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menerapkan sikap akuntabel dengan
memeriksa setiap laporan yang masuk secara teliti, memastikan
data yang dilaporkan sudah lengkap, valid, dan sesuai dengan
format yang telah ditetapkan. Saya juga mencatat waktu
penerimaan laporan dan menyimpan dokumen dengan tertib
untuk memudahkan penelusuran bila diperlukan. Jika terdapat
data yang belum sesuai, saya segera memberikan klarifikasi
kepada pihak pengirim untuk diperbaiki.

e. Tahapan Kegiatan 5

(Kompilasi hasil laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)
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1. Harmonis(Menghargai setiap orang apa pun latar
belakangnya)Dalam kegiatan kompilasi hasil laporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan
sikap harmonis dengan menjalin komunikasi yang baik dengan
rekan kerja serta operator kelurahan. Saya berkoordinasi secara
terbuka untuk memastikan data dari setiap kelurahan tersusun
dengan benar dan tidak terjadi duplikasi. Ketika terdapat
perbedaan format atau kekurangan data, saya
menyampaikannya dengan bahasa yang sopan dan menghargai
setiap pendapat agar suasana kerja tetap kondusif.

2. Loyal(Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang
Dasar

Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang sah)Dalam kegiatan kompilasi hasil
laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan kompilasi data
sesuai pedoman dan arahan dari atasan. Saya memastikan
seluruh data yang dikumpulkan aman, rahasia, dan sesuai
dengan standar pelaporan instansi. Saya juga menjaga
komitmen untuk menyelesaikan tugas tepat waktu sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap organisasi. Melalui penerapan
kedua nilai ini, proses kompilasi berjalan lancar, akurat, dan
menghasilkan laporan yang mencerminkan kerja sama serta
dedikasi tim terhadap tujuan instansi.

Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahapan Kegiatan 1

(Menentukan SKPD percontohan untuk pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)

NO_|NAMA KECAMATAN  |NAMA KELURAHAN \@uﬂﬁw Homor SP2D REALISAS ANGGARAN
14.72/04.0/00006
2/5/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/PR/9/20
25

1 |DUMAI BARAT SIMPANG TETAP DARUL ICHSAN PERBAIKAN DRAINASE Rp100.000.000.00 Rp100.000.000,00

14.72/04.0/00008
S/LS7.01.0.000.0
0.01.0000/PPR1M
2|DUMA| BARAT PURNAMA PEMBANGUNAN JALAN /2025 Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00
| 14.72/04.0/00006

B/.5/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/PPRIA
3|DUMAI BARAT PANGKALAN SESAI PEMBANGUNAN JALAN 0/2025 Rp60.000.000,00 Rp50.000.000,00
14.72/04.0/00005
4/L5/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P8/320
25

4|DUMAI BARAT BAGAN KELADI PEMBANGUNAN JALAN Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

14.72/04.0/00005
3/LS/7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P6/2/20
25

5|DUMAI BARAT BAGAN KELADI PEMBANGUNAN JALAN Rp100.000.000.00 Rp100.000.000,00

14.72/04.0/00005
1/LSi7.01.0.00.0.0
0.01.0000/P6/8(20
25

&|DUMAI BARAT PURNAMA PEMBANGUNAN JALAN Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00

14.72/04.0/00005
7/LSi7.01.0.00.0.0
0.01.0000/PR/Z/20
7|DUMAI BARAT PANGKALAN SESAI PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASH 25 Ro20.000.000.00 Ro20.000.000.00

Gambar 1 Menentukan SKPD percontohan untuk pelaporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan

Tahapan Kegiatan 2
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( Arahkan SKPD mengisi template google sheet DAU SG
Kelurahan )

08.40 = @ @ = = © = ol 3 =
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yg kecamatan Dumai Barat kan ada
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Gambar 2 Arahkan SKPD mengisi template google sheet DAU SG
Kelurahan

c. Tahapan Kegiatan 3

(Monitoring input pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

Gambar 3. Monitoring input pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU
SG Kelurahan

d. Tahapan Kegiatan 4

(Terima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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Gambar 4. Terima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan

e. Tahapan Kegiatan 5

(Kompilasi hasil laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

o sazan Ty
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PERSENTASE TAHAP | SALUR DAU 3G KELURAHAN
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s

Gambar 5. Kompilasi hasil laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan Kerja
dan Masyarakat jika

Tahapan Kegiatan 1

(Menentukan SKPD percontohan untuk pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

Tanpa Kompeten :Dalam kegiatan menentukan SKPD
percontohan untuk pelaporan data realisasi penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap kompeten dengan
melakukan analisis secara cermat terhadap kinerja, kelengkapan
data, serta kesiapan masing-masing SKPD dalam pengelolaan
pelaporan keuangan. Saya tidak meninjau data pelaporan dari
periode sebelumnya untuk mengidentifikasi SKPD yang memiliki
ketepatan waktu dan ketelitian tinggi dalam menyusun laporan.
Dengan pemahaman yang tidak baik terhadap sistem pelaporan
dan indikator kinerja, sehingga saya tidak dapat menetapkan
SKPD percontohan yang benar-benar representatif yang mampu
menjadi acuan bagi perangkat daerah lainnya.

Tanpa Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan menentukan
SKPD percontohan untuk pelaporan data realisasi penyaluran
DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap
berorientasi pelayanan dan memastikan penentuan SKPD
percontohan dilakukan secara transparan, adil, dan tidak
mempertimbangkan kemudahan koordinasi bagi semua pihak.
Saya tidak berkomunikasi secara terbuka dengan SKPD terkait,
tidak menjelaskan tujuan serta manfaat dari kegiatan
percontohan sehingga mereka merasa tidak dihargai dan
didukung.

Tahapan Kegiatan 2

( Arahkan SKPD mengisi template google sheet DAU SG
Kelurahan )

Tanpa Akuntabel:Dalam kegiatan mengarahkan SKPD untuk
mengisi template Google Sheet DAU SG Kelurahan, jika saya
tidak menerapkan sikap akuntabel dengan tidak memberikan
arahan yang jelas, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Saya tidak menjelaskan secara rinci langkah-langkah pengisian
template, termasuk ketentuan format data, batas waktu
pengisian, serta pentingnya ketepatan informasi yang diinput.
Selain itu, saya tidak memastikan setiap arahan disampaikan
secara resmi melalui surat atau pesan tertulis, sehingga seluruh
pihak tidak memiliki acuan yang sama dan hasil pelaporan dapat
diverifikasi dengan mudah.

Tanpa Harmonis :Jika saya tidak menunjukkan sikap harmonis
dengan tidak menjaga komunikasi yang baik dan bersikap ramah
dalam memberikan arahan. Saya tidak menyampaikan instruksi
dengan bahasa yang sopan dan tidak menghargai perbedaan
kemampuan setiap SKPD dalam memahami sistem pelaporan
berbasis Google Sheet. Saat terjadi kendala, saya tidak
memberikan pendampingan dengan sabar serta membuka ruang
diskusi agar solusi dapat ditemukan bersama. Maka suasana
kondusif tidak akan didapatkan oleh bendahara kelurahan dan
kecamatan.

Tahapan Kegiatan 3

( Monitoring input pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)
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Tanpa Adaptif: Dalam kegiatan monitoring input pelaporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan
sikap adaptif dengan menyesuaikan metode pemantauan sesuai
situasi dan kebutuhan lapangan. Saya menggunakan fitur
kolaboratif di Google Spreadsheet untuk memantau progres input
data secara langsung dari masing-masing kelurahan. Saya
memastikan penginputan mudah untuk dilakukan dengan dua
cara, bisa melalui form input yang sudah saya skrip dan langsung
mengisi ke database, saya memantau hasil rekapan apakah ada
yang duplicate untuk dihapus agar data realisasi nya benar.
Ketika ditemukan kendala teknis atau kesalahan pengisian, saya
segera berkomunikasi melalui grup daring untuk memberikan
panduan perbaikan.

Tanpa Kompeten : Dalam kegiatan monitoring input pelaporan
data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menunjukkan sikap kompeten dengan tidak melakukan
pengecekan secara detail terhadap seluruh data yang telah
diinput, tidak memastikan rumus dan format berfungsi dengan
benar. Saya juga tidak membuat rekap otomatis guna melihat
kelengkapan data per kelurahan dan memberikan laporan hasil
monitoring kepada atasan sebagai bahan evaluasi. Melalui
penerapan sikap yang tidak kompeten tersebut, maka proses
pelaporan data realisasi penyaluran DAU SG Kelurahan tidak
dapat berjalan tepat waktu, akurat, dan sesuai dengan ketentuan.

Tahapan Kegiatan 4

(Terima laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan)

Tanpa Kolaboratif: Dalam kegiatan menerima laporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap kolaboratif dengan tidak menjalin komunikasi
yang baik bersama operator kelurahan dan rekan kerja lainnya.
Saya tidak berdiskusi secara terbuka untuk menyelesaikan
kendala yang muncul, serta tidak memberikan panduan agar
proses pelaporan berikutnya menjadi lebih baik. Maka proses
penerimaan laporan berjalan tidak transparan, tertib, dan
didukung oleh kerja sama yang solid antar pihak terkait.

Tanpa Akuntabel :Dalam kegiatan menerima laporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap akuntabel dengan tidak memeriksa setiap
laporan yang masuk secara teliti, tidak memastikan data yang
dilaporkan sudah lengkap, valid, dan sesuai dengan format yang
telah ditetapkan. Saya juga tidak mencatat waktu penerimaan
laporan dan menyimpan dokumen dengan tertib sehingga sulit
untuk penelusuran bila diperlukan.

Tahapan Kegiatan 5

(Kompilasi hasil laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan)

197




Tanpa Harmonis: Dalam kegiatan kompilasi hasil laporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menerapkan sikap harmonis dengan tidak menjalin komunikasi
yang baik dengan rekan kerja serta operator kelurahan dan
bendahara kelurahan. Saya tidak berkoordinasi secara terbuka
untuk memastikan data dari setiap kelurahan tersusun dengan
benar dan tidak terjadi duplikasi. Ketika terdapat perbedaan
format atau kekurangan data, saya tidak menyampaikannya
dengan bahasa yang sopan dan menghargai setiap pendapat
agar suasana kerja tetap kondusif.

Tanpa Loyal : Dalam kegiatan kompilasi hasil laporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak
menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan kompilasi data
tidak sesuai pedoman dan arahan dari atasan. Saya tidak
memastikan seluruh data yang dikumpulkan aman, rahasia, dan
sesuai dengan standar pelaporan instansi. Saya juga tidak
menjaga komitmen untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap organisasi. Sehingga
proses kompilasi tidak berjalan lancar, akurat, dan tidak
menghasilkan laporan yang mencerminkan kerja sama serta
dedikasi tim terhadap tujuan instansi.
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Lampiran ke-7 Laporan Kegiatan Minggu ke-6

Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet

Judul Kegiatan-7 pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan

Tanggal Pelaksanaan

. 10-14 November
Kegiatan

1. Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
pelaporan

2. review kuesioner dari pengguna template Google Sheet
DAU SG Kelurahan

Daftar Lampiran Kegiatan —
3. ldentifikasi kelemahan google sheet pelaporan data

Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan

4. Diskusi hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan

5. Perbaiki template google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Uraian kegiatan yang Tahapan Kegiatan 1

memuat nilai dasar yang (Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
melandasi pelaporan)

1. Kolaboratif(Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah) Dalam kegiatan mengumpulkan
umpan balik dari pengguna Google Sheet pelaporan Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan sikap
kolaboratif dengan berkomunikasi secara terbuka kepada
operator kelurahan, bendahara kecamatan dan rekan kerja
yang menggunakan template. Saya menyebarkan kuesioner
online dan membuka ruang diskusi untuk menampung saran
serta pengalaman pengguna selama proses pengisian. Setiap
masukan saya terima dengan sikap menghargai dan dijadikan
bahan perbaikan bersama.

2. Akuntabel(Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) Dalam kegiatan
mengumpulkan umpan balik dari pengguna Google Sheet
pelaporan Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap akuntabel dengan mencatat seluruh hasil
umpan balik secara rapi, melakukan analisis terhadap temuan
yang berulang, dan menyusunnya menjadi laporan ringkas
yang dilaporkan kepada atasan. Saya juga menindaklanjuti
saran yang relevan dengan melakukan pembaruan pada
template agar lebih efektif digunakan.

Tahapan Kegiatan 2

( review kuesioner dari pengguna template Google Sheet DAU
SG Kelurahan )
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1. Kompeten(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Dalam kegiatan review kuesioner dari pengguna template
Google Sheet DAU SG Kelurahan, saya menerapkan sikap
kompeten dengan menganalisis hasil tanggapan pengguna
secara teliti dan objektif. Saya mengelompokkan masukan
berdasarkan aspek teknis seperti keakuratan rumus,
kemudahan penggunaan, dan tampilan template. Dari hasil
analisis tersebut, saya menyusun laporan yang memuat poin-
poin kekuatan dan kelemahan template serta rekomendasi
perbaikan yang dapat segera diterapkan.

2. Kolaboratif(Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah) Dalam kegiatan review kuesioner
dari pengguna template Google Sheet DAU SG Kelurahan,
saya menunjukkan sikap kolaboratif dengan melibatkan rekan
kerja dalam membahas hasil review. Kami berdiskusi untuk
menentukan bagian mana yang perlu segera disempurnakan
dan bagaimana cara menerapkan perbaikan agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Saya juga menghargai setiap
pendapat yang muncul dan menjaga komunikasi yang terbuka
selama proses evaluasi. Dengan menerapkan sikap ini, hasil
review kuesioner menjadi dasar penting untuk meningkatkan
kualitas template pelaporan DAU SG Kelurahan secara
bersama-sama.

c. Tahapan Kegiatan 3

( Identifikasi kelemahan google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)

1. Akuntabel( Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Dalam kegiatan
identifikasi kelemahan Google Sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menerapkan sikap
akuntabel dengan melakukan pemeriksaan menyeluruh
terhadap fungsi rumus, format, dan struktur pelaporan. Setiap
temuan kelemahan saya catat secara rinci, seperti kesalahan
perhitungan otomatis atau kesulitan pengguna dalam mengisi
data tertentu. Hasil identifikasi tersebut saya sampaikan secara
transparan kepada tim agar dapat menjadi bahan evaluasi
bersama, sekaligus memastikan bahwa setiap perbaikan
dilakukan berdasarkan bukti yang jelas.
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2. Harmonis(Membangun lingkungan kerja yang kondusif)
Dalam kegiatan identifikasi kelemahan Google Sheet
pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menunjukkan sikap harmonis dengan menyampaikan hasil
temuan secara sopan dan menghargai peran rekan yang telah
menyusun template sebelumnya. Saya mengajak tim
berdiskusi dengan suasana terbuka dan saling menghargai,
sehingga proses identifikasi tidak menimbulkan kesan
menyalahkan, melainkan berfokus pada perbaikan bersama.
Dengan menerapkan sikap akuntabel dan harmonis, kegiatan
ini menghasilkan identifikasi yang objektif sekaligus
memperkuat kerja sama tim dalam meningkatkan kualitas
pelaporan DAU SG Kelurahan.

d. Tahapan Kegiatan 4

(Diskusi hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran DAU
SG Kelurahan)

1. Adaptif( Terus berinovasi dan mengembangkan
kreativitas)Dalam proses diskusi terkait hasil evaluasi laporan
data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap adaptif dengan menyesuaikan diri terhadap
berbagai temuan dan masukan yang muncul selama
pembahasan. Setiap perubahan atau koreksi terhadap data
saya terima dengan terbuka, kemudian segera menyesuaikan
analisis serta cara penyampaian agar lebih jelas dan mudah
dipahami oleh seluruh peserta diskusi. Saya juga sigap
menawarkan alternatif solusi apabila ditemukan
ketidaksesuaian format atau kekurangan data, sehingga
proses perbaikan dapat berjalan lebih cepat dan efektif.

2. Loyal(Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang
Dasar

Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang sah) Dalam proses diskusi terkait
hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan, saya menunjukkan sikap loyal dengan memastikan
seluruh pembahasan tetap sejalan dengan tujuan organisasi
dalam meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pelaporan DAU
SG Kelurahan. Saya menyampaikan setiap temuan dengan
bahasa yang profesional dan menjaga nama baik instansi
selama diskusi berlangsung. Rekomendasi yang saya berikan
selalu didasarkan pada kebijakan dan kebutuhan organisasi,
serta saya berkomitmen untuk menindaklanjuti hasil diskusi
dengan turut membantu perbaikan format dan pendampingan
pada pengelola data agar laporan berikutnya semakin akurat
dan konsisten.

e. Tahapan Kegiatan 5

(Perbaiki template google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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1. Berorientasi Pelayanan(Amanah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan)Dalam proses perbaikan template Google Sheet
pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya
menerapkan sikap berorientasi pelayanan dengan memastikan
bahwa template yang dikembangkan benar-benar
memudahkan pengguna dalam mengisi dan memahami data.
Saya menyesuaikan struktur kolom, validasi data, serta
panduan pengisian berdasarkan kebutuhan dan tingkat
pemahaman pengguna di SKPD maupun kelurahan. Saya juga
menyediakan catatan penjelas dan contoh pengisian pada
setiap bagian penting agar pengguna tidak mengalami
kebingungan saat menggunakan template. Tujuan utama saya
adalah memberikan pengalaman penggunaan yang
sederhana, jelas, dan mendukung kelancaran proses
pelaporan.

2. Akuntabel(Melaksanakan
jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)Dalam proses
perbaikan template Google Sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, saya menunjukkan sikap
akuntabel dengan melakukan pemeriksaan ulang terhadap
setiap perubahan yang saya lakukan pada template. Saya
memastikan semua rumus berjalan dengan benar, format
sesuai dengan ketentuan pelaporan, serta data yang dihasilkan
akurat dan konsisten. Setiap langkah perbaikan saya
dokumentasikan, termasuk alasan perubahan dan dampaknya
terhadap proses pelaporan. Dengan menerapkan sikap
akuntabel, saya memastikan template yang diperbaiki dapat
dipertanggungjawabkan dan siap digunakan untuk
menghasilkan laporan Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan yang lebih tepat, mutakhir, dan dapat diandalkan.

tugas dengan jujur, bertanggung

Teknik aktualisasi yang
digunakan dan bukti fisik
kegiatan/ evidence

Tahapan Kegiatan 1

(Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
pelaporan)
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Gambar 1 Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
pelaporan

Tahapan Kegiatan 2
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( review kuesioner dari pengguna template Google Sheet DAU
SG Kelurahan )

Formulir Rekapan Feedback dari pifak penggunalterkalt & & & 98 0-
Fie Edit Tampiln Sisipkan Format Data Alat Ekslens Bantuan

[ET

QU 5o @ 008 % 4 Qe pl v -[0]+8 2 FANBE(E i nrA 0 BB VE I

mo ol

1 v Jabaten v

| 051ME 0N Bety Shumoreng Bendshira eceman - Qum eleten 4 4 4 [ 4 4 4 4 4

3| D5/11/25104243 WUHAMMADIDRSSUBAKTI  Bendehers Kecameten - DUMAIKOTA 4 4 5 [ 4 5 3 4 5
05/11/2025104301  FADHILAHRAHMAH Staff Pebendeharean ~ BUKT KAPUR § H 5 505 5 H § § 5

5| BIABNZLL Safid Staff Pehendebarean  Dumi ke 4 4 4 L 4 4 4 4 4

6| 0511512435 Ui Kehoum Bendshira ecamatan  Kecematen Medeng K H 5 5 48 5 5 4 H H
DS/ 141823 Fiti Yol SafBPKAD 5 5 5 503 5 5 5 5 5
05/11/2025 143146 SiiDestl Kepal Bideng Prbend: - 5 H 5 505 5 H § § 5

9| 05/11/2025 143313 Ansen Bumendes Staff Prhendebaraan  Kecamaten Sunga Sem 5 5 5 505 5 5 5 5 5

c. Tahapan Kegiatan 3

(Identifikasi kelemahan google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)

@ ¥=psls Bidang Perbendsharaan

@ S1aff Perbendsharaan
Bendshara Kecamatan

@ Saf BPKAD

Gambar 3. Identifikasi kelemahan google sheet pelaporan data
Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan

d. Tahapan Kegiatan 4

((Diskusi hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan)
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Gambar 4. (Diskusi hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan

e. Tahapan Kegiatan 5

(Perbaiki template google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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Gambar 5. Perbaiki template google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan
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Tahapan Kegiatan 1

(Mengumpulkan umpan balik dari pengguna google sheet
pelaporan)
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Aktualisasi Tidak
Berdasarkan NDS)

Tanpa Kolaboratif : Dalam kegiatan mengumpulkan umpan
balik dari pengguna Google Sheet pelaporan Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menerapkan
sikap kolaboratif dengan berkomunikasi secara terbuka kepada
operator kelurahan, bendahara kecamatan dan rekan kerja
yang menggunakan template. Saya tidak menyebarkan
kuesioner online dan tidak membuka ruang diskusi untuk
menampung saran serta pengalaman pengguna selama
proses pengisian. Setiap masukan tidak saya terima dengan
sikap menghargai dan tidak dijadikan bahan perbaikan
bersama.

Tanpa Akuntabel : Dalam kegiatan mengumpulkan umpan
balik dari pengguna Google Sheet pelaporan Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan
sikap akuntabel dengan mencatat seluruh hasil umpan balik
secara rapi, tidak melakukan analisis terhadap temuan yang
berulang, dan tidak menyusunnya menjadi laporan ringkas
yang dilaporkan kepada atasan sehingga pembaruan pada
template tidak lebih efektif digunakan.

Tahapan Kegiatan 2

( review kuesioner dari pengguna template Google Sheet DAU
SG Kelurahan)

Tanpa Kompeten : Dalam kegiatan review kuesioner dari
pengguna template Google Sheet DAU SG Kelurahan, jika
saya tidak menerapkan sikap kompeten dengan tidak
menganalisis hasil tanggapan pengguna secara teliti dan
objektif. Saya tidak mengelompokkan masukan berdasarkan
aspek teknis seperti keakuratan rumus, kemudahan
penggunaan, dan tampilan template. Sehingga laporan yang
memuat poin-poin kekuatan dan kelemahan template serta
rekomendasi perbaikan tidak dapat diterapkan.

Tanpa Kolaboratif : Dalam kegiatan review kuesioner dari
pengguna template Google Sheet DAU SG Kelurahan, jika
saya tidak menunjukkan sikap kolaboratif dengan tidak
melibatkan rekan kerja dalam membahas hasil review. Tidak
berdiskusi untuk menentukan bagian mana yang perlu segera
disempurnakan dan bagaimana cara menerapkan perbaikan
agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Saya juga tidak
menghargai setiap pendapat yang muncul dan menjaga
komunikasi yang terbuka selama proses evaluasi. Sehingga
hasil review kuesioner menjadi dasar yang tidak penting untuk
meningkatkan kualitas template pelaporan DAU SG Kelurahan
secara bersama-sama.

Tahapan Kegiatan 3

( Identifikasi kelemahan google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)
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Tanpa Akuntabel : Dalam kegiatan identifikasi kelemahan
Google Sheet pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap akuntabel dengan
tidak melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap fungsi
rumus, format, dan struktur pelaporan. Setiap temuan
kelemahan tidak saya catat secara rinci, seperti kesalahan
perhitungan otomatis atau kesulitan pengguna dalam mengisi
data tertentu. Hasil identifikasi tersebut tidak saya sampaikan
secara transparan kepada tim agar dapat menjadi bahan
evaluasi bersama, sehingga setiap perbaikan tidak dilakukan
berdasarkan bukti yang jelas.

Tanpa Harmonis : Dalam kegiatan identifikasi kelemahan
Google Sheet pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan sikap harmonis
dengan tidak menyampaikan hasil temuan secara sopan dan
menghargai peran rekan yang telah menyusun template
sebelumnya. Saya tidak mengajak tim berdiskusi dengan
suasana terbuka dan tidak saling menghargai, sehingga proses
identifikasi menimbulkan kesan menyalahkan, tidak berfokus
pada perbaikan bersama. kegiatan ini tidak menghasilkan
identifikasi yang objektifyg memperkuat kerja sama tim,
sehingga tidak meningkatkan kualitas pelaporan DAU SG
Kelurahan.

Tahapan Kegiatan 4

(Diskusi hasil evaluasi laporan data Realisasi Penyaluran DAU
SG Kelurahan)

Tanpa Adaptif : Dalam proses diskusi terkait hasil evaluasi
laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika
saya tidak menerapkan sikap adaptif dengan tidak
menyesuaikan diri terhadap berbagai temuan dan masukan
yang muncul selama pembahasan. Setiap perubahan atau
koreksi terhadap data saya tidak terima dengan terbuka,
kemudian segera menyesuaikan analisis serta cara
penyampaian agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh
seluruh peserta diskusi. Saya juga sigap menawarkan alternatif
solusi apabila ditemukan ketidaksesuaian format atau
kekurangan data, sehingga proses perbaikan dapat berjalan
lebih cepat dan efektif.

Tanpa Loyal : Dalam proses diskusi terkait hasil evaluasi
laporan data Realisasi Penyaluran DAU SG Kelurahan, jika
saya tidak menunjukkan sikap loyal dengan tidak memastikan
seluruh pembahasan tetap sejalan dengan tujuan organisasi
dalam meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pelaporan DAU
SG Kelurahan. Saya tidak menyampaikan setiap temuan
dengan bahasa yang profesional dan menjaga nama baik
instansi selama diskusi berlangsung. Sehingga rekomendasi
yang saya berikan tidak selalu didasarkan pada kebijakan dan
kebutuhan organisasi.

Tahapan Kegiatan 5
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(Perbaiki template google sheet pelaporan data Realisasi
Penyaluran DAU SG Kelurahan)

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Dalam proses perbaikan
template Google Sheet pelaporan data Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan, jika saya tidak menerapkan sikap
berorientasi pelayanan dengan tidak memastikan bahwa
template yang dikembangkan benar-benar memudahkan
pengguna dalam mengisi dan memahami data. Saya tidak
menyesuaikan struktur kolom, validasi data, serta panduan
pengisian berdasarkan kebutuhan dan tingkat pemahaman
pengguna di SKPD maupun kelurahan. Saya juga tidak
menyediakan catatan penjelas dan contoh pengisian pada
setiap bagian penting sehingga pengguna mengalami
kebingungan saat menggunakan template.

Tanpa Akuntabel : Dalam proses perbaikan template Google
Sheet pelaporan data Realisasi Penyaluran DAU SG
Kelurahan, jika saya tidak menunjukkan sikap akuntabel
dengan tidak melakukan pemeriksaan ulang terhadap setiap
perubahan yang saya lakukan pada template. Saya tidak
memastikan semua rumus berjalan dengan benar, format tidak
sesuai dengan ketentuan pelaporan, serta data yang dihasilkan
tidak akurat dan konsisten. Setiap langkah perbaikan saya
tidak dokumentasikan, termasuk alasan perubahan dan
dampaknya terhadap proses pelaporan. Dengan tidak
menerapkan sikap akuntabel, saya tidak memastikan template
yang diperbaiki dapat dipertanggungjawabkan dan siap
digunakan untuk menghasilkan laporan Realisasi Penyaluran
DAU SG Kelurahan yang lebih tepat, mutakhir, dan dapat
diandalkan.
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